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TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi merupakan pemindahalihan dari bal#asd ke bahasa Indonesia

(Latin), bukan terjemahan dari bahasa Arab ke mhatonesia.

B. Konsonan

L tidak ditambahkan ol di
o b b th
& t pt dh
= ts I (koma menghadap keatas)
c j 4 gh
d h o f
4 kh a q
3 d d k
X dz J I

J r 2 m
2 Z d n
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C. Vokal, Panjang, dan Diftong
Pada dasarnya, dalam setiap penulisan bahasa Ataim dentuk tulisan latin
vokal fathah ditulis dengan “a”,kasrah dengan “i’, dlammahdengan “u” sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan caikkube

Vokal (a) panjang = a misal 3 menjadi : gala

Vokal (i) panjang = i misal &3 menjadi : qila

Vokal (u) panjang = u misal &2 menjadi : duna

khusus bacaaga’ nisbat maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan
tetap ditulis dengan “iy” supaya mampu menggambaske nisbat diakhirnya. Sama
halnya dengan suara diftongawudanya’ setelaifathahditulis dengarfaw” dan ‘ay”,

sebagaimana contoh berikut :

Diftong (aw) = s misal = Jdsd menjadi =gawlun

Diftong (ay)

7] misal = s menjadi =khayrun

D. Ta' Marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengah jika berada ditengah-tengah kalimat,
namun jika seandainyala’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h”, misalmdlw,d) menjadial-risalat_li

al-mudarrisah.
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ABSTRAK

Kholish, Muhammad Anas. 05210048. 2008gensi Bermazhab perspektif aktivis HTI
Kota Malang (Studi analiss di DPD kota Malang). Skripsi. Jurusan Al
Akhwal Al Syakhsiyah. Fakultas Syari'ah Universittdam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen pembimbing: D Tutik Hamidabh,
M.Ag

Kata Kunci : Urgensi, mazhab, aktivis HTI kota Maja

Urgensi bermazhab dalam upaya penggalian hukum istenurut perespekiif
aktivis HTI kota malang merupakan salah satu femagalam bermazhab yang sangat
unik untuk dikaji, sebab bila kita melihat coraknpghaman yang HTI tawarkan dengan
konsep Khilafah islamiyahnya, HTI cenderurung bbgm skriptualis fundamental,
namun disisi lain para aktivis HTI mempunyai latelakang ormas yang beragam,
tentunya dengan karekter pemahaman yang berbedayjagg sebagai konsekuensinya
dalam memahami masalah urgensi bermazhab merekgpungai konsep tersendiri,
dibandingkan dengan ormas seperti Nahdlotul UlaaraMuhammadiyah. Yang samapi
saat ini konsep tersebut belum perna dikaji daelafit lebih dalam oleh kalangan
akdemisi.

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adatgamentasi dan dasar
hukum tentang tawaran konsep urgensi bermazhalpaaka aktivis HTI kota Malang,
dalam menggali sebuah hukum. dan sejauh mana gaves a&1TI kota Malang dengan
keberagaman latar belakang aktivisnya menggunalksmigpat imam mazhab dalam
penggalian hukumnya.

Adapun Jenis penelitian yang digunakan dalam penelini adalah penelitian
lapangan dengan didukung penelitian kepustakaata planelitian ini dikumpulkan
melalui observasi, interview dan dokumentasi. Sgklan analisis dartanya
menggunakan analisis data deskriptif kualitatifiitydbagaimana menuangkan pikiran
dalam bentuk tulisan tentang aktivitas dan rutsmikajian yang dilakukan oleh para
aktivis HTI kota Malang di lapangan. Sedangkan &graa yang dipakai dalam
penelitian ini adalahaturalistic paradigmatau paradigma alamiah

Adapun hasil penelitian ini menunjukapertama bahwa para aktivis HTI
berusaha mengkonvergensikan antara permasalahandyamggap wajib, dan haram.
Satu sisi sebagaimana yang peneliti dsekripsikaimyvh dari kalangan Islam trdisionalis
mencoba mengusung gerakan kembali kepada mazHhahbj Hesebabkan cara pandang
melihat realitas masyarakat muslim Indonesia yaagndkaifiyatul akhdzul hukumnya
masih tergolongmentabbanikepada para imam mujtahid. Sehingga dalam menggali
sebuah hukumnyapun metode yang digunakan mengaead&éitab-kitab klasik dengan
lembaga bahtsul masailnya, disisi lain Muhammadiyang berpaham wahabisme
mencoba mensuarakan gerakan kembali kepada Al Q@aanAl Hadits yang secara
konsekuensi menolak budaya taglid dan menjadikamdghab tidak penting.
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Yangkedua bahwa Intensitas penggunaan para aktivis HTI ktdtang terhadap
pendapt imam mazhab dalamaifiyatul akhdzul hukumdapat diklasifikasikan menjadi
emapat. 1. ketika pendapat imam mahab tersebut tilelenceng dengan ketentuan
sumber hukum yang sudah ada, yaitu Al Quran, Halghts’ sahabat dan giyas yang ilah
hukumnya berasal dari syari bukan aqgli, 2. Harusnmeyai Quatu Dalil yang dapat
diverifikasi dengan metode tarjih, 3. Dalam penggaenb hukumnya harus lebih
mendominasi penggunaan dalil nagli dengan zholsnye daripada dalil aklinya, 4.
Para Aktivis HTI kota malang tidak akan segan-segatuk meninggalkan pendapat
mereka, walaupun secara popularitas imam tersebotpunyai basis masa yang sangat
banyak
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ABSTACT

Kholish, Muhammad Anas. 05210048. 200Bhe Urgency School Of Thought
Perspectives Activist HTI Malang City (Analysis Stuly in DPD Malang
City). Thesis. Department: Islamic law. Faculty: famdw. The State Islamic
University Maulana Malik lbrahim of Malang. AdvisoDra. Hj. Tutik
Hamidah, M.Ag

Key words: The Urgency, School Of Thought, Activist HTI Mata@ity.

Talking about the urgency school of thought in @nag islamic law perspectives
activist HTI Malang City, it's one of the unique gsilomenon to be talked. As we know
that the model of their understanding is fundamlestripture, but in another side they
have the diverse background of mass organizatidvat tertainly, their each mass
organizations also have the diverse understandiogsequently, they have their own
concept on this where it has been never discussediked through by academician
before.

So in this thesis we discuss about what the argtatien and the basic law of their
concept about the urgency school of thought in eomng islamic law and how much
they use the opinion of ‘imam mazhab’ in concerrtimgr islamic law.

This thesis is field research that's supported ibyaty research. The data is
obtained by observation, interview, and documeomatiVhile the analysis of this thesis
is using qualitative descriptive analysis. It metrat the researcher analyzes how to pour
his idea out of the text about the activist of HWlalang City and their routinity in
discussing their concept. This thesis is also udiegraturalistic paradigm.

The result of this thesis ifirst, the activist of HTI Malang City make the effort to
convergence between the obligatory (wajib) thingd the forbidden (haram) things. As
the researcher described that Traditional Moslesngo carry the re-movement on the
school of thought, because of seeing the realay thany people in Indonesia in taking
the conclution of islamic lawkaifiyatul akhdzul hukum}they mentabbani(following)
the mujtahid (someone experts in muslim law who gives an inddeet interpretation of
the Koran and Hadits). So, their method in takimg ¢onclution of islamic law refers to
the classic bookskitab turats by bahtsul masa’il institution. In another hand,
Muhammadiyah by its wahabisme tries to carry theno¥ement on AL-Quran and
Hadits. Consequently, it rejects the ‘taglid’ coéitand also considers that the school of
thought is not being important anymore.

Secondly; the intensity of activist of HTI Mala@ity using the opinion of ‘imam
mazhab’ in concerning their islamic law is clagsdfinto 4 types: 1) when the opinion of
‘imam mazhab’ doesn’t deviate with Al-Qur'adadits ljma’ andQiyas 2) must have
the strongth argumentation (quwwatu dalil) verifezhbytarjih method; 3) must give the
priority to usenagli argumentation than to usegli argumentation; 4yistinctly, the
activist of HTI Malang City will leave ‘imam madzba opinion, although they have
very much basic of their mass.

XVviii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara masalah mazhab dalam hukum Islam merapskatu keniscayaan
bagi masyarakat muslim Indonesia untuk mengikutingabab bagi masyarakat
Indonesia bermazhab dalam hukum Islam merupakadigmna yang di hasilkan dari
para ulama klasik yang sudah mengerahkan segalaatealya untuk mengambil
natijah hukum dari nash. Sehingga sebagai konsekuensmyazhab dalam konteks
keindonesiaan kepada para imam mujtahid sepertinildbu Hanifa, Imam Maliki,
Imam Syafi'i dan Imam Hambali dan Imam-imam Mujdlyiang lainya merupakan
keharusan yang tidak mungkin bisa dihindari.

Dalam perespektif masayarakat muslim Indonesia pasumnya yang
didominasi oleh kaum trdisionalis, persoalan beimbz dirasa sangat urgen karena
pada dasarnya mazhab merupakan sarana yang mekganpemahaman mereka
terhadap kandungan hukum yang ada dalam nash AnQ@an Al Hadits. Walaupun
dari sebagian masayarakat muslim Indonesia yangradaalitas personal dalam
memahami nasah ada juga sebagian ulama yang medmganggap mampu untuk
memahami nash langsung dari sumber primernya ABQulan Al Hadits, seperti
para kiyai di kalangan Nahdlotul Ulama dengan legab8ahtsul Masailnya serta
cendikiawan Muhammadiyah dengan lembaga Majlightayga. .

Tidak dipungkiri, bahwa dari berbagai organisasi syaaakat yang
berkembang di Indonesia yang memiliki basis terkizet memberikan pengaruh yang
besar terhadap pemahaman figih adalah MuhamadigahN&J (Nahdlotul Ulama).

Bila kita lihat dari corak pemikiranya, ormas Muhadiyah merupakan representasi



dari kelompok modernis sedangkan Nahdltul Ulambl)(kherupakan representasi
dari kelompok tradisonalis.

Pandangan antara kedua organisasi masyarakatuerseimang berasal dari
madrasahatauschool of thoughtberbeda, yang sesungguhnya sudah terjadi sangat
lama. Muhammadiyah lahir di yogyakarta pada tah@t?lyang didirikan oleh KH
Ahmad Dahlah Yang memiliki gagasan-gagsan bercorak pembahaseserti
kembali kepada Al Quran dan Sunnah dan meniggalkadaya taqlid kepada
mazhab..

Di sisi lain Nahdhatul Ulama yang didirikan olehdfiatu syaikh KH Hasyim
Asy'ari pada tahun 1926 cenderung bertolak betakdengan tujuan didrikanya
ormas muhamadiyah yaitu menghidupkan kembali trabdeymadzhab. Sedikit
banyak kelahiran Muhammadiyah memang memicu kelaiahdlotul ulanta

Dari kedua ormas yang mempunyai basis terkuat diorlesia dalam
pemahaman figih, yaitu Muhamdiyyah dan NU, secaiasipil peneliti melihat
adanya dikotomik basis epestimologi. Satu sisi NMumaiyah dengan inspirasi
pembaruan ala Muhammad Abduh dkk mengecam budayal,tgyang sebagai
konsekuensinya Muhammadiyah tidak menghendaki umteikgikuti sebuah mazhab
dalam penggalian hukumnya. Karena dinilai sebagaya pembodohan. Namun
disisi lain kehadiran NU pasca Muhammadiyah berdustru lebih menekankan
untuk menghidupkan kembali budaya bermazhab datrggalian hukumnya. Sebab
secara kualitas intelektual, masyarakat Indonesssa kurang pantas untuk menggali

hukum langsung dari sumbernya, tanpa adanya pemanimam mazhab. Sehingga

! Faisal IsmailParadigma Kebudayaan Islam: Studi Kritis Dan RedldHistories, (Yogyakarta:
Titian llahi Press, 2003), 100

2 Deliar Noer,Gerakan Modern Islam di Indonesidakarta: LP3ES, 1980), 253.

® Khoirul Fathoni & Muhammad ZeitNU pasaca Khittah prospek ukhuwah dengan Muhamrahdiy
(Yogyakarta: media widya Mandala, 1992), 123



dalam tradisi NU metode yang sering digunakan paingg hukum adalah dengan
cara membabhas kitab-kitab klasik atau biasa didg@tsul masail

Dalam hal ini sangat Berbeda dengan pandangan Uddjiy An Nabhaniy
dalam bukunya Al Sakhsiyah jilid sdtyang kemudian diaktualisasikan oleh para
aktivis HTI kota Malang, yang cenderung memposisikrgensi bermazhab sebagai
konvergensitas antara permaslahan yang profasalaal. Satu sisi HTI merupakan
aliran berbasis skriptualis-fundamentalis yang maeaara epistemologi sumber
hukumnya adalah Al-Quran, hadist dan Ijma sah&bettingga sebagai konsekuensi
hukumnya pun, urgensi bermazhab menurut para ak#iVi kota Malang tidaklah di
anggap sebagai permasalahan yang urgen, sebagaike@aagan Nahdliyin
menganggapnya. Namun disisi lain, para Aktivis dta Malang melihat realitas
dan fakta masyarakat muslim di Dunia ini tidaklangkin tergolong menjadi
mujtahid semua, yang cenderung mampu memahami dagambil konklusi hukum
dari Al Quran dan Hadist secara langsung. Tanpalmiepara Imam Mazhab al
mu’tabaroh. Namun disisi lain, mereka juga memp#réingkan posisi masyarakat
awam yang kapasitas intelektualnya belum mumputikumengistinbatkan hukum
dari Al Quran dan Sunnah. sehingga persoalan iengharuskan masyarakat awam
untuk mengekor dan mengikuti para imam mazhab selhalyr aman agar tidak
tersesat di jalaur yang salah. Namun pada prinsirya para Aktivis HTI kota
Malang memang mengidealkan seorang muslim haruganasil hokum langsung
dari sumbernya, yaitu Al Quran dan as Sunnah.

Sehingga dalam masalah ini para Aktivis HTI kota ldng

mengklasifikasikan masyarakat muslim berdasarkamapeamn tentang hukum Islam

* Beliau merupakan orang yang pertama kali yang wegas berdirinya Hizbu Tahrir (HT) di Al
Quds Palistina pada Tahun 1953 M. Lihat, TagiyuddirNabhaniy Syakhsiyah Islam Jilid (Bairut:
Dar al Ummabh, 1994). Pen: Zakia Ahm#&epribadian Islam(Bogor: Pustaka Tariqul I1zzah, 2003),
317



menjadi lima kelompok yang Pertama, Mujtahid Mutlaq seorang fugoha yang
mempelajari kitab dan sunnah, dan mepunyai tenagf@duologi dan istinbaht dari
nash atau yang dipahamkan dari nash; mereka tigak mengekor kepada mazhab
lain. Kedug Mujtahid fil Mazhal) seseorang yang berijtihad terhadap berbagai
macam permasalah dengan tidak melepaskan diri kegpad imam mazhaKetiga,
Mujtahid fil Masalah seorang yang berijtihad terhadap masalah tertdefugan
mengacu kepada pendapt para imam mazkeémpatMugolid Muttabi’ seseorang
yang menerima kumpulan-kumpulan hukum yang diterdaia para imam mujtahid,
dan mengikutinya dengan mengetahui landasan huklinya, kelima,Mugqolid ‘Am
seseorang yang menerima kumpulan-kumpulan hukumg gaerima dari para imam
mujtahid, dan memandang segala fatwanya seolahugiapan yang terbit dari nash

syara’ yang mesti diikuti tanpa penyelidikan kembal

Adapun Umat Islam menurut disiplin ilmu figh dikelpokkan menjadi 3
golongan:kelompok pertamgaitu kelompok para ulama yang mampu berijtihad,
kelompok kedugaitu pencari ilmu dan para pelajar ilmu syardaimkelompok ketiga

adalah kelompok masyarakat avfam

1. Bagi kelompok ulama maka mereka memiliki kewajilbemijtihad dan tidak ada
keharusan (bahkan dilarang) mengikuti suatu perndigyaulama yang lain.

2. Bagi kelompok pelajar ilmu syariah dianjurkan mampengetahui dan
menguasai dalil pendapat yang ia ikuti (mazhabega)bil dianjurkan untuk terus

meningkatkan ilmunya sehingga dapat mencapai demaipgahid

® Sya'roni,Wawancara(7 Januari, 2009)
® Lihat, Ahmad Abdul MajidUshul Figih, (Pasuruan: Garoeda Buana Indah, 1994), 120



3. Sedangkan bagi kelompok awam, kewajiban merekaaldélertanya dan
mengikuti pendapat ulamata@lid) terhadap permasalahan keseharian yang

mereka hadapi

Diantara ulama figh Islam yang terkenal, secaraurbésn berdasarkan
sejarahnya adalah Imam abu Hanifah, Imam Malik, hm8yafi'i dan Imam
Ahmad.Bin Hanbal Sebenarnya masih banyak ulamaytang lebih alim dan lebih
senior dalam masalah figh ini (sepéniam Atha' bin Abi Rabadi Makkah,Hasan
al-Bashriy di Bashrah,Muhammad bin Sirirdi Syam, dll.), tetapi keempat ulama
yang disebutkan pertama itulah yang memiliki paliagyak murid dan pengikutnya,
disamping juga karena pembahasan figh mereka yamgdan menyeluruh terhadap
semua permasalahan dalam figh Islam. Sehingga aldendalam khazanah figh
Islam sebagaal-madzahibul arba'atdan mereka merupakan rujukan utama dalam
pengambilan hukum, bukan hanya dalam skala pridadi masyarakat tetapi juga

dalam skalalaulah Islamiyyah al-Alamiyyah

Adapun titik stressingdari penelitian ini adalah, bahwaind side yang
dibangun masyarakat selama ini, bahwa HTI yang phkenu salah satu organisasi
berbasis fundamental yang di dirikan di timur téngdeh syaikh Taqiyuddin An
Nabhaniy. Yang mana secara geografis dan sosioyboga sangat berbeda dengan
Islam yang berkembang di Indonesia.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa konsekuensi pemahaman
organisasi skriptualis fundamentaddalam memahami urgensi bermazhab adalah
sebuah prilaku kemunduran umat Islam. Sebab deriigsasi tasyri yang ada, yaitu

fase kenabian, fase sahabat, fase sahabat kesdliifeam mazhab, fase murajihun,

" Baca, Abdul Wahab Al KhollaKaidah-kaidah Hukum Islam ilmu Ushulul Figidakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2002), 11-12



dan yang terahir fase mugqolidun. posisi kita unséarh saat ini sudah menempati
posisi paling mengenaskan yaitu pada fase muqaiiddi kemudian tagiyuddin An-

Nabhaniy menggangap bahawa umat Islam saat inh tel@ngalami stagnasi

pemikiran hukum Islam. Pemahaman mereka juigalusdlarangkat bagaimana
konteks kehidupan masyarakat harus mengikuti tely Al Quran dan Hadist.

Sehingga secara tidak langsung semua permasal@amgnagda di dunia ini sudah
terdapat dalam Al Quran dan Al Hadits. Sehinggaagab konsekuensinya pola
pemahaman agama mereka sangat kaku.

Kenyataan ini sangat berbeda denga pandangan ktars 4TI kota Malang,
yang pada prinsipnya mereka juga menghendaki ba®raua permasalahan harus
dikembalikan kepada Al Quran dan Sunnah. Namurk&etielihat realitas yang ada,
bahwa antara masyarakt awam dan mujtahid ternyaitéh |banyak masyrakat
awamnya, sehingga kondisi demikian secara alamindéuri menunutut masyarakat
awam untuk melakukan taglid atau mengambil pendapsthab Sebagai sebuah
pijakan dalam memahami sumber hukum yang utama p&iQuran dan Hadist.

Sintesa yang dilakukan oleh para aktivis HTI separtsangat dipengaruhi
oleh background ormas sebelum masuk organisasi di HTI. Seperti NU,
Muhammadiyah. Sehingga pemahaman urgensi bermazmabpenjadi sebuah
sintesis antara prblematika yapgofan dan sakral Dalam budaya HTI perbedaan
seperti ini merupakan suatu bentuk kewajaran sebateka hanya mengiginkan
berdirinya khilafah. Yaitu sebuah negara Islam.

Berangkat dari permasalahan tersebut, hingga akhipeneliti mengangkat
judul Urgensi Bermazhab dalam Upaya Penggalian Hukum nisidenurut

perespektif Aktivis HTI Kota Malarggbagai sebuah penelitian skripsi.



B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas peneliti meacatengindentifikasi
permasalahan-permasalahan yang menjadi kesenjaaigedemis peneliti sebagai
mahasiswa fakultas syria’ah dengan program studahatal al sakhsiyah terkait
dengan judul penelitian yang kami teliti; adapunnpesiahan yang dapat peneliti
identifikasi adalah:

Bahwa selama ini pemahaman mengenai urgensi beammambsihdebatable
dikalangan ulama. Ada sebagian ulama yang mendtarugenerasi kita untuk
bermazhab karena kapasitas kemampuan berijtahadagesekarang tidak sebanding
dengan kapasitas mereka imam mazhab. Sebagai kems#kya pintu ijtihad sudah
tertutup. Adapun sebagian ulama yang lainya mekgatbahwa bermazhab bukan
suatu keharusan dan bukan hal yang urgen untukitdiiKarena Al Quran dan
Sunnah sudah mampu menjawab permasalahan-pernmasalahg mereka hadapi.
Namun para aktivis HTI kota Malang yang berlatdake&ng fundamental cenderung
menyikapidebatableurgensi bermazhab sebagai sebuah sintesa antanaga¢ahan
yang profan dan yangsacral Satu sisi Posisi urgensi bermazhab dipandangyaeba
suatu permasalahan yang sacral oleh para aktivikétika melihat realitas dan fakta
social yang kebanyakan masyarakatnya adalah m&syaawam. Sedangkan disisi
lain urgensi bermazhab dipandang sebagai permasgtaiy profan ketika kembali
kepada hokum aslinya, yaitu semua permaslahan Hdikesnbalikan kepada Al

Quran dan As Sunnah.

C. Rumusan Masalah
Dari permaslahan yang telah peneliti identifikasgka langkah selanjutnya
yang peneliti lakukan adalah menentukan rumasaralataglari berbagai masalah-

masalah yang sudah teridentifikasi. Dengan rumuosasalah sebagai berikut;



1. Bagaimana pandangan para aktivis HTI Kota Malangatey urgensi bermazhab
dalam upaya penggalian sumber hukum Islam?
2. Sejauh mana para aktivis HTI kota Malang menggumgdendapat para Imam

mazhab dalam upaya penggalian hukum Islam?

D. Batasan Masalah

Batasan masalah berguna agar penelitian yangtididédh seorang peneliti
lebih sepesifik dan terfokus pada inti permasalatidak melebar kepada masalah-
masalah yang lain. Adapun batasan masalah dalamlifgn kami terletak pada
urgensi bermazhab dalam hukum Islam menurut petispéktivis Hizbu Tahrir

Indonesia (HTI) Kota Malang

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penefitinempunyai tujuan
yang akan dicapai antara lgertamauntuk mengetahui pandangan aktivis HTI kota
Malang tentang urgensi bermazhab dalam hukum Is\@ang mana secara karekter
pemahaman para aktivis HTI merupakan kelompok fonaidal yang mempunyai
pemahaman yang kaku dalam menyikapi permasdlahgensir bermazhab. Yang
Kedua untuk mengetahui bagaimana para aktivis HTI kotdaki@ memposisikan

urgensi bermazhab ditengah pro dan kontra masytaral@esia

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan gabavacana tambahan
tentang corak pemikiran hukum Islam di IndonesemBhaman yang komprehensip
tentang argumentasi para aktivis HTI kota Malandama menyikapi urgensi

bermazhab dalam hukum Islam.



Secara praktis, di samping sebagai syarat untukpeeoteh gelar kesarjanaan
(S-1), hasil penelitian ini dapat dijadikan refesiedan batu pijakan bagi para peniliti
yang ingin mengkaji tentang urgensi bermazhab mgrmpandangan para aktivis HTI

kota malang

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis juga memgarkan sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab, masing-ngatsirkandung beberapa sub bab
yang disusun secara sistematis sebagai berikut:

Bab |, merupakan pendahuluan yang memuat beberapsogtan aspek
penting dan strategis dalam penelitian, yaitu ldtelakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitamfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab 1l merupakan kajian pustaka yang didalamnyamua penelitian
terdahulu, akar pengertian dan bangunan teori nmandggonsepsi bermazhab. Pada
bab ini juga dijelaskan tentang pro dan kontra msgbermazhab dalam hukum Islam.
Serta dijelaskan juga tentang priodesasi tasrygbgai upaya untuk mengetahui
perkembangan tasyri dari masa kenabian hingga masa mazhab yang disebut
masa keemasan kedua setelah masa sahabat dan owdaladon yang merupakan
masa jatuhnya kejayaan umat islam. Dalam bab ga jmenjelaskan secara singkat
latar belakang dan tujuan didirikanya HTI .

Bab Ill, merupakan metode penelitian, penulis aksngulas hal-hal yang
penting termasuk didalamnya meliputi lokasi peraiit jenis penelitian, paradigma
penelitian, pendekatan penelitian, metode pengusnpdiata, sumber data, teknik

pengecekan keabsahan data, pengolahan dan arabsadl ini bertujuan agar bisa



dijadikan pedoman dalam melakukan kegiatan peaelitian mengantarkan penulis
pada bab berikutnya.

Bab IV, merupakan paparan data dan analisis datag ydidalamnya
membahas tentang deskripsi argumentasi para akiiMisentang urgensi bermazhab.
Latar belakang ormas para aktivis HT| kota malaagoyterdiri dari 1. Para Aktivis
HTI yang berlatar belakang ormas Muhamadiyah 2a Pdtivis HTI yang berlatar
belakang ormas Nahdlotul Ulama (NU). Dalam bab juga membahas tentang
Hiararkhi Sumber hukum yang digunakan para aktiVid kota Malang; yaitu Al
Quran, Al Hadits dan Ijma’ Sahabat. Kemudian diaékan dengan Klasifikasi
mukalaf dalanmkaifiyatu akhdil hukummenurut para aktivis HTI kota Malang yang
terdiri dari; Mujtahid, Mutabi’ Muqolid.di lanjutka dengan pembhasan tentang
Pemahaman para aktivis HTI kota Malang terhadaptasamasyarakat awam. 1.
Golongan pro yang menganggap bermazhab sebagaagsahan yang urgen dalam
hukum Islam. 2. Golongan kontra yang menganggamésiab sebagai permaslahan
yang tidak begitu penting untuk dijadikan sebagailser hukum.

Bab V, Berisi penutup, meliputi kesimpulan dan sayang merupakan bab
terakhir dalam pembahasan penelitian ini, yaitwkimbhenyimpulkan hasil penelitian
secara keseluruhan, kemudiaan dilanjutkan dengangengukakan saran-saran

sebagai perbaikan atas segala kekurangan.

1C



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui lebih jelas bahwa psae yang akan dibahas oleh
peneliti mempunyai perbedaan yang substansial depgaeliti-peneliti yang sudah
melakukan penelitian terlebih dahulu tentang tengensi bermazhab menurut sudut
pandang para aktivis HTI| kota Malang, maka kirasgagat penting untuk mengkaiji
hasil penelitian-penelitian terdahulu. Diantaraakasatunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh:

Syamsul Arifin, dengan juduldeologi Dan Praksis Gerakan Sosial Kaum
Fundamentalis: Pengalaman Hizb al-Tahrir IndonesByamsul dalam buku ini
menjelaskan tentang ideologi, jaringan serta pa@algan sosial Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI) sebagai salah satu kelompok fundaatis yang dalam mewujudkan
cita-cita ideologisnya tidak menggunakan keker&shteskipun isinya bagus, tapi
buku tersebut belum menunjukkan pembahasan tentegensi bermazhab dalam
hukum Islam yang dimiliki oleh HTI khususnya dalgarspektif para aktivisnya
yang ada di Indonesia.

Muhammad Walid, dengan judulldeologi Politik Islam Fundamentalis:
Studi Terhadap ldeologi Politik Hizbut Tahrir Indesia dan Majelis Mujahidin
Indonesia Dalam tulisannya ini, Muhammad Walid menyatakahviza baik HTI dan
MMI dalam memperjuangkan politiknya berdasar idgolslam memiliki kesamaan

dengan pola gerakan kelompok-kelompok Islam fundaatis lainnya, seperti di

8 Syamsul Arifin,Ideologi Dan Praksis Gerakan Sosial Kaum Fundanment®engalaman Hizb al-
Tahrir Indonesia(Malang: UMM Press, 2005)dem “Pertautan Agama dalam ldeologi dan Gerakan
Sosial: Pengalaman Hizbut Tahrir Indonesia (HTAKademikaVol 18 (Maret, 2006), 1-26.
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Sudan, Nigeria, Thailand, Afganistan, Bangladeskratan Pembebasan Muslim
Moro dan sebagainya.

Umi Sumbulah, dengan judullslam Radikal" dan Pluralisme Agama: Studi
Konstruksi Sosial Aktivis Hizbut Tahrir dan MajeNujahidin Indonesia di Malang
Tentang Agama Kristen dan Yahudalam disertasi doktoralnya di IAIN Sunan
Ampel ini, mengkaji konstruksi sosial aktivis Hiz-Tahrir (HT) dan Majelis
Mujahidin di Malang tentang gagasan pluralisme agamgama Kristen dan Yahudi,
kekerasan agama, Islam liberal serta relasi medekgan non-Muslim. Hasil dari
penelitian ini, antara lain: konstruksi sosial wistiHT dan MM yang oleh Umi
sumbulah diklasifikasikan pada dua kategori yaingtruksi teologis dan konstruksi
politis. Dari dua ketegori tersebut baik HT maupdajelis Mujahididn menolak
gagasan pluralisme agama, menganggap Yahudi dateKisebagai dua agama yang
berupaya menghancurkan Islam melalui kekerasak msupun kultural-simbolik,
sebagaimana yang ditunjukkan al-Qur'an 2: 120.mislderal juga dikonstruksi
sebagai kelompok yang pemikirannya menyimpanglagentuan agama. Sedangkan
secara politis, gagasan pluralisme agama dinileag& agen barat dan ikon Salibis
dan Zionis untuk melakukan hegemoni politik atasiguslam. Umi sumbulah juga
menyimpulkan bahwa HT merupakan gerakan Islam &hdikti hadarah, sedangkan

MM sebagai gerakan Islam radikal anti tashabfuh.

B. Urgensi Bermazhab
Dengan semakin mengakar dan melembaganya doktmikpan hokum, di

mana antara satu dengan yang lainya terdapat @embe@dng khas, maka ia muncul

® Muhammad Walid, “Ideologi Politik Islam FundamedigaStudi Terhadap Ideologi Politik Hizbut
Tahrir Indonesia dan Majelis Mujahidin Indone$ia-Hikmah, Vol 5 (Juli, 2007), 165-177.

10 Umi Sumbulah,"Islam Radikal" dan Pluralisme Agama: Studi Kon&siu Sosial Aktivis Hizbut
Tahrir dan Majelis Mujahidin Indonesia di Malang Atang Agama Kristen dan Yahyddisertasi
Doktor (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 200Abstrack

12



sebagai sebuah mazhab atau aliran yang dijadikaagae patokan oleh masing-
masing pengikut mazhab tersebut dalam melakukambah hokum, tentu saja ,
polemik dan terjadinya produk hasil ketetapan pdo#udalam banyak hal
merupakan suatu yang tak dapat dielakkan. . masagjng mazhab atau aliran saling

mempertahankan metodologi dan teori yang merekgamegy, dan bahkan lebih jauh

1. Konsep Bermazhab
a) Pengertian Mazhab

Mazhab menurut bahasa Arab adalah isim makan (betala keterangan
tempat) dari akar katdzahaba, yadzhabu, dzihabdpergi). Jadi, mazhab itu secara
bahasa artinya, “tempat pergi”, yaitu jalan (athrit)**

Dalam kamus figh, Prof. Dr. Rawwas Qal'ah Jie mé¢siy@n, mazhab adalah
sebuah metode tertentu dalam menggali hukum sysaaly bersifat praktis dari
dalil-dalilnya yang bersifat kasuisttk. sedangkan menurut Said Ramadhaniy Al
Buthiy istilah mazhab merupakan jalan pikiran (pah@endapat) yang ditempuh oleh
seoarang mujtahid dalam menetapkan suatu hukumm Idi&ri Al Quran dan Al
Hadits®, Adapun menurut K.H.E. Abdurrohman , mazhab datitah Islam berarti
pendapat atau paham seorang alim besar yang digetm seperti mazhab imam
hanafi, imam maliki, imam syafi’i, imam hambali, rd#ain-lain Sedangkan meurut
menurut A. Hasan , mazhab adalah sejumlah fatwa@dadapat seorang alim besar

dalam urusan agama, baik dalam masalh ibadah atdaipya”.

1 Muslim Ibrahim,Pengantar Figh Mugaaranafiakarta: Erlangga, 1990), 47

2 Rawwas Qal'ah JieMu’jam Lughat al-Fugahaed. Hamid Shadiq Qainabi, (Beirut, cet 1, 1996),
389.

13 said Ramadhaniy Al Buthiydla MazhabiyatAktsaru Bid’ah Tuhaddidu al-Syariah al Islamiyah,

ter: H. Anan ThaiSurabaya: Bina Iimu, 1981) dalam Huzimah Tahidaggo, | 71

4 Huzimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Maglakarta: Logos Wacana limu, 1997),
71-72
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Sedangkan menurut istilah ushul figih, mazhab dd&ampulan pendapat
mujtahid yang berupa hukum-hukum Islam, yang didalii dalil-dalil syariat yang
rinci serta berbagai kaidalygwa’id) dan landasanuéhd) yang mendasari pendapat
tersebut, yang saling terkait satu sama lain seghingenjadi satu kesatuan yang
utuh® Mengutip pendapat Syaikh Tagiyuddin an-Nabhanigyamenegaskan dua
unsur mazhab ini dengan berkata, “Setiap mazhabbéabagai mazhab yang ada
mempunyai metode penggaliatihdrigah al-istinbath dan pendapat tertentu dalam
hukum-hukum syaridf

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambiliaelkesimpulan bahwa
yang dimaksud mazhab menurut istilah meliputi delagertian, yaitu:

1) Mazhab adalah jalan pikiran atau metode yang ditdmpleh seorang

imam mujtahid dalam menetapkan hukum suatu peastberdasarkan Al
Quran dan Al Hadits

2) Mazhab adalah fatwa atau pendapat seorang imamahjtentang

hukum suatu peristiwa yang diambil dari al kitaln @& Sunnah

Jadi mazhab adalah pokok pikiran atau dasar yaggndkan oleh imam
mujtahid dalam memecahkan masalah, atau mengibtkdora hukum Islam.
Selanjutnya Imam Mazhab dan mazhab itu berkembasmggstianya menjadi
kelompok umat islam yang mengikuti cara istinbatiarin mujtahid tertentu atau

mengikuti imam mujtahid tentang masalh hukum Islam.

b) Latar belakang Timbulnya Mazhab serta Dampaknya Tehadap

Perkembangan Figih

¥Tagiyuddin an- NabahanAsy-Syakhshiyyah al-Islamiyatild. 1. (Beirut: Darul Ummah, 1994).
395.
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Ketika memasuki Abad kedua hijriyah Yaitu abad yamgrupakan era
kelahiran mazhab-mazhab hokum, yang mana pascatalua kemudian mazhab-
mazhab hukum tersebut sudah melembaga dalam mksiydstam dengan pola
karakteristik dan corak pemikiranya sendiri-sendialam melakukan istinbath
hokumt’

Sehingga sebagai kosekuensinya kelahiran mazhabatmazukum dengan
pola dan karakteristik tersendiri ini, tak diragokagi, dapat menimbulkan berbagai
perbedaan pendapat dan beragam produknya hokugndylaasilkanya. Diakui atau
tidak, bahwa sebenarnya selama periode abad kedogas dengan periode abad ke
empat Hijriyah merupakan periode gerakan pemikis@gara besar-besaran dan
meluas di berbagai kawasan, hal ini tidak lain migi;ag karena ulama dan fugoha
mempunya kesungguhan dalam menggali hokum, jugan&epara kholifah bani
Abbas mempunyai minat yang kuat terhadap ulamdutgoit®

Para tokoh atau imam Mazhab, seperti Imam Hanafam Maliki, imam
Syafi’'i, imam Hanbali dan mazhab Dlhohiri yang digangi oleh Abu Daud Al
Dlohiri menawarkan beebagai metodelogi , teori #amdah ijtihad yang menjadi
pijakan hokum mereka. Metodologi, dan kaidah yaingnauskan oleh para tokoh dan
para imam mazhab tersebut, pada awalnya hanygusertuntuk memberikan jalan
dan merupakan langkah-langjkah atau upaya dalamegsrkan berbagai persoalan
hokum yang dihadapi baik dalam memahami nash Ala@uian hadits maupun
kasusu hokum yang tidak ditemukan dalam Hash

Kita yakin bahwa para tokoh dan imam mazhab, padgardya bahwa tidak

bermaksud membentyuk mazhab atau aliran terteatushha berbeda satu sama lain,

i; Romli SA Muquronah Mazahib fil Ushu(Jakarta: Gaya Media pratama 1999), hal 1

Ibid, 2
19 Afifi Hasan,Mazhab Pelangi; Menggagas Pluralitas Mazhab Fidqialang: Maktabah Publishing,
2009), 18
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tetapi dalam perjalanan sejarahnya lebih lanjutpd@pogi, teori dan kaidah-kaidah
yang sudah dirumuskan berkembang dan diikuti otfahgyang datang kemudian ,
tanpa disadari menjelma menjadi doktrin (anutanjukinmenggali hokum dari
sumbernya teori atau metodologi ini, dalam kenyatag semakin mengakar karena
di samping para pengikutnyua dari masing-masingho&udah mensistematiskan
keberadaanya juga mengintrudisirnya sebagai sumtai yang paling tepat dalam
mengistinbathkan hukumterhadap[ berbagai kasuskumyang dihadapi

Dengan semakin mengakar dan melembaganya doktmikpan hokum, di
mana antara satu dengan yang lainya terdapat @@be@ng khas, maka ia muncul
sebagai sebuah mazhab atau aliran yang dijadikbagae patokan oleh masing-
masing pengikut mazhab tersebut dalam melakukambah hokum, tentu saja ,
polemik dan terjadinya produk hasil ketetapan pen#udalam banyak hal
merupakan suatu yang tak dapat dielakkan. . masasjng mazhab atau aliran saling
mempertahankan metodologi dan teori yang merekgamey , dan bahkan lebih jauh
mereka berusaha mengintrodusimya dalam masyaisldat®.

Hal ini terbukti dengan aktivitas para pengikutnyang denga setia dan
semangat menyebarkan dan menawarkan teori pemmkinga dibeberap[a kawasan
dunia Islam sabagai basis kegiatan dari masingrgasazhab

Teori-teori pemikiran hukum yang telah dirumuskaehomasing-masing
mazhab tersebut merupakan suatu yang sangat pergsa@ipb ia menyangkut
penciptaan pola kerja dan kerangka metodologi yaistematis dalam usaha
melakukan istinbaht hokum. Pola kerja dan kerangletodologi tersebut terakhir

inilah dalam pemikiran hokum Islam dengan sebutdmubfigih

20 hid, 3
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Adanya aliran-aliran dalam figih ini karena adangarbedaan disekitar
metode ijtihad yang menuimbulkan perbedaan pendapati perbedaan ini,
muncullah kelompok-kelompok figih yang pada mulangediri dari para murid-
murid imam mujtahid. Kelompok ini berkembang darsébar selain itu, kelompok-
kelompok itu juga saling mempertahankan pendapaf pamamnya, kemudian
akhirnya terbentuklah mazhab-mazhab yang sepéatidihat sekarang ifti

Sebenarnya para imam mujtahid sendiri tidak mengkap untuk mengikuti
mereka. Yang dianjurkan oleh para imam mazhabyustmbali kepada dalil-dalil
dalam berijtihad. Meskipun nantinya hasil ijtihadnyerbeda dengan pendapat
mereka. Dengan kata lain para Imam Mujtahid mentproereka untuk berijtihad.
Hal ini dibuktikan oleh ucapan para imam mazhatséodiri. Misalnya : imam Abu
Hanifah berkata tentang hasil ijtihadnya *“ inilaasil ijtihadku, tetapi barang siapa
yang mempunyai pendapat lebih baik dari pada hlsddku maka itulah yang harus
ia pegang. Imam syafi'i juga berkata “ apbila haditt shih maka itulah pendapatku.
Maksudnya imam syafi'i ia akan selalu berpeganglephadist yang safith

Tampak ada kecenderungan di kalangan para ahlinmugiam sekarang ini
untuk mempertimbangkan semua mazhab tidak hanya perimbangkan satu
mazhab saja dalam mengambil keputusan hukum. Maongki ini disebabkan
kebutuhan masyarakat sekarang menghendakinya ulbieisikap demikian.
Disamping itu dengan adanya kitab-kitab dari senmasing-masing mazhab
menyebar diseluruhg dunia Islam memungkinkan umhémpelajari figih secara
mugoronah. Figih islam yang lama diam , mulai bexgebersama-sama dengan

bangunya kembali masyarakat muslim diseluruh dtinia

2L A. Dajzuli, llmu Figih: penggalian, perkembangan dan penerapakum Islam(Jakarta: Kencana,
2005), 123

> |bid

2 Op.Cit,A. Djazuli, 124
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¢) Macam-Macam Mazhab

1. Mazhab Hanafi

Imam Hanafi dilahirkan pada tahun 80 H di zamanabin Umayyah di
sebuah kota bernama Kufah. Nama yang sebenarmfa Mi’'man bin Tsabit bin
Zautha bin Maha. Kemudian masyhur dengan nama Aanif&h, bukan karena
mempunyai putra bernama Hanifah, tetapi asal namadari abu al-Millah al-
Hanifah, diambil dari ayat;Fatt Abi'u millah Ibrahima Hanifa®* (Maka ikutilah
agama lbrahim yang lurus. Al-imran: 95).

Imam Hanafi adalah seorang imam Mazhab yang bedamddunia Islam.
Dalam empat mazhab yang terkenal tersebut hanym Ik@nafi yang bukan orang
Arab. Beliau keturunan Persia atau disebut jugagaenbangsaAjam Pendirian
beliau sama dengan pendirian imam yang lain, ysé@na-sama menegakkan Al-
Quran dan sunnah Nabi SAW

Waktu ia dilahirkan, pemerintahan Islam beraddaadgan Abdul Malik bin
Marwan, dari keturunan Bani Umaiyyah kelima. Kepgad Imam Hanafi tidak
diragukan lagi, beliau mengerti betul tentang ilfigih, ilmu tauhid, iimu kalanf®
dan juga ilmu hadith. Di samping itu beliau jugagai dalam ilmu kesusasteraan dan
hikmatf”.

Abu Hanifah tumbuh dalam keluarga pedagang, sghirmpkat dagang pun
ada dalam dirinya. Tetapi kerana kecerdasan ydmgyidan oleh Allah sangat baik,

beliau mengarahkannya kepada dunia ilmu pengetalalam. Sejak muda beliau

%Baca Ali Fikri , Kisah-Kisah Para Imam Mazhdl¥ogyakarta: Mitra Pustaka, 2003) hal 3
25 1A

Ibid, I 5
%6 Menurut catatan sejarah, ia terkenal sebagailathlikalam pertama yang berasal dari golongan ahli
fikin. Baca: Abdul Mun’im,Ensiklopedia Golongan. Kelompok, Aliran, Mazhabrt®adan Gerakan
Islam (Jakarta: Grafindo, 2006), 461.
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sudah menghafal al-Quran dan berusaha untuk tidelkpakannya. Setiap waktu
beliau membacanya, dan khusus pada bulan Ramadbarealpa kali mengkhatamkan
Al-Quran.

2. Mazhab Maliki

Imam Malik yang bernama lengkap Abu Abdullah Mdlik Anas bin Malik
bin Abi Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutadin Amr bin Haris al Asbabhi,
lahir di Madinah pada tahun 712 M (93 H) dan wdétun 796 M. Berasal dari
keluarga Arab terhormat, berstatus sosial tinggiik bsebelum maupun sesudah
datangnya Islam. Tanah asal leluhurnya adalah YAfMaamun setelah nenek
moyangnya menganut Islam, mereka pindah ke MadiKakeknya, Abu Amir,
adalah anggota keluarga pertama yang memeluk atama pada tahun 2 H. Saat
itu, Madinah adalah kota ilmu yang sangat terkéhBliceritakan bahwa Imam Malik
tidak pernah pindah atau meninggalkan kota Madszathpai akhir hayatnya sehingga
beliau digelari ImamDar al-Hijrah. Itulah sebabnya watak corak kehidupannya
sangat dipengaruhi oleh suasana lingkungan kotaifdiadyang masyarakatnya
bersahaja dan jauh dari pengaruh kebudayaan ltika ke >

3. Mazhab Syafi'

Imam Syafi'i ialah Abu Abdillah Muhammad bin IdiBn Abbas bin Usman
bin Syafi'i bin Sa’ib bin Ubaid bin abdi Yazid biHasyim bin Abdil Muttalib bin
Abdi Manaf, berarti masih satu keturunan denganuRdah dari moyangnya Abdi
manaf’. Kebanyakan ahli sejarah berpendapat bahwa Imaafi'iSghir di Gaza,

Palestina, namun diantara pendapat ini terdapatyauig menyatakan bahwa dia lahir

8 Op.Cit, A. Djazuli, 128.

29 Hasbi Ash-Shidduiegiypengantar Hukum Islang)akarta: Bulan Bintang, 1980), 87

%0 Hasbi Ash-ShidduieqiyPokok-Pokok Pegangan Imam-lamam Mazhab Dalam Meriirkum
Islam, jld | (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 134.

%1 Baca, Bey Arifin & A. Syingithy DjamaluddirMlenuju kesatuan tentang Mazh¢&urabaya: PT.
Bina limu, 1985), . 51
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di Asgalan; sebuah kota yang berjarak sekitarfagakh dari Gaza. Menurut para ahli
sejarah pula, Imam Syafi'i lahir pada tahun 150/&hg mana pada tahun ini wafat
pula seorang ulama besar Sunni yang bernama Imam Hdmifah. Sehingga
dikomentari oleh al-Hakim sebagai isyarat bahwaiabeladalah pengganti Abu
Hanifah dalam bidang yang ditekunif$a

Sedang pertumbuhan dan pengembaraan beliau dalauntueilmu dapat
dibagi dalam tiga dekade wakit:

1. Tumbuh dan berkembang dengan paman-paman beliddekih. Sejak kecil
sudah terlihat kejeniusan beliau. Pada umur 7 tdtafal al-Quran 30 juz dan
berguru pada seorariguqri’ (guru al-Quran) kota Makkah, Syaikh Ismail bin
Qastantin. Kehidupannya di daerah pedalaman Arambamanya mampu
berbahasa Arab secara fasih. Hafal al-Muwatha' Ivkadik dalam usia 10 tahun
kemudian mempelajari Figh lewat Syeikh Muslim bihakd Az-Zanji yang
waktu itu berkedudukan sebagai mufti MakRahPada periode pertama ini
berakhir pada saat beliau berumur 15 tahun.

2. Pada marhalah ini beliau pindah ke Madinah untukdalami kitabal-Muwatha
pada Imam Malik bin Anas sampai beliau menguasaibgai sini terlihat bakat-
bakat beliau dalam masalah-masalah Figh. Beliaus terengikuti Imam Malik
hingga Imam Malik meninggal dunia tahun 179 H.

3. Pada periode ini beliau pindah ke Irak untuk meagpel Figh Hanafi tahun 184
H.%* Dengan berpindahnya beliau ini, berarti telah ssl@engembaraan beliau
dalam menuntut ilmu dari Mekah, Madinah dan Iraknkdian aktif berfatwa dan

mengajar di Masjid al-Haram.

32 Fuad KaumaPerjalanan Spiritual Empat Imam Mazha@akarta: Kalam Mulia, 2006), 33
33 H
lbid, 34
34 Mohammad Yusronyienuai Rahmat Dalam Perbedaan Mazl{8emarang: Dahara Pustaka, 2008),
51.
% Op.Cit, Fuad Kauma, 43.
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4. Mazhab Hambali

Mazhab ini dinisbahkan kepada Ahmad bin MuhammadHzinbal bin Hilal
bin Asad Al Marwazi Al Baghdadi. Ahmad bin Muhammiaid Hanbal dikenal juga
sebagai Imam Hambali. Lahir di Marwa pada tan@§aRabiul Awal 164 H. (781
M). Ayahnya bernama Muhammad bin Hanbal bin Hilal Bnas bin Idris bin
Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasit bin Mazin biry@ban. Ayahnya meninggal
ketika Ibnu Hanbal masih remaja. Namun, ia telamirerikan pendidikan Al-Qur'an
kepada lbnu Hanbal. Beliau adalah murid Imam Syséfing paling istimewa dan
tidak pernah pisah sampai Imam Syafi'i pergi ke M&s

lImu yang pertama kali dikuasai adalah Al Qur'andga beliau hafal pada
usia 15 tahun, beliau juga mahir baca-tulis dergganpurna hingga dikenal sebagai
orang yang terindah tulisannya. Kemudian beliauamibnsentrasi belajar ilmu
hadits di awal umur 15 tahun itu pula. Beliau tatadmpelajari Hadits sejak kecil dan
untuk mempelajari Hadits ini beliau pernah pindéduamerantau ke Syam (Syiria),
Hijaz, Yaman dan negara-negara lainfiysehingga beliau akhirnya menjadi tokoh
ulama yang bertakwa, saleh, dan zuhud.

Menurut Josepht Schacht dalam tesis@ya Introduction to Islamic law
menjelaskan bahwa mazhab hambali tidak cepat bdudegn karena merupakan
mazhab ortodok dalam bidang hukum dibandingkan geemanazhab-mazhab lainya
yang masih hidup, berkembang secara meluas diglagtah, tetapi mempunyai
banyak pengikut dibagian-bagian dunia Islam, teukgsersia sebelum jadi Syi'ah.

Dua pusat besanya adalah bagdad, tempat kelahaun hanbal sendiri, dan

% Op.Cit, Ali Fikri, 136-137
37 0p. Cit, A. Djazuli, 132.
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reformernya yaitu ibnu Taimiyah yang merupakan ms&war zaman emerlang dalam
sejarah mazhab it

5. Mazhab Dhohiriy

Mazhab ini mengikuti Imam Abu Sulaiman Daud bin Ali Asfahani, lahir
pada tahun 202 H. Di Kuffah dan wafat pada tahu@ B7 Di Baghdad . dalam
perkembanganya mazhab Dhohiri menyebar di baghklxthudian menyebar ke
sebelah barat dan mejadi pegagngan di Andalusgtulih kemudian ulama besar
yang kelak menjadi tokoh al Dhohiri dilahirkan yaifbu Muhammad Ali Ibn
Hazmin Al Andalusia., pada tahun 384°H

Disebut mazhab dlohiri karean mazhab ini dalam r@gk@n hukum islam
dan ajaran agama Islam berdasar arti zhahir apg gda dalam al Quran dannah
rosulullah. Mereka tidak menakwilkan atau menasirkAlquran dan As Sunnah
secara luas, jika mereka menafsirkan suatu ayaj gda dalam Al Quran atau As
Sunnah, mereka menggunakan ayat atau Hadits yama@tau denagan perkataan
yang lain, mereka menafsirkan dengan ayat dan thadidiak seperti ahli Ra’'yi dan
sebagainy?.

Bila mereka tidak menemukan dalam alquran dan $adituk menetapkan
suatu masalah hukum, mereka berpegang untuk mealkma ijma’ yang dilakukan
oleh seluruh ulama. Ijma’ yang dilakukan oleh s@tuulama’ ini sangat sukar
dilakukan kecuali pada masa sahabat. Karena wilégsfam pada waktu itu hanya
meliputi kawasan timur tengah saja, tidak sepeiasang daerah yang diduduki oleh

umat Islam sangat luas dan tak terhifgga

3 Josepht Schach#n Introduction to Islamic lawpen: Moh Sa’id, dkk,( ___: Departemen Agama R,
1985), 88-89

% Op CitA. Djazuli, 133

“0Op Cit,Muslim Ibrahim, 104

“!lbid, 105
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Mazhab ini menghindarkan diri dari penggunaan akebagai dasar
menetapkan ajaran Islam, oleh karena itu dalans legsstemologinya mereka tidak
menggunkan gias, istihsan, maslahah mursalah,atidusari’ah jika tidak ada nash
mereka menggunakan istishab.

Mazhab Dzohiri merupakan mazhab yang sangat terletmgai mazhab
yang anti Taglid , dalam artian mengikuti pendamng lain tanpa mengetahui
pendapt tersebut. Menurut mazhab dhohiri bahwa osmsg walaupun tidak
mempunyai pengetahuan agama islam, tidak dapatddrejk memahami al Quran
dan sunnah dengan baik, sekurang-kurangnuya dies t@nu apakah ibadat tersebut
benar-benar berdasarkan alquran dan As Sunnahicaiu

Mazhab dhohiri juga sangat menolak terhadap segrang mempertahankan
otoritasnya sendiri sebagai imam mazhab yang maisidia menyatakan, ketidak
sepakatan mereka tidak dapat diikuti dan menganpgsifiek taglid kepada mereka
sebagai sebuah kebodohan yang harus ditingdélkan
d) Sistem dan Pola Pemikiran Para Imam Mazhab dalam Meggali Hukum

Syara’

Meneliti kitab-kitab figh yang disusun dalam empatzhab yang amat
popular, diketahui bahwa mazhab Maliki, Syafi'i,ndelanbali adalah lebih banyak
berdasarkan hadits datsar, sedangkan mazhab Hanafi banyak mewarisi pikiran
Ahlu al Ra'yi.

Pada dasarnya, Said bin Musayyab, yaitu Ahli Fighkalangan Sahabat
banyak berpegang pada Hadits, sehingga mazhab iM&yafi'i, dan Hanbali
demikian juga, berbeda halnya dengan mazhab Hgaafj banyak mewarisi pikiran

Ibrahim al-Nakha'i, yang bila tidak menemukan hadibeliau langsung membuat

420p.Cit, Josepht Schacht, 87
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penganalisisan. Akan tetapi kemudian perbedaaidadikentara lagi terutama setelah
berlakunya Dinasti Ammawiyah, karena Khalifah-kfadli Abbasiyah banyak sekali
mendatangkan Ulama Hijaz ke Irak untuk menyebatkadits. Di antara mereka
adalah Rabi'ah bin Abi Abdurahman, Yahya bin Sdiisyam bin Urwah, dan
Muhammad bin Ishak. Sementara itu sejumlah besambllirak datang ke Madinah
untuk belajar Hadits, seperti Abu Yusuf, Ya'’kub Hinahim. Dan Muhammad bin al-
Hasan yang belajar pada Imam Malik sehingga tégladiifusi total antara pemikiran
dua kutub kota besar itu. Namun demikian sedikityb&nya tetap ada perbedaan di

antara mazhab-mazhab yang disebabkab oleh fadtmrfgang telah diuraikaf?.

e) Sikap Imam Mazhab Terhadap Perbedaan

Menyadari bahwa perbedaan pendapat adalah suayarmabiasa dana wajar
terjadai, maka ulama terdahulu merasa berbahagi@ade perbedaan pendapat,
karena dengan berbeda dalam kesatuan, suatu uraatmaju, pikirannya akan
berkembang dana ajaran agamanya akan tetap upetsetta dapat menjawab semua
tuntutan perkembangan dunia dalam bidang huf¢um.

Oleh karena itu, para ulama dahulu telah mengungiapsikap dan
pikirannya terhadap masalah ikhtilaafaafigiiyyatunini. Berikut ini diantara sikap

para ulama terhadap adanya perbedaan madzhab:

1. Abu Na'iim meriwayatkan bawa Imam Sofyan ats-Tsamengadakan, “Apabila
kamu melihat seseorang berbuat sesuatu masalaitefigggh yang berbeda
dengan yang kamu lakukan, maka janganlah kamu amglaya,” (Abu Na’iim,

Hidayatul Auliyaa, j.6, h. 368)

“30p Cit, Muslim Ibrahim, 47
4 bid., 40
5 bid.
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2. al-Khatiib al-Bughdaadi mengatakan, “Terhadap nas#thtilafiyyah, aku akan
melarang murid-muridku untuk memilih mana yang ilen (al-Bughdaady, al-

fagihu wal mutafaqqihu, j. 2, h. 69)

3. al-marwazy meriwayatkan, bahwa imam Ahmad mengatdKadak pantas bagi
seorang fagih untuk menggiring umat, guna memiibuatu madzhab, apalagi

memaksanya.” (Ibnul Muflih, Al-aadabusy Syari’ahlj h. 186)

4. lbnu Raja al-Hambaly meriwayatkan bahwa Abu Ya'lamengatakan,
“Kemungkaran yang wajib di basmi ialah kemungkarang telah dijama’i umat,
sedangkan kemungkaran yang yang bersifat ikhtdafiymaka tidak wajib
disanggah bila dilakukan oleh mujtahid, muqalligyugun oleh orang-orang yang

lain.” (Abi Ya'laa, Al-Ahkaamus Sulthaniyah, h. 297

5. Ibnu Qudaamah al-Hambaly mengatakan, “Tidak pantagi seseorang
mengingkari orang lain berpegang pada madzhabnyadirse karena
sesungguhnya tidak ada larangan untuk mengikutizhedsl mna saja dalam

masalah-masalah yang diijtihadkan”.

6. imam Nawawy (yang bermadzhab syafiiy) mengatakasgs€orang qaadli
ataupun mufti tidak boleh menentang pendapat oyang berbeda, selama tidak
bertntangan dengan nash, atau ijma’ atau qiyas (past. (an-Nawawy, Syarah
Muslim, j. 2, h. 23)

Berdasarkan ungkapan-ungkapan itu, dapat dikatdlednwa hukum dasar
pada masalah ijtihad yang menimbulkan perbedaamgpat adalah tidak boleh

disanggah (‘adamul llkaar) kecuali dalam beberagdarikut ini*®

¢ bid., 41-42
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1. Perbedaan pendapat yang disebabkan oleh faktaralsejBerbedaan ini tidak
boleh berlanjut, seperti masalah riba fadhal dd@mimut'ah dimana semua
orang yang berbeda pendapat telah ruju’ kembakhd#agendapat jumhur, stelah

mengadakan kajian-kajian ilmiah yang sah menurartssy

2. Sedangkan masalah-masalah yang perbedaan pendagatachnya dianggap

lemah oleh ulama, maka masalah ini dapat dirumus&bagai berikut:

Dengan demikian, jelaslah bahwa seseorang melakgesnatu yang
berbeda dengan yang biasa dilakukan orang, segdifiahseseorang shalat susbuh
dengan membaca qunut, sedangkan orang lain tideda bnelakukannya, ataupun
sebaliknya, maka siapapun tidak boleh menyalahkankgrena yang demikian iu
termasuk ke dalam masalah ikhtilafiyah. Dan alahgkaanyaknya masalah

ikhtilafiyah itu*’

2. Pro dan kontra Urgensi Bermazhab
Dalam perespektif masayarakat muslim Indonesia padamnya, bahwa

berbicara masalah urgensi bermazhab ddtaifiyatu akhdul hukunmmasih terjadi
perdebatan yang sengit antara kalangan muslimsteaailis dan muslim modernis
fundamentalis. Dari sini peneliti mencoba mengfkikasikan antara kelompok yang
pro mazhab dan kelompok yang kontra terhadap mazeata ada juga kelompok
moderat, dengan klasifiklasi sebagi berikut:
1. Kelompok yang sejak semula menganut sistem bernaadztcara mapan, dengan

keyakinan bahwa sistem inilah satu satunya sisteng ynenjamin diketemukan

ajaran atau hukum dari Alquran dan hadits dengaarbe

7 Ibid.
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2. Kelompok yang secara serius berusaha menghapusatadmdzhab dan sistem
bermadzhab serta mengajak langsung memahami alqiman hadits tanpa
memperhatikan pendapat-pendapat yang diketemuksgadecara bermadzhab.

3. Kelompok yang menghargai dan memperhitungkan mddzbdan sistem
bermadzhab sebagai mata rantai pewarisan ajataufrhislam yang tidak dapat
diabaikan apalagi dihapuskan.

a) Golongan yang Mendukung Budaya Bermazhab

Bagi kelompok Nahdiyin memahami, bahwa mazhab ierupakan hasil
elaborasi (penelitian secara mendalam ) para ularhé&kl mengetahui hokum Tuhan
yang terdapat dalam Al-Quran, Al Hadits serta ediil lainya dan sebenarnya
mazhab yang boleh diikuti hanya empat saja yamanh Hanfi, Imam maliki, Imam
syafi’l, imam hambaf?.

Adapun bermazhab bagi para ulama’ pengasuh pesapi@ea ulama’ NU
adalah suatu masalah yang sangat penting dangpridahkan NU didirikan antara
lain, untuk melestarikan prinsip-prinsip ini. P@@endiri, pendukung dan warga NU
seluruhnya adalah orang-orang bernadzhab. Untukadiiesnggota NU, disyaratkan
untuk menganut salah satu faham atau madzhab eyaitat,Hanafi, Maliki, Syafi'i,
dan Hambali.

Kaum nahdliyin atau warga NU menyadari dirinya getut madzhab,
mengukiti Alqur'an dan Hadits tidak secara langsualgan tetapi melalui penafsiran,
pendapat dan pengembangan pendapat yang digalinséeh-imam madzhab (pakar-
pakar agama penganut suatu madzhab). Namun, pratttenbermadzhab, yang ada
kalanya sangat canggih tidak selalu dimengerti elghua penganut madzhab (orang

bermadzhab) itu. Apalagi orang bermadzhab yang atengadar mengakui

8 Muhyiddin Abdusshomadrigih Trdisionalis; jawaban Pelbagai persoalan seHaari (Malang:
Pustaka Bayan, 2008), 53
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keterbatasan pengetahuannya tentang agama, sedaorgkey yang membanggakan

dirinya sebagai mujtahid(tidak mau ikut pendapangrlain dalam urusan agama)

pun tidak semuanya mengerti tentang apa ijtihad itu

Pengertian dan tata cara bermadzhab secara teipeainyalah diketahui oleh
para ulama’ dan sebagian santri senior. Kaum berhaddyang awam hanya sadar
bahwa dirinya tidak mampu memahami Alguran dan itdadendiri, maka ia
mengikuti pendapat imam atautokoh agama yang digarkebenarannya.

Empat puluh orang ulama (sebut saja sekian) yamgalugh di Denanyar
akhir Januari 1990 adalah dari kelompok pertamagysejak berabad-abad turun-
temurun menganut sistem bermadzhab secara mapaekaieerusaha merumuskan
pokok-pokok pendiriannya tentang madzhab dan bagsmbermadzhab itu.
Ternyata bahwa perumusan itu tidak semudah yanerldipkan. Sebabnya antara
lain adalah:

1. Karangan tentang masalah madzhab dan bermadzlabtéikumpul dalam satu
bab secara lengkap dan utuh, tetapi tersebarexsisip pada berbagai bagian dari
kitab.

2. Sebagai sistem yang sudah dipergunakan berabadlatvethya, tentu sistem
bermadzhab mengalami perkembangan pada peneralpam plaktek, bervariasi,
sehingga terdapat perbedaan-perbedaan dari kalapgaganutnya di dalam
menerapkannya, ada yang ketat dan ada yang longgar.

Mereka bahkan mengganggap bahwa kelompk yang pdaklengan jargon
kembali kepada tradisi bermazhab, seperti mazhatidhdkk, yang mewajibkan
setiap orang untuk berijtihad sendiri-sendiri, yasgpagai konsekuensinya akan

mengakibatkan kehancuran dan instabilitas dibidaugim, karena keikutsertaanya
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dalam meggali sebuah hukum (dan itu merupakan rtagoumat), dan yang ada
hanya main hakim sendfFi

Perkembangan zaman terus berjalan, sementarsaistkitab madzhab tidak
bertambah, sehingga harus dicari jalan keluarnyagkumenjawab perkembangan itu
dengan tetap berada di atas rel bermadzhab. Adapdasan yang mereka gunakan

adalah firman Allah SWT dalam An Nahl:43
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, &karang-orang lelaki yang
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalahakleporang yang mempunyai

pengetahuan[828] jika kamu tidak mengetahui,

b) Golongan Yang Menolak Budaya Bermazhab
Adapun bagi Kelompok kedua adalah, kelompok yangajibkan ijtihad dan

menyerang taglid secara mutlak, baik orang mauplkar orang awam, kelompok
ini dipegang oleh kaum salfiyun. Kelompok ini secaerius berusaha menghapus
madzhab-madzhab dan sistem bermadzhab serta miengagsung memahami
alquran dan hadits tanpa memperhatikan pendapdapah yang diketemukan
dengan cara bermadzhab. Jika kita diperintahkan lbgdanya, maka bertanyalah
kepada seorang yang alim sebagaimana yang disebd#dtam suarat An Nahl ayat

43.
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49 pji Yafie, Teologi Sosial: Tela'ah Kritis Persoalan AgamarDiéemanusiaaifY ogyakarta:
LKPSM, 1997), 132
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, &t@rang-orang lelaki yang
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalatakleporang yang mempunyai

pengetahuan[828] jika kamu tidak mengetahui,

Bagi kelompok ini bukan hanya sekedar bertanyaatentpermasalahanya
melainkan harus bertanya sekalian dengan daliligéu Al Quran dan As Sunnzh

Mazhab Dzohiri merupakan mazhab yang sangat terlsimgai mazhab
yang anti Taglid , dalam artian mengikuti pendamng lain tanpa mengetahui
pendapt tersebut. Menurut mazhab dhohiri bahwa osmsg walaupun tidak
mempunyai pengetahuan agama islam, tidak dapataddmgk memahami al Quran
dan sunnah dengan baik, sekurang-kurangnuya dis @inu apakah ibadat tersebut
benar-benar berdasarkan alquran dan As Sunnalici.

Mazhab dhohiri juga sangat menolak terhadap segrang mempertahankan
otoritasnya sendiri sebagai imam mazhab yang maisidia menyatakan, ketidak
sepakatan mereka tidak dapat diikuti dan menganpgslfiek taglid kepada mereka
sebagai sebuah kebodohan yang harus ditinggélkan

Di Indonesia kelompok ini berawal ketika muncul sz gerakan pembaruan
Islam pada tahun 1912 dengan semboyan kembali &egdgdran dan al hadits serta
meninggalkan budaya bidah dan taqlid kepada pasenimazhab merupakan gerakan
yang dipelopori oleh KH Ahmad Dahlan yang kemuddikristalisasikan dalam
bentuk formal. Hingga akhirnya menjadi sebuah osgesh masyarakat yang diberi
nama muhammadiyah

3. Periodesasi Tasyri’ dalam Hukum Islam

%0 Yusuf Al QordhowyMetodologi Hasan Al Banna dalam memahami Islgran: Muhammad
Nuruddin Usman, (Solo: Media Insani Press, 20082, .

*L 1bid,

%2 Op.Cit, Josepht Schacht, 87

%3 Khoirul fathoni, Muhammad ZetU pasca khittah: prospek Ukhuwah dengan Muhamraddiy
(Yogyakarta: PT Media Widya Mandala 1992), 123
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Untuk mengetahui dan melacak bagaimana proses gpasant hukum Islam
dari masa ke masa sehingga dapat menjadi sebuahgker berpikir memperkaya
khaznah pengetahuan dan keilmuan tentang permasalagensi bermazhab dalam
hukum islam, maka hemat peneliti dibutuhkan sehdiaiplin ilmu Tarikh Tasyri’
yang berisikan sejarah dan perkembangan hukum.lslam

Dalam buku Tarikh Tasyri’, biasa diadakan periogiisaukum Islam atas
dasar ciri-ciri khas dan hal-hal yang menonjol padatu kurun waktu tertentu.
Misalnya, AB Wahab Khalaf salah seorang maha guru fakultas hukum Universitas
Cairo membaginya menjadi empat periode, ydituPeriode Rasulullai?. periode
Sahabat3. periode tadwin yaitu masa Pembukuan Figh day&&arya Imam-imam
Mujtahid, dan4. periode Taglid.

Sedangkan Hudhori BiR membaginya menjadi enam periode, yaltuMasa
Rasulullah, 2. Masa Sahabat Besar,3. Masa Sahabail lan Tabi’in, 4. Masa Figh
Menjadi Illmu Tersendiri, 5.Masa Masalah-masalah IFicDijadikan Bahan
Perdebatan untuk Mempertahankan Pendapat Mazitea. Masa Taglid.

Adapun di Indonesia, A. Hanafimembaginya menjadi lima fase, yaitl:
Fase Permulaan Hukum Islai®, Fase Persiapan Hukum Isla®\, Fase Pembinaan
dan Pembukuan Hukum IslamM, Fase Kemunduran Hukum Islamian 5. Fase
Kebangkitan Hukum Islam.

Sejalan dengan perkembangan ilmu figh, menurut &0lf’ sistematikanya
dapat dibagi menjadi lima periode, yaifu:Periode Rasulullai?. Periode Sahabat,

3. Periode Imam Mujtahidi. PeriodeKemunduramian5. Periode Kebangkitan.

% AB. Wahhab Kholaf, Khulashoh Tarikh Tasyri’ Islapen: A. ‘Aziz Masyhuri, (Solo: Ramadhani,
1992), 8

%5 Hudhori Bik, Tarikh Al Tasyri’ Al Islamipen: Mohammad Zuhri, (Semarang: Darul lhya, _, 4 )
% A. Hanafi,Pengantar dan Sejarah Hukum Isla@dakarta: Bulan Bintang, 1970.), 154

" Op Cit, A. Djazuli, 140
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Kekhususan masing-masing periode secara singkat dikeaikan di bawah
ini, adapun pembahasan yang lebih luas dan mendakam kita poelajari dalam
kitab-kitrab Tarikh Tasyri'.

a) Pada Masa Kenabian

Masa Rasulullah SAW. Pada periode ini, kekuasaanbpatukan hukum
berada di tangan Rasulullah SAW. Sumber hukum I¥letika itu adalah Al-Qur'an.
Apabila ayat Al-Qur'an tidak turun ketika ia mendapi suatu masalah, maka ia,
dengan bimbingan Allah SWT menentukan hukum sendang disebut terakhir ini
dinamakan sunnah Rasulullah SAW. Istilah figh dafengertian yang dikemukakan
ulama figh klasik maupun modern belum dikenal kefik. iimu danfigh pada masa
Rasulullah  SAW mengandung pengertian yang samatu yaiengetahui dan
memahami dalil berupa Al-Qur'an dan sunnah RasuiuBAW?®

Pengertiariigh di zaman Rasulullah SAW adalah seluruh yang dapatdmi
dari nash (ayat atau hadits), baik yang berkaitan dengan lafasagidah, hukum,
maupun kebudayaan. Disamping ifigh pada periode ini bersifat aktual, bukan
bersifat teori. Penentuan hukum terhadap suatulatebaru ditentukan setelah kasus
tersebut terjadi, dan hukum yang ditentukan hangayangkut kasus itu. Dengan
demikian, menurut Mustafa Ahmad az-Zarga, padaogerRasulullah SAW belum
muncul teori hukum seperti yang dikenal pada begizerperiode sesudahnya.
Sekalipun demikian, Rasulullah SAW telah mengemakakaidah-kaidah umum
dalam pembentukan hukum Islam, baik yang berasal AleQur'an maupun dari
sunnahnya sendiri.

b) Pada masa sahabat

°8 Op.Cit,Huzaimah Tahido Yanggo, 14
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Masa al-Khulafa' ar-Rasyidin (Empat Khalifah Besaampai pertengahan
abad ke-l H. Pada zaman Rasulullah SAW para sald@b@in menghadapi berbagai
masalah yang menyangkut hukum senantiasa berta@gadé Rasulullah SAW.
setelah ia wafat, rujukan untuk tempat bertanyaktidda lagi. Oleh sebab itu, para
sahabat besar melihat bahwa perlu dilakukan ijtinpdbila hukum untuk suatu
persoalan yang muncul dalam masyara‘at tidak dkeamuli dalam Al-Qur'an atau
sunnah Rasulullah SAW. Ditambah lagi, bertambabrya wilayah kekuasaan Islam
membuat persoalan hukum semakin berkembang kaszbadgaan budaya di masing-
masing daerafi.

Dalam keadaan seperti ini, para sahabat berupay& orelakukan ijtihad dan
menjawab persoalan yang dipertanyakan tersebutdemasil ijtihad mereka. Ketika
itu para sahabat melakukan ijtihad dengan berkungan memusyawarahkan
persoalan itu. Apabila sahabat yang menghadapoalers itu tidak memiliki teman
musyawarah atau sendiri, maka ia melakukan ijtisesiai dengan prinsip-prinsip
umum yang telah ditinggalkan Rasulullah SAW. Petigerfigh dalam periode ini
masih sama dengdigh di zaman Rasulullah SAW, yaitu bersifat aktual, dkeori.
Artinya, ketentuan hukum bagi suatu masalah tesbptda kasus itu saja, tidak
merambat kepada kasus lain secara teoretis

Sumber atau dalil hukum Islam yang digunakan padaanini adalah: al-
Quran, Sunnah daijtihad (Ro’yu). ljtihad yang dilakukan ketika itu berbentuk
kolektif, di samping individual. Dalam melakukdjtihad kolektif, para sahabat
berkumpul dan memusyawarahkan hukum suatu kassd. rHlasyawarah sahabat itu

disebutljma’®.

%9 Baca, Mohammad Daud AlHukum Islam; Pengantar ilmu dan tata hokum Islarindinesia,
(Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada, 1998), 133-15
®bid., 41.
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Prosedurnya vyaitu, kalau timbul kejadian baru attrjadi suatu
persengketaan, maka para sahabat melihat dulutiéatetnukumnya dalam kitab
Allah SWT. Kalau mereka menemuk&tashyang menunjukkan hukumnya, maka
mereka melaksanakan hukum tersebut. Kalau merdik tnenemukannya, maka
merekapun mencarinya dalam Sunnah. Dan kalau mera&# tidak menemukannya
baik dalam kitab Allah SWT. maupun dalam Sunnay maereka berijtihad untuk
mengetahui hukumnya, yakni beristinbat (mengambdtis hukum) dengan cara
mengkiaskan - mengambil persamdléat - sebab peristiwa yang baru saja terjadi itu
dengan peristiwva yang sudah ada ketentmashinya atau dengan sesuatu yang
dikehendaki oleh jiwa perundang-undangan, dan mdmpkan kemaslahatan umat
manusia.

Alasan mereka menggunakan al-Quran dan Sunnah hadeldapatnya
beberapa ayat dalam al-Quran yang memerintahkask uagt kepada Allah SWT.
dan Rosul-Nya, dan untuk mengembalikan hal-hal ydipgrselisihkan kepada Allah
SWT. dan Rosul-Nya serta menerima/berserah kepesimt yang sudah ditetapkan
oleh Allah SWT. dan Rosul-Nya.

Adapun alasan para sahabat untuk menggunigtitzad adalaf®:

1) Sebab meereka menyaksikan tindakan Nabi SAW. serkktika

mepergunakalfjtihad-nya sewaktu wahylahi tidak turun.

2) Apa yang terjadi ketika Rosulullah SAW. mengutus adz bin Jabal
menjadiQadli di negeri Yaman, di mana Rosul SAW. bertanya kepgal:
“Bagaimana cara kamu menentukan suatu hukum?” Muaidz Jabal
menjawab: “Aku menentukan hukum dengan kitab AlIBWT.”. Nabi

SAW. bertanya: “Kalau kamu tidak menemukan (dalartabk Allah

®1 Op.Cit,A. Wahhab Khollaf, 34.
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3)

SWT.)?” Muadz bin Jabal menjawab: “Aku menentukanngiengan
Sunnah”. Nabi SAW. bertanya lagi: “Kalau kamu mastidak
menemukannya (dalam Sunnah)?” Muadz bin Jabal nvabja“‘Aku akan
berdjtihad (usaha) dengan fikiranku”. Kemudian Nabi SAW. neag
jawaban itu seraya memuji kepada Allah SWT. atashegianTaufigNya

kepada beliau.

Apa yang mereka fahami dari adanya penyebut (alasan) pada
sebagian hukum di dalam al-Quran dan Sunnah, batujsan dari
penetapan hukum tersebut ialah guna mewujudkan Hehsan umat
manusia. Dan ketika kemaslahatan menghendaki pamatunaka umat
Islam wajib berusaha menyusun peraturan yang bisawupdkan

kemaslahatan tersebut.

Atas dasar inilah para sahabat bersepakat untulgendmalikan persoalan

kepada sumber-sumber yang tiga yaitu Al QuranHadlits, ljtihad Sahabat dengan

mengikuti urutan-urutannya, sebagaimana yang tijefaskan di atds.

Pada masal-Khulafa ar-RosyidunkeadaarByari’at Islamsangat hidup dan

berkembang. Yaitu dilihat dari para sahabat dalaamyimkapi hukum-hukum Islam
dan permasalahan-permasalahan yang timbul pada mhasayang tidak lain
penyebabnya adaldatwa dan pemahaman mereka terhadap sumber-suhasgri’,
mereka menyikapi masalah-masalah itu tidak deng&s taja, akan tetapi juga

dengan melihat konteks yang ada dan dengan yaitgdeb itu. Dan contoh-contoh

%2 |bid, 23
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lain juga telah menunjukkan reaksi dan usaha ganabat dalam memahami proses
dan penerapahasyrf>.

Selain itu, pada masd-Khulafa ar-Rosyiduruga timbul perbedaan pendapat
ataulkhtilaf di antara para sahabat. Dan secara tidak langsainigu menyebabkan
munculnya ljithad mereka dalam menghadapi suatu permasalahan-pehasala
hukum yang ada.

c) Pada Masa Tabi'in

Di mulai pada awal abad ke-2 H dan berahir padal &ea4 H. Periode ini
berjalan kira-kira berjalan sekitar 200 tahun. Fasenerupakan awal pembentukan
figh Islam (fase pembukuan). Sejak zaman UsmanAffan (576-656), khalifah
ketiga, parasahabat sudah banyak yang bertebarabendiagai daerah yang
ditaklukkan Islam. Masing-masing sahabat mengajarliéd-Qur'an dan hadits
Rasulullah SAW kepada penduduk setempat. Di Iréderdil sebagai pengembang
hukum Islam adalah Abdullah bin Mas'ud (Ibnu Mag'did bin Sabit (11 SH/611
M-45 H/665 M) dan Abdullah bin Umar (Ibnu Umar)Madinah dan Ibnu Abbas di
Makkah. Masing-masing sahabat ini menghadapi pkEmsogang berbeda, sesuai
dengan keadaan masyara'at setempat. Para sahakamimdian berhasil membina
kader masing-masing yang dikenal dengan para ithaP&ra thabi'in yang terkenal
itu adalah Sa'id bin Musayyab (15-94 H) di Madinatha bin Abi Rabah (27-114H)
di Makkah, Ibrahiman-Nakha'i (w. 76 H) di Kufah;k&san al-Basri (21 H/642 M-
110H/728M) di Basra, Makhul di Syam (Suriah) dawilia di Yaman. Mereka ini

kemudian menjadi guru-guru terkenal di daerah ngasiasing dan menjati

%3 Lihat, Roibin, Tasyri’ dalam lintasan sejarah: aeh Sosio-Historis atas kondisi Tasyri’ Islam,
gMaIang: Fakultas Syari'ah UIN Malang, 2007), 28

“ Ibid, 43
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panutan untuk masyara'at setempat. Persoalan yarekanhadapi di daerah
masing-masing berbeda sehingga muncullah hasidgtyang berbeda pula. Masing-
masing ulama di daerah tersebut berupaya mengiletbde ijtihad sahabat yang ada
di daerah mereka, sehingga muncullah sikap fanattenmadap para sahabat tersebut.

Dari perbedaan metode yang dikembangkan para dahaibkemudian
muncullah dalam figh Islanvladrasah al-hadit§madrasah : aliran) davadrasah
ar-ra'yu. Madrasah al-hadits kemudian dikenal juga dengdgutanMadrasah al-
Hijaz dan Madrasah al-Madinah sedangkan Madrasah ar-ra'yu dikenal dengan
sebutarMadrasah al-lragdanMadrasah al-Kufah

Kedua aliran ini menganut prinsip yang berbeda rdalaetode ijtihad.
Madrasah al-Hijaz dikenal sangat kuat berpegan@ padits karena mereka banyak
mengetahui hadits-hadits Rasulullah SAW, di sampiagus-kasus yang mereka
hadapi bersifat sederhana dan pemecahannya tidgklbaemerlukan logika dalam
berijtihad. Sedangkan Madrasah al-lraq dalam meafjapermasalahan hukum lebih
banyak menggunakan logika dalam berijtihad.

Hal ini mereka lakukan karena hadits-hadits RaRHUuBAW yang sampai
pada mereka terbatas, sedangkan kasus-kasus yamgantedapi jauh lebih berat
dan beragam, baik secara kualitas maupun kuanttiaandingkan dengan yang
dihadapi Madrasah al-Hijaz. Ulama Hijaz (Hedzjag)hadapan dengan suku bangsa
yang memiliki budaya homogen, sedangkan ulama Ib&khadapan dengan
masyara'at yang relatif majemuk. Oleh sebab itujung Mustafa Ahmad az-Zarqa,
tidak mengherankan jika ulama Irak banyak menggamadgika dalam berijtihad.

Pada periode ini, pengertidigh sudah beranjak dan tidak sama lagi dengan
pengertiariimu, sebagaimana yang dipahami pada periode pertamkedaa, karena

figh sudah menjelma sebagai salah satu cabang kkiglaman yang mengandung
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pengertianrmengetahui hukum-hukum syara' yang bersifat a(padiktis) dari dalil-
dalilnya yang terperinciDi samping figh, pada periode ketiga ini pun uggh telah
matang menjadi salah satu cabang ilmu keislamarba@ai metode ijtihad, seperti
giyas, istihsan dan istislah, telah dikembangkareholulama figh. Dalam
perkembangannya, figh tidak saja membahas persaétanl, tetapi juga menjawab
persoalan yang akan terjadi, sehingga bermunciidigja iftiradi (figh berdasarkan
pengandaian tentang persoalan yang akan terjadastk datang).

Pada periode ketiga ini pengaruh ra'gci@'yu; pemikiran tanpa berpedoman
kepada Al-Qur'an dan sunnah secara langsung) détgmsemakin berkembang
karena ulamaMadrasah al-haditguga mempergunakan ra'yu dalam figh mereka. Di
samping itu, di Irak muncul pula figh Syiah yandaga beberapa hal berbeda dari
figh Ahlusunnah wal Jama'afimam yang empat).

d) Pada Masa Imam Mazhab

Mengawali pembahasan mengenai dianamika tasyri peda imam mazhab
terlebih dahulu peneliti akan memberikan penjelasiagkat tentang kondisi sosial
masa tasyri yang terjadi pada pertengahan ab&dseenpai pertengahan abad ke-4
H. Periode tasyri ini disebut sebagai periode tmrgikarena figh dan ijtihad ulama
semakin berkembang. Pada periode tasyri inilah oiurerbagai mazhab, khususnya
4 mazhab yang masyhur, yaitu Mazhab Hanafi, MaaWaliki, Mazhab Syafi'i dan
Mazhab Hanbali. Pertentangan antara Madrasah #kshdehgan Madrasah ar-ra'yu
semakin menipis sehingga masing-masing pihak memgpé&ranan ra’'yu dalam
berijtihad, seperti yang diungkapkan oleh Muhamrad Zahratt® guru besar figh

di Universitas al-Azhar, Mesir, bahwa pertentangantidak berlangsung lama,

65 :
lbid, 44
% Baca: Abu ZahrahTarikh al-Mahazib al-Fighiyah(Kairo:Matba'ah al-Madani, ), 77
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karena ternyata kemudian masing-masing kelompakgsahempelajari kitalfigh
kelompok lain.

Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaibani, ulama daghlslla Hanafi yang
dikenal sebagai Ahlu ra'ylAbilu haditsdanAhlu ra’yu), datang ke Madinah berguru
kepada Imam Malik dan mempelajari kitabnghMuwaththa (buku hadits dan figh).
Imam asy-Syalfi’i, salah seorang tokahlu hadits datang belajar kepada Muhammad
bin Hasan asy-Syaibani. Imam Abu Yusuf, tolaliu ra’'yu, banyak mendukung
pendapatahlu haditsdengan mempergunakan hadits-hadits Rasulullah S@i&h
sebab itu, menurut Imam Muhammad Abu Zahrah. Kitdh figh banyak berisi
ra'yu dan hadits. Hal ini menunjukkan adanya titik tememtara masing-masing
kelompok.

Kitab-kitab figh pun mulai disusun pada periode, idan pemerintah pun
mulai menganut salah satu mazHajh resmi negara, seperti dalam pemerintahan
Daulah Abbasiyah yang menjadikan figh Mazhab Hasathagai pegangan para
hakim di pengadilan. Di samping sempurnanya pemausikitab-kitab figh dalam
berbagai mazhab, dalam periode ini juga disuswabiitab ushul figh, seperti kitab
ar-Risalahyang disusun oleh Imam asy-Syafi'i. Sebagaimarea geeriode ketids,
pada periode ini figh semakin berkembang karenagiatan yang dilakukan dalam
figh tidak lagi pendekatan aktual di kala itu, tenulai bergeser pada pendekatan
teoretis.

Dasar-dasar istinbath yang digariskan oleh Abufaasangat mengutamakan
aspekro’yu di dalam menetapkan hukum, sumber hukum yang miepgdoman
dalam mazhab Maliki ini adal&h

1. Al-Qur'an dan

7 Op.Cit,Khudari Bek, 243-326.
% Op.Cit, Romli SA22
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2. Hadist shahih

3. Agwal Sahabah

4. Qiyas

5. Istihsan

6. Ijma'

7. Urf

Dalam menetapkan hukum, Abu Hanifah dipengaruhh gerkembangan
hukum di Kufah, yang terletak jauh dari Madinahasgh tempat tinggal Rasul SAW,
yang banyak mengetahui hadits. Disamping itu, Kifabhagai kota yang berada di
tengah kebudayaan Persia, kondisi kemasyarakatatelgh mencapai tingkat
peradaban cukup tinggi. Oleh sebab itu banyak mupmblema kemasyarakatan
yang memerlukan penetapan hukumnya. Karena problkenieelum perna terjadi di
zaman Nabi SAW, atau zaman Sahabat dan Tabi'in.amdéri itu, untuk
menghadapinya memerlukan ijtihad atau r&’yu
Hal inilah penyebab perbedaan perkembangan pemikickkum di Kufah,

Irag dengan di Madinah, Hijaz. Ulama’ Madinah bdanyaemakai Sunnah dalam
menyelesaikan problema-problema yang muncul dalaasgyarakat. Sedangkan di
Kufah, Sunnah hanya sedikit yang diketahui disagganyak terjadi pemalsuan
hadits, sehingga Abu Hanifah sangat selektif dataemerima hadits, dan karena itu
maka untuk menyelesaikan masalah yang aktual,ulbbdayak menggunakan ra’yu.
Dalam membentuk mazhab Hanafiyah, Abu Hanifah bany&nggunakan ra’yu
(Rasional), karena itu mazhabnya terkenal dengeamai’yu.

Pokok-pokok figih Hanafi bersumber pada tiga fal:

69 11h;

Ibid, 23
0 Lihat: Jalaludin Rahmat Tinjauan Kritis Atas Sejarah Figh; Dari Figh Khukafl-Rasyidin Hingga
Mazhab Liberalisme dalam Budi Munawar RahmaKpntektualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah
(Jakarta: Paramadina, 1994). 43
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1. Sumber-sumber nagliyah, yang meliputi al-Qur'anSwinah, ijma, dan
pendapat para sahabat. Abu Hanifah berkatky'mengambil dari al-Kitab,
jika aku dapatkan di dalamnya. Bila tidak, aku ahinnah Rasulullah dan
hadits-hadits yang sahih, yang disampaikan olehngraorang yang dapat
dipercaya. Jika tidak aku dapatkan dalam al-KitaéndSunnah Rasulullah,
aku mengambil pendapat para sahabat yang aku ketkéddn meninggalkan
yang tidak aku kehendaki. Aku tidak keluar dari gegpat sahabat kepada
pendapat yang lain. Bila sudah sampai pada tabrirereka berijtihad dan
aku pun berijtihad'

2. Sumber-sumber ijtihadiyalyaitu dengan menggunakgiyasdanistihsan

3. Urf, yakni adat kebiasaan yang tidak bertentangan atemgsh, terutama
dalam masalah perdagangan Abu Hanifah bahkan memiam beramal

denganurf.

Dalam setiap fatwanya Imam Hanafi tidak pernah rabotbkan yang lain
dari Kitabullah dan Sunnah. Suatu Ketika ia memddantorang yang
mengatakanDemi Allah, dusta mengada-ada orang yang mengatdieiwa saya
mengutamakan giyas daripada Kitabullalebih lanjut beliau mengatakanSaya
tidak memerlukan giyas kecuali dalam keadaan ddriBda saya tidak mendapatkan
dalil, barulah menggiyaskannya

Pendapat lain tentang corak figh hanafi, menurét Bjazuli yang menonjol
dari figih Imam Hanafi ini antara lain adal&h:

1. Sangat rasional, mementingkan mashlahat dan manfaat
2. Lebih mudah dipahami daripada mazhab yang lain.

3. Lebih moderat sikapnya terhaddg@mmi(warga negara non muslim).

" Op.Cit, A. Djazuli, 127.
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Dalam sebuah pernyataan, Abu Hanifah menjelaskanhapaya dalam
berijtihad untuk menghasilkan suatu hukum bahwagyatama adalah kembali
kepada al-Quran, Sunnah dan pendapat sahabat. ggadadalam hukum yang
dihasilkan oleh para tabi'in, beliau tidak mengamya tetapi lebih memilih untuk
melakukan ijtihad sendiri.

Sedangkan dasar-dasar istinbath yang digariskam lobm Malik sangat
mengutamakan aspek kemaslahatan di dalam menetdpkam, sumber hukum
yang menjadi pedoman dalam mazhab Maliki ini adalah

1. Al Quran,

2. Sunnah Rasulullah

3. ljma’ sahabat,

4. Tradisi masyarakat Madinh
5. Fatwa sahabat

6. Qiyas

7. lIstihsan

8. Maslahah Mursalah

9. Sadd al-Dzara'i

AdapunDasar-dasar istinbath yang digariskan oleh Imanfi'sganderung
mengelaborasikan antara Hanafi dengan domneaginya dan Imam Malik dengan
dominasi teks dn tradisi Madinahnya di dalam magplken hukum, sumber hukum
yang menjadi pedoman dalam mazhab Syafi'i ini ddala

1. Al-Quran dan Hadits Shahih

2. ljma

2 Tradisi penduduk Madinah dianggapijah (dalil) oleh imam Malik dengan alasan (1) pelakainy
orang banyak (penduduk Madinah), maka mustahil epateat untuk berbohong; (2) penduduk
Madinah secara berantai menerima pelajaran agama@elzerasai sebelumnya sampai kepada Nabi;
(3) ayat, hadist dan praktek hukum Islam hampirsega terjadi di Madinah, sehingga penduduk
Madinah adalah yang pantas dianggap paling menggielaksanaannya.
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3. Agwal as-Sahabah

4. Qiyas

5. lIstishab

Adapun Corak pemikran figh dan teori yang dikemlkamgoleh Syafii
mengambil jalan tengah antara ahlu- ra’'yu dan &hMlits. Prinsip-prinsip pemikiran
hukum yang digariskan oleh syafi’'i bersifat moddtatvassuth) antara ahlu ra’yu dan
ahlu hadits. Meskipun syafi'i mempunyai cara tedseérdalam pemikiran hukum,
tetapi beliau tidak mau menyalahkan sesuatu pebhdappa alasan atau pedoman
yang kuat’®
Selanjutnya Prinsip dasar mazhab Syafi'i dapahdlilidalam kitab usul figh

ar-Risalah Dalam buku ini asy-Syafi'i menjelaskan kerangka grinsip mazhabnya
serta beberapa contoh merumuskan hukamiyyah (yang bersifat cabang). Dalam
menetapkan hukum Islam, Imam asy-Syafi'i pertam@apea mencari alasannya dari
Al-Qur’an. Jika tidak ditemukan maka ia merujuk &dp sunnah Rasulullah SAW.
Apabila dalam kedua sumber hukum Islam itu tidaterdukan jawabannya, ia
melakukan penelitian mendalam terhadjapa’ sahabatljma’ yang diterima Imam
Syalfi'i sebagai landasan hukum hanya ijma’ paraalat) bukanjma’ seperti yang
dirumuskan ulamashul figh yaitu kesepakatan seluruh mujtahid pada masentart
terhadap suatu hukum, karena menurutijiy@’ seperti ini tidak mungkin terjadi.
Apabila dalamijma’ tidak juga ditemukan hukumnya, maka ia menggunakgas
yang dalamar-Risalahdisebutnya sebagai ijtihad. Akan tetapi, pemakgigas bagi
Imam asy-Syafi ‘i tidak seluas yang digunakan ImAivu Hanifah, sehingga ia

menolakistihnsansebagai salah satu cara meng-istinbat-kan hukana’'sy

3 Op.Cit,Romly SA, 25.
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Perpaduan dasar mazhab inilah yang membuat mazhatenjadi istimewa,
seolah-olah merupakan perpaduan atau penggaburagarkekuatan dua mazhab
sekaligus. Beliau menggunakan metode ahli haditéandakehati-hatiannya
menyeleksi hadits dan pada saat yang sama menggkamapemikiranahlu ra'yu
dalam menggali tujuan-tujuan moral ddlat di balik hukum yang tampak (literal),
misalnya dengan bentuk penggunaan teologi giyas.

Selama menjadi murid kesayangan Imam Malik, syadrbekal epistemologi
perpaduarmahlu ra'yu danahlu hadist telah mengembangkan pandangan tersendiri
dalam masalah figih. Karena itu pendapat dan fayarag dikemukakannya tidak
selalu sama dengan pendapat dan fatwa gurunyaa Rasatnya lamam Malik, syafi'i
juga tak segan-segan mengkritik para pengikut larvatk di Andalusia, bahkan
beliau mengarang bukhilaf Malik" yang berisi kritikan tentang kebiasaan murid-
murid Imam Malik mengkultuskan benda-benda yanggerdipakai lamam Malik,
misalnya dengan meminta barakah kepada penutupakémam Malik. Menurut
Syafi'i, hal ini meusak kemurnian agid4h.

e) Pada Masa Murajihun’®

Yang dimaksud dengan masaurajjih adalah masa dimana para ulama dari
masing-masing madzhab mengomentari, memperjelasheargulas pendapat para
Imam mereka. Usaha mereka hanya sekedar mensisasikdin, menyusun matan,
syarah dari produk ijtihad para mujtahid sebelumnya

Efek dari hal ini hukum Islam menjadi terpisah dggrak hidup karena gerak
hidup manusia dengan segala persoalannya tidak enahderhenti, sedangkan

hukum-hukum Islam dihentikan pada hasil-hasil gthdari masa lalu dan hukum

4 Mustofa Muhammad Asy-Syakalsjam Tidak BermazhafJakarta: Gema Insani Press, 2004), 357-
358.
S Op.Cit, Roibin, 13
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Islam hanya bersifat teori semata karena dalamtgkaidak mampu lagi melayani
berbagai aspek pergaulan manusia yang terus bedalalberkembang.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kemunduram dabekuan
berijtihad pada masa periode ini antara lain :

1. Pergolakan politik yang menyebabkan terjadinya @ehan dan peperangan
di kalangan umat Islam, sehingga perhatian terhddapajuan ilmu dan
berijtihad menjadi berkurang, bahkan nyaris hilang.

2. Munculnya madzhab-madzhab yang mempunyai metodecaan berijtihad
sendiri di wilayah seorang Imam Mujtahid. Berikuangnuncullah pengikut-
pengikut yang berusaha membela dan mempertahamktan reembenarkan
madzhab-madzhabnya, bahkan menentang dan menyalamkdzhab lain.
Kefanatikan umat termasuk kapada imammnya menyebabkereka tidak
berpikir lagi untuk berijtihad, bahkan nyaris mehjarang awam yang taklid.

3. Pemukuan terhadap pendapat-pendapat mujtahid semgumenyebabkan
orang dengan mudah mencari jawaban terhadap masalsdiah yang timbul.
Akibatnya kurang atau tidak adanya doromgam yanaj katuk lebih maju
dalam berijtihad.

4. Melebar dan meluasnya lapangan ijma’ dan munculpgmadangan bahwa
keputusan hukum berdasarkan ijma’ tidak dapat digangugat, kecuali
dengan ijma’ yang datang kemudian. Hal ini hanyangkin secara teoritis,
tapi hampir tidak mungkin terjadi dalam praktek.ngemukakan hasil ijtihad
sendiri yang bertentangan dengan keputusan ijmgangiang bid’ah dan
merupakan perbuatan terlarang.Akibatnya semakinydbarhukum yang

didasarkan kapada ijma’ dan semakin sempitnya rganak ijtihad pribadi.
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5. Penghargaan yang berlebih-lebihan terhadap prihddma pendahulu,
melahirkan kepercayaan bahwa pekerjaan menafsttkanmengembangkan
ketentuan syari'ah secara mendalam sudah selesadidampungkan oleh
ulama-ulama terdahulu yang kemampuannya tidakniirigi oleh ulama-
ulama setelahnya. Dan kekaguman inilah yang merkabuasa enggan dan
erat untuk berijtihad, apalagi pendapat yang aki&kelwhrkan itu berbeda
denagn pandangan para mujtahid terdahulu. Akhikegatanmandegdan
yang muncul adalah semangttuistik (mementingkan orang laift’)
f) Pada Masa muqgoliddun

Fase kemunduran hukum Islam berlangsung cukup lasehingga
menimbulkan anggapan yang banyak terhadap citifa dign mengesankan figih itu
suatu yang kaku dan bekuFase ini berlangsung dari pertengahan abad keempa
Hijriyah sampai akhir abad ketiga belas Hjriyalad® fase tersebut para ulama-ulama
sudah lemah kemauanya untuk mencapai tingkatarahdjimutlak dan menggali
hukum-hukum Islam langsung dari sumber-sumbernysy y@okok. Yaitu al-Quran
dan al-Sunnah, atau mencari hukum sesuatu persoatan melalui salah satu dalil
Syara’ mereka merasa sudah cukup untuk mengikutidaEat-pendapat yang
ditinggalkan oleh imam-imam mujtahidin yang sebalayy seperti imam Abu
Hanifah, Malik, Syafi'i dan Ahmad bin HanBal

Tertutupnya pintu ijtihad ini dianggap bencana olelama-ulama yang
berorientasi pembaruan. Jamaluddin Afghani, misalmyenyebut tertutupnya pintu
ijtihad sebagai biang keladi stagnasi intelektuglaoh Islam. Abduh juga menolak
doktrin taklid, sembari mempertanyakan kenapa @gesigenerasi terdahulu dianggap

lebih berkualifikasi untuk melakukan ijtihad, seraa ilmu pengetahuan lebih

5 Op.Cit,Huzaimah Tahido Yanggo, 41-43.
" Op.Cit, Ali Yafie, 132
8 Op.Cit, Khudhori Bik, 524-525

46



banyak tersedia sekarang. Rasyid Rida juga menupgktik taklid telah
menghancurkan agama Islam dan dunia Muslim. Peargasupa disuarakan ulama
Damaskus Jamaluddin al-Qasimi dan mantan rektohzhlar Mustafa al-Maraghi.
Bahkan, Mahmud Syaltut, ulama berpengaruh yangwdihakepemimpinannya Al-
Azhar diintegrasikan ke dalam sistem pendidikanioma Mesir, melihat taklid
sebagai pemicu sektarianisfhe Pendek kata, taklid kerap dihubungkan dengan
kebuntuan intelektual, kemunduran, dan perpecal@atelah mengalami fase
kemunduran, karena tidak ada daya kreasi barutatatupnya pintu ijtihad sebagai
suatu keputusan ijma’.

Dr. Muhammad Faroug Al-Nabhan menyebut tiga sebabgnasi
pemikiran/macetnya ijtihad pada zamar®nfaktor-faktor politik, campur tangan
penguasa dalam kekuasaan kehakiman dan kelemahaisi pdama dalam
menghadapi amara. Untuk yang pertama, kita ingimegaskan kembali bahwa
madzhab berkembang karena dukungan politik.

Maka ketika satu madzhab memperoleh kekuasaan, kpami yang
bertentangan dengan madzhab itu ditindas. Jika rkgmbaca kitab-kitab sejarah
madzhab, kita akan menemukan bagaimana seseoraggbgabeda madzhab atau
berganti madzhab menghadapi berbagai cobaan. letin-bila berbeda pendapat
dengan madzhab penguasa.

Untuk sebab kedua, telah ditunjukkan bagaimana péaana berebutan
menjadi gadhi. Qadhi diangkat oleh penguasa. Qadhk ingin mengambil risiko
berbeda pendapat dengan madzhabnya, karena ia dilpeitkan oleh masyarakat,

didiskreditkan ulama dan diadukan pada penguaseenidaitu, yang paling aman

www. MTA Majlis Tafsir Al-Qur'an - Cara Beragama Ahlitéh TAQLID BUTAhtm. (diakses pada
27 Desember, 2008)

8 \www. Pendapat Imam Mazhab tentang Tagtidupahang’'s Weblog.htm. (diakses pada 27
Desember, 2008)
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adalah mengikuti pendapat para imam mazhab yarmghsditbukukan. Di sini harus
dicatat: dalam sejarah, para penguasa Muslim Igeiing menindas kebebasan
pendapat dari pada mengembanghannya.

Di samping itu, posisi ulama yang lemah memperkkaattisme madzhab.
Ulama sangat bergantung kepada umara. Umara temfu <elalu berusaha
mempertahankan status quo, demi "ketertiban damdean”. Dalam posisi seperti
itu, kalau pun ulama berijtihad, ijtthadnya hanyaldalam rangka memberikan
legitimasi pada kebijakan penguasa.

Contoh terakhir adalah pernyataan para ulama Rabiffang mendukung
kehadiran tentara Amerika di Jazirah Arab. Empadtitptiga hari sebelum Saddam
menyerbu Kuwait, para ulama dari 70 negara Islanmyam@kan bahwa Saddam
sebagai mujahid Islam yang taat pada Allah danwale@. Setelah invasi, para ulama
yang sama menyatakan Saddam sebagai bughat dampiendhalim. Bukankah ini
ljtihad dan setiap ijtihad selalu mendapat pah&#& ijtihadnya salah, ia mendapat
satu pahala,dan bila benar dua.

Abd al-Wahhab Khalaf menyebutkan empat faktor yangnyebabkan
kemandegan. Yaitu terpecahnya kekuasaan Islam dierggara-negara kecil hingga
umat disibukkan dengan eksistensi politik; terbggirpara mujtahid berdasarkan
madrasah tempat mereka belajar; menyebarnya ulaotathaffilin (ulama yang
memberi fatwa berdasarkan petunjuk Bapak); dan etsyya penyakit akhlak
seperti hasud dan egoisme di kalangan utama
C. Profile Organisasi HTI

1. Sejarah Latar Belakang Berdirinya

81 Op.Cit, A Wahhab Khalaf, 96
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Hizbut Tahrir adalah sebuah partai politik Inteioaal yang berideologi
Islam. 8 Artinya Hizbu Tahrir akidah Islam sebagai asas gartainya. Dengan
demikian , dalam menetapkan ide, hukum-hukum, damegahan persoalan
kehidupan, Hizbu Tahrir hanya berlandaskan padanisPartai ini didirikan untuk

memenuhi perintah Allah SWT:

-
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolanganat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf damcegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.

Hizbut Tahrir didirikan pada tahun 1953 M/ 1372 Helo Syaeikh
Taqiyyuddin bin Ibrahim bin Musthofa bin Isma’ilrbiYusuf an-Nabhany, seorang
ulama yang mencapai derajat mujtahid muthlag, sgofaakim pada mahkamah
banding di al-Quds, serta seorang politisi ulunelid! berasal dari sebuah keluarga
berilmu, karena kedua orangtuanya adalah ahli @&yalslam. Selain itu, kakek buyut
beliau, yakni Syeikh Yusuf bun Hasan bin Muhammaehabhany asy-Syafi’i, Abu
Mahasin adalah seorang ulama, penyair dan salahregpbakim pada masa Daulah
Khilafah®.

Setelah Syeikh an-Nabhany wafat pada tahun 19771386 H, kedudukan
beliau digantikan oleh Syeikh Abdul Qadim Yusuf ital salah seorang yang telah
membantu dakwah beliau sejak Hizbut Tahrir berditas taufk dan hidayah Allah
SWT, Syeikh Abdul Qadim Yusuf Zalum berhasil menbanmgkan Hizb,

sehinggaribuan orang menjadi anggota dan pengempamikirannya. Sedangkan

82 Farid WadjdiMengenal Hizbu Tahrirdi dalam media Politik dan dakwah Hizbu Tahrir 4Ma’ie,
No 55, edeisi khusu, Maret, 2005), 10

8 yvahya A,Biografi Singkat Pendiri Hizbu Tahrir: Syaikh Tagijdin An- Nabhanidi dalam media
Politik dan dakwah Hizbu Tahrir “Al-Wa’ie, No 55¢eisi khusu, Maret, 2005), 31-31
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jutaan orang lainnya menjadi pendukungnya. Di bak@pemimpinan Amir Hizb
yang kedua ini Hizbut Tahrir mampu berjuang di lagdd negara muslim dari empat
puluh negara, dan menjadi partai terbesar di dyary memperjuangkan tegaknya
kembali khilafaft*

Amir Hizbut Tahrir yang sekarang, Syeikh ‘Atha’ ARusytha, menjabat
sejak tahun 2003 M/ 1424 H beliau adalh seoranigyins dan aktivis Hizbut Tahrir
sejak masih sangat muda. Beliau pernah menjadbaetm Syeikh Abdul Qadim
Yusuf Zalum dan menjadi juru bicara Hizbut Tahiiry@rdania. Syeikh ‘Atha’ Abu
Rusytha pernah beberapa kali dipenjara oleh peaguesguasa zalim di sana.
Sehingga dinyatakan oleh Amnesti Internasional g&iltahanan nurani.

Pada tahun terakhir ini, Hizbut Tahrir semakin megrad tempat di hati umat.
Pada tahun 2007 yang lau, Hizbut Tahrir mengad&keufrensi terbesar sepanjang
sejarah tentang penegakan khilafah di Indonesidté®eseratus ribu orang hadir, dan
jutaan lainnya mengarahkan pandangannya pada kenfezsebut.

2. Tujuan Berdirinya Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir bertujuan menegakkan syariah Islamiygehingga sebagai
konsekuensinya syariah islamiyah tidak akan petveddiri tanpa adanya khilafah
Isimiyah, dan Hizbut Tahrir juga bertujuan membé&bas umat manusia dari
dominasi paham, pemikiran, sistem hukum dan netdaan dengan menerapkan
syariah Islam secara kaaffah dan mengemban dakeaelkruh dunia. Tujuan ini
tidak lain berarti membawa umat Islam kembali p&daidupan Islam di dalam

Daarul Islam, yakni negara Islam dan masyarakatrisisehingga seluruh persoalan

841bid, hal. 37
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kehidupan umat diatur dengan syari'ah Islam dalbusle daulah khilafah. Ini
merupakan salah satu metode untuk membangkitkan lstaaf>.
3. Keanggotaan Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir menerima seluruh muslim baik lakiilakaupun perempuan
sebagai anggota tanpa memandang ras, suku barmdesabatau madzhab. Metode
utuk merekrut umat ke dalam Hizbut Tahrir adalahgde jalan menanamkan agidah
Islam dan mengadopsi tsagafah Hizbut Tahrir yarsusidin semata dari Islam.
Pembinaan untuk muslimah dipisahkan dari muslinmatia pembinaan untuk
muslimah diberikan oleh sesama muslimah atau syanaitau muhrimnya
4. Metode Dakwah Hizbu Tahrir

Dalam dakwahnya, Hizbut Tahrir mengambil thorigote(ode) dakwah
Rosulullah saw. Mengikuti Rosullah merupakan skatuajiban, sebagaimana

firman Allah;

b

l/wu.;i;)g ’:a&) (}iﬂjf\“jb Al

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Ralkaifuitu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmdtatAdan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Al Ahzah): 21

Berdasarkan hal-hal inilah, juga berdasarkan peareliperjalanan dakwah

yang pernah ditempuh Rosulullah saw. Dakwah di rkekkHizbut Tahrir

memantapkan dakwahnya melalui tiga tahapan

8 Team Hizbut Tahrir Indonesigekilas Tentang Hizbut Tahifjurnal kumpulan hasil seminar
Manifesto Hizbut Tahrir Untuk Indonesia009), hal 67

51



1) Tahap tatsqif (pembinaan dan pengkaderan) untulahitkdn orang-orang
yang meyakini fikroh (ide) Islam yang diadopsi HizbTahrir dan untuk
membentuk kerangka sebuah partai

2) Tahap tafa’ul (interaksi) dengan umat agar mampagamban umat Islam
sehingga umat menjadikan islam sebagai kehidupaamait dalam
kehidupanya serta menrapkanya dalam realita keardaphari-hari

3) Tahap istilam fil hukmi (menrima kekuasaan) dariaimntukk menerapkan
secara praktis dan menyeluruh sekaligus menyebaisaah islam keseluruh
dunia.

Hizbut Tahrir memandang bahwa dakwah yang sepeatagiperna dilakukan
Rosulullah saw bersama para sahabatnya terus useketika di mekkah samapai
menegakan Daulah Islamiyah di Madinah Al Munawaféhingga dengan demikian
para kader Hizbut Tahrir berusaha meneladani mettalevah yang dilakukan
Rosulullah saw.

5. Perjuangan Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir merupakan salah satu gerakan Islanmtétmoporer yang cukup
besar pengaruhnya di dunia Islam. Berbeda dengeakaye Islam lainnya, sejak
pendiriannya pada awal 1950an, Hisbut Tahrir mexigkldirinya sebagai partai
politik. Namun, berbeda pula dengan partai polgi&da umumnya, Hisbut Tahrir
adalah partai politik Islam yang berbasis padastasionalisnf8. Pengakuan ini
berhubungan dengan cita-cita politiknya yang meagakan seluruh dunia Islam
berada dalam satu sistem kekuatan politik yangbdiskhilafah. Seperti tercermin
daam namanya Hisbut Tahrir, yang berarti partai eteekaan, Hisbut Tahrir

berusaha memerdekakan negeri-negeri kaum muslimseaduruh dunia dari

86 Jambhari, Jajang jahrorgerakan Salafi Radikal Di Indones{dakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2004). 161-174
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cengkeraman dari berbagai ideologi, termasuk didiay@ nasionalisme yang
dianggap bertentangan dengan ajaran Islam.

Dalam beberapa dasawarsa terakhir, Hisbut Tahnrgalami perkembangan
yang sangat pesat. Menurut catatan, Hisbut Talerkdmbang di lebih 40 negara,
termasuk Inggris, Jerman, Amerika Serikat, dan reegagara bekas Uni Soviet. Bagi
sejumlah pihak perkembangan ini tentu saja sangahprihatinkan, dan bahkan
sangat menakutkan. Di Asia Tengah, terutama di kigtam, dilaporkan banyak
aktivis Hisbut Tahrir yang terlibat dalam pergemk&dawah tanah melawan
pemerintah setempat. Mereka bahu-membahu dengampek gerrakan Islam
Uzbekistan melawan rezim Karimov yang sekuler. hebijut, gerakan Hisbut Tahrir
diperkirakan dapat menimbulkan instabilitas regigmeng pada akhirnya mengancam
kepentingan pihak-pihak tertentu. Amerika Serikabhgat khawatir dengan sepak
terjang Hisbut Tahrir. Bila dibiarkan kawasan Adiangah bisa menjadi kawah
Candra dimuka bagi gerakan Islam fundamerifalis

Penyebab pesatnya perkembangan ini disebabkan belbarapa fakt8f,
pertama, Hisbut Tahrir memiliki fikroh yang cemerlang, jelnndan murni yang
menyebabkan pihak-pihak tertentu, terutama kalangaate, tertarik. Seprti diketahui
kalangan muda Islam pada umumnya menganggap Isknmg gda sekarang ini
mandul, tidak mampu enyelesakan masalah yang aelaag8i sebuah antitesa,
gerakan Islam pada umumnya, termasuk Hisbut Tahsgngkritik model Islam
konvensional. Karena itu, ketika tampil, mereka amepilkan sosok Islam yang lain,
yang canggih, yang diharapkan dapat mengatasi glarsgang ada. ldeologi Hisbut
Tahrir diterangkan secara mendetail dalam karygeka®yeikh Tagiyuddin An-

Nabhany, sang pendiri Hisbut TahriKedua, Hisbut Tahrir memiliki thorigoh

87 Op.Cit, Team Hizbut Tahrir Indonesia, 68
88 Op.Cit,Jamhari, Jajang jahroni, 170
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(metode) tersendiri bagi penerapan fikrohnya. Hidlarir adalah organisasi modern
yang menekankan pada pembinaan, pengkaderan dagerpeangan jaringan.
Pengikut Hisbut Tahrir memiliki sifat dan karakigng khas, yang berbeda dengan
pengikut gerakan Islam lainnya. Salah satu pripgiguangan Hisbut Tahrir adalah
senantiasa mengambil jarak dengan penguasa.

Di sejumlah negara, Hisbut Tahrir banyak menarikahkgan terdidik
perkotaan, yang terdiri dari akademisi, profesiprddn mahasiswa. Di inggris,
anggota Hisbut Tahrir meningkat secara tajam defgenyaknya imigran Pakistan
yang masuk ke dalam organisasi ini. Seperti diketamigran Pakistan yang berada
di Inggris banyak mengalami disorientasi yang dddan oleh kebijakan
diskriminatif pemerintah Inggris. Kenyataan ini @nfaatkan dengan baik oleh aktifis
HTI untuk menarik mereka ke dalamnya. Sementaradata terakhir menunjukkan
bahwa di beberapa negara Hisbut Tahrir juga mentékis pengaruh yang semakin
besar di wilayah pedesaan. Di Asia Tengah masyarsd@makin banyak tertarik
dengan Hisbut Tahrir setelah komunisme hengkang rdsgara mereka. Ini yang
menyebabkan pengikut Hisbut Tahrir meningkat setzgaan.

Pendekatan Hisbut Tahrir senantiasa menghindarerkskn, menyulitkan
pihak-pihak tertentu, termasuk Amerika Serikat kmemasukkan Hisbut Tahrir ke
dalam kelompok teroris internasional. Pada masaepatahan Bill Clinton, ada
usaha yang dilakukan beberapa politisi senior Akaerisetelah mendengarkan
laporan intelejen, untuk memasukkan Hisbut Tahsr dalam kelompok teroris.
Namun, laporan ini diragukan kebenarannya, sehinggda ini akhirnya gagal. Di
lapangan, paling tidak sampai pada saat itu, Hi¥hbtir tidak pernah terlibat dalam

aksi keekrasan. Namun diperkirakan, cepat ataubdanHisbut Tahrir akan
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berhadapan langsung dan terlibat bentrok fisik darnekuatan barat yang menjadi
salah satu target perlawanan mereka.

Di indonesia Hisbut Tahrir datang bersamaan demgaakan-gerakan Islam
lainya seperti Ikhwanul Muslimin, Jama’ah Tablighndsalafi. Ini diperkirakan pada
era 1980an. Namun dikalah Hisbut Tahrir masih kalapuler dengan lkhwanul
Muslimin. Diseluruh dunia perbandingan pengaruhbbiisTahrir dengan ikhwanul
Muslimin diperkirakan 80 banding 20. dengan ihwamulslimin menarik kalangan
kampus dengan memunculkan apa yang disebut demgakagtarbiyah dan usrah.
Realisasi ini dibuktikan dengan munculnya fenomg@bab dan halagoh-halagoh di
kampus-kampus berbagai kota besar di IndonesiayeBah ketidak populeran ini
adalah mereka tidak mempunyai figur-figur sepegreika ihwanul muslimin. seperti
Hasan Albana , Sayyid Qutub, Sa’id Hawa, sehinggaymlitkan Hisbut Tahrir untuj
dikenal di masyarakat.

Pada era ini gerakan Hisbut Tahrir lebih difokuskzada pembangunan
infrastruktur, pengkaderan, pembentukan kantongeken gerakan yang dianggap
strategis bagi perkembangan Hisbut Tahrir. Sepaittiya ihwanul muslimin Hisbut
Tahrir mengambil kampus sebagai basis gerakan yaegopang aktivitas yang
mereka lakukan. Dan dari kampus yang biasanya satppada masjid kampus.
Hisbut Tahrir melakukan pengkaderan dan pembinaamadap para anggotanya.
Namun tindakan pemerintah yangf represif menyutitkadakan mereka, sehingga
praktis para aktivis Hisbut Tahrir hanya terwadada unit-unit yang sangat kecil dan
terbatas. Meski demikian unit-unit kecil ini sangéktif, menghasi;lkan orang-orang

yang kemudian menjadi tulang punggung Hisbut Tahrir

55



6. Masuknya Hisbut Tahrir ke Indonesia®®

Tidak ada keterang pasti tentang kapan sebenarigja Hahrir datang dan
masuk di negara Indonesia. Namun diperkirakan, iHiBahrir masuk kenegara ke
Indonesia pada 1980-an. Memang, seperti diketadmai, 1980-an merupakan era
marak-maraknya gerakan lIslam. Ini sebenarnya terdengan perkembangan
masyarakat muslim pada tahun 1960-1970-an. Manaatl€C berpendapat bahwa
setelah negara-negara muslim mendapatkan kemerdekpada tahun 1950-an yang
kemudian disusul proyek pendidikan di era 1960raaka pada awal 1970-an lahir
generasi muslim pertama yang memilik pendidikaratifelebih baik darai pada
pendahulunya . dari era 70-80-an terjadi mobilisgmng sangat luar biasa pa
masyarak muslim. Sementara itu sejak tahun 70fg@dierus modernisasi di negara-
negara tersebut. Harus diakui bahwa diera tersefaslyarakat muslim belum siap
untuk memasuki era tersebut, sehingga sebagai ko@&ssinya modernisasi yang
seharusnya memberikan kemudahan kepada masyarakatjustru malah
menimbulkan maslah baru.

Sementara itu era 70-an di tandai beberapa peaisgfang cukup penting.
Pertama, menurut perhitungan kalender hijriyah, pada eratepatnya pada 1979,
kaum muslim di seluruh negara dunia memasuki alzad, labad lima belas, yang
diyakini sebagai abad awal kebangkitan islam. élag memberikan semangat yang
luar biasa kepada kaum muslimin. Perasaan ini gaiifak dirasakan oleh sebagian
kaum muslimin yang merindukan kebangkitan dan legayuamt Islam kembali.
Mereka berkeyakinan bahwa Islam harus bangkit damjadi pemimpin dunia. Yang
kedua pada tahun 1970-an terjadi perisyiwa yang luasdi yaitu revolusi Iran yang

dipimpin Ayatullah Rohullah Khumaini. Peristiwa @gapnemberikan pelajaran yang

89 bid, 167-174
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sangat penting bahwa Islam dapat dijadikan sekidgalogi perlawanan menentang
domonasi barat. Para aktivis islam di Indonesidagai pengaruh dari revolusi
tersebut, berusaha merumuskan kembali visi dan geisakan islam dan berupaya
menjalin hubungan yang inten dengan gerakan islarnmur tengah.

Gerakan islam pada era 1990-an merupakan fenonehal.gla merupakan
situasi global dunia, termasuk dunia islam, yandapsaat itu tengan memasuki era
moderen. Banyak masyarakat muslim yang mengalamivalse dan disorientasi
sebagai akibat ketidaksiapan mereka memasuki esebi#. Untuk mengatasi
persoalan ini mereka berusaha mencari identitaatl@enafsiran agama yang khas,
yang pada intinya menekankan pentingnya pengamailannilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Namun pengamalan merek#dieadikal dan literal. , Hisbu
Tahrir indonesia datang ke Indonesia bersamaanadegerakan islam lainnya. Pada
waktu itu gerakan Hisbu Tahrir masih sulit dibedaldengan gerakan Ikhwanul
Muslimin (IM). Kedua gerakan ini banyak kemiripamanyBahkan Ismail Yusanto,
juru bicara Hisbu Tahrir Indonesia, mendalami likikitab Ikhwanul muslimin (IM)
terlebih dahulu sebelum membaca kitab-kitab HiEalrir.

Ismail Yusanto termasuk orang yang paling awal nsikiaHisbu Tahrir.
Sekarang ini ia menjabat sebagai juru bicara , iH&hrir Indonesia. Karena itu ada
baiknya melihat sisi kehidupannya untuk melihat keoulan dan perkembangan ,
Hisbu Tahrir Indonesia. Ismail yusantu lahir di Yagarta pada 2 desember 1962.
kedua orang tuanya berasal dari Majenang sebuahdkderbatasan Jawa Barat dan
Jawa Tengah. pada waktu kecil, orang tuanya memipanembali ke Majenang. Di
Kota ini yang memiliki tradisi keagamaan Nahdatlma (NU), ia mendapatkan
pendidikan dasarnya. Keluarganya, baik dari pihgghamaupun ibu, adalah orang

yang memiliki tradisi NU, kenyataan ini menyebabkarbelajar dengan Kyai-kyai
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NU. la berceriata bahwa pada waktu kecil, ia beldjapsantran yang diasuh oleh
kyai yang cukup terkenal di Desanya. Di pesantmeraidiperkenalkan kapada tradisi
keagamaan yang kerap kali disebut kitab kuning.uplatm ia belajar di lingkungan
NU. Pada waktu remaja ia pindah ke Yogya. Di Katgun ia masih belajar di
lingkungan Nu. Bahkan ia pernah menyantri pada KlHMaksum dari Krapyak.

Setelah menyelesaika sekolahnya Ismail mendaftdnidiersitas Gajah mada.
Disini kontak dengan pemikiran islam semakin intenBertama ia berkenalan
dengan pemikiran sejumlah tokoh Muhammadiyah Yoggperti Kunto Wijiyo,
Watik Pratinya, dan Amien Rais. Bahkan dengantdkakhir ini ia pernah menjadi
santri kalongnya di pesantren Budi Mulya. Seberampgmikiran ke tiga tokoh ini
cukup menyegarkan pemikiran keislamannya. Namurailsmerasa belum puas.
Karena itu ia mulai berhubungan dengan sejumlalyggem yang diselenggarakan di
Kampus yang kemudian mengantarkannya pada pemilkstm kontemporer.
Disinilah ia kemudia berhubungan dengan forum gelgldm (FODI), pengkajian
nilai dasar islam (PNDI), pengkajian risallah Talh{PRT), yang kemudian
melahirkan HMI MPO (Himpunan Mahasiswa Islam Majdhfenyelamat Organisasi
faksi HMI yang tidak setuju dengan asas tunggatRsita).

Pada waktu itu, ketika forum ini cukup besar peugaya di beberapa
Kampus dan mewarnai kegiatan Kampus pada ere 8Mareka merupakan cikal
bakal terbentuknya gerakan islam kontemporer yaatghlterorganisasi. Gerakan
jilbab, Halagah, Usra dan Tarbiyah yang marak ptdain-tahun tersebut pada
mulanya dirintis dari forum-forum semacam itu. kegn mereka diadakan pada
ahkir sabtu sore dan berakhir minggu sore. Meskigiltaksanakan dalam unit-unit
yang kecil dan terbatas tapi karena sangan intemsidhirkan sejumlah kader yang

kemudian berpran dalam kelanjutan gerakan tersebut.
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Ismail besar dalam suasana gerakan seperti it@h#tam merasa pemikiran
keislamanya sangat dipengaruhi oleh pergaulannyamddorum-forum tersebut.
Namun ia belum mememukan bentuk pemikiran keislapang betulbetul ia
inginkan. Ketika ia membaca pemikiran tokoh-tokkivian misalnya, ia menemukan
beberapa kelemahan di dalamnya ketidak puasananiyebabkan ia harus mencari
sampai akhirnya ia menemukan apa yang ia cari d&kmya-karya Taqgiyuddin Al
Nabhani. Namun keterbatasannya untuk mengaksesndaddasa aslinya, bahasa
arab, menyebabkan ia hanya membaca nasrah-nasiaanyirsi terjemahan yang ia
dapatkan dari teman-temannya.

Ismail termasuk orang yang merasakan pahit getisgj@gai aktivis islam.
Pada waktu itu adalah masa-masa sulit yang dihgdapiaktivis. Dalam satu malam
satu kegiatan satu kegiatan bisa berpindah tigaAadlagi setelah peristiwa Tanjung
Priok tahun 1984. sandal dan sepatu peserta dimaask kedalam Masjid atau
Musolla. Mereka tidak menggunakan pengeras suded perekam, fhoto atau
semacamnya. Dan ketika selesai, peserta pulangaseeagantian. Semuanya ini
mereka lakukan untuk menghindari aparat pemerimtah untuk menghilangkan
jejak. Ismail mengaku bahwa ia melewati kehidupapesti ini selama 11 tahun.
Beberapa temannya pernah ditangkap termasuk Irfewa& gara-gara menerbitkan
Al-Risalah Buletin yang dianggap anti pemerintah.

Pemerintah, menurut pengakuan Ismail, tidak pertehasil melacak
keberadaan Hisbu Tahrir hal ini karena para akiisbou Tahrir slalu menekankan
pentingnya hidupLaw- profile ditengah Masyarakat. Pengalaman yang tidak
menguntungkan yang menimpa kaum aktivis islam Oebepa Negara timur tengah
menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi anddistau Tahrir di Indonesia.

Menurut cerita Ismail ketika masih berada di Timl@ngah, para seniornya bahkan
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mengubur buku-buku agar tidak diketahui oleh apkeaimanan. Sejak awal Hisbu
Tahrir menghindari publikasi, sehingga banyak at@gdisbu Tahrir yang tidak
mengenal figur pimpinan mereka yang sebanarnya.

Pasca reformasi, keidupan sosial politik berubatal.toMomentum ini
dimanfaatkan oleh aktivis islam untuk memformaligemakan mereka. Hisbu Tahrir
pun memanfaatkan momen ini untuk keluar dari pesgiyiannya. Hal ini dianggap
perlu, disamping agar ide-ide Hisbu Tahrir lebilketial oleh masyarakat, Hisbu
Tahrir juga ingin berpartisipasi dalam proses ti@msasi yang tengah berlangsung di
masyarakat.

D. Hirarkhi sumber Hukum dan Basis Epestemologi HizbuTahrir
1. Al Quran®

Al kitab adalah Al Quran yang diturunkan kepadai ddbhmmad SAW. Dan
Al kitab juga merupakan apa yang dinukilkan kepkida antar kemurnian mushaf
yang dinukil secara mutawatir. Sesungguhnya nalhidvhmada adalah seorang yang
bertanggung jawab atas diturunkanya Al Quran seatuia sebagai hujaah terhadap
apa yang diucapkan, dan barang siapa menegakkah kejngan ucapan mereka
tidak mencampur dengan kebohangan seperti haladigk tnenampakan tuntunan
dengan menambahkan apa yang ia dengar. Dan meagiga tidak menampakan
petunjuk yang menghilangkan apa yang dinukilkam alga yang didengarnya.

Pelajaran yang dapat diambil al Quran: bahwa apg géggambarkan dari Al
Quran merupakan kisah yang masih bersangkutandidgarkan kepada kita bahwa
kisah itu benar-benar dari al Quran. Dan Al quraerupakan satun-satunya hujjah

yang ada. Dan apa yang dikisahkan kepada kita rakampbenar bukan kebohangan.

% Syaikh Tagiyuddin An Nabhanhs Sakhsiyah Al Islamiyah juz I(Bairut: Darul Ummaah, 1426
H), hal 68
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Tentang Al Qur'an sebagai sumber hukum. Allah niaskan kemu’jizatan

Al Qur'an.

- 3 £ 2 _ 220 T/ - .
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Artinya: Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepaaaagar kamu menjadi susah;

)5 ) B 1526 08
Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat patsiannya?" Katakanlah:
"Allah". Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. dAh Quran ini diwahyukan
kepadaku supaya dengan Dia aku memberi peringagdpadamu dan kepada orang-
orang yang sampai Al-Quran (kepadanya). Apakah @ggthnya kamu mengakui
bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?" Katalah: "Aku tidak mengakui."

Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Tuhan yang &Bsa dan Sesungguhnya

aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutuldan@an Allah)".
s_ < ) B s & o . I I A : -
U L) pembinl 230 ¥ i Al e dll 5] G g5 12

Artinya:  Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhngku hanya memberi
peringatan kepada kamu sekalian dengan wahyu datialah orang-orang yang tuli

mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan”
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Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar dibegukan dari sisi (Allah) yang
Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui.

2. Al Sunnah
Lafadz sunnah menurut bahasa merupakan jalan, @etemp yang telah

disebutkan dalam firman Allah SWT surah Al Ahz&b 6

Artinya: Sebagai sunnah Allah yang Berlaku atashgwarang yang telah
terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiaan mendapati peubahan pada
sunnah Allah.

Adapun menurut syara’ adalah hal-hal yang datangayaRosulullah baik
perbuatan, perkataan dan Takrir.

Secara hirarkhis, sunnah kedudukanya sama denga@Qufdn, tidak ada
perbedaan antara keduanya sebagai dalil yang Qséperti dalil yang ada dalam Al
Quran. Dan ketetapan nasah —nash yang sudah diaelseébagai dalil, mempunyai

makna, jelasnya keharusan untuk mengambil sunnaértsdalnya mengambil Al

Quran, dan mengingkari sunnah adalah kafir.

Kehujahan As Sunnah sebagai sumber hukum sebagaifiaman Allah

SWT:
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Artinya: Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-@u) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahgng/diwahyukan (kepadanya
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Artinya:. Sesungguhnya Kami telah memberikan wakgpadamu sebagaimana
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-pabg kemudiannya, dan
Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahisma'il, Ishak, Ya'qub dan

anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaidan Kami berikan Zabur
kepada Daud.

Artinya: Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sgguhnya ia telah mentaati Allah.
dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itMaka Kami tidak mengutusmu
untuk menjadi pemelihara bagi mereka
3. ljma’ Sahabat™

ljma secara bahasa terbagi dalam dua pengertian, yan@gma ijma’ yang
berarti bermaksud atau berniatlan yang keduajma’ yang berarti kesepakatan
terhadap sesuatu. Suatu kaum dikatakan telah lzerggabila mereka bersepakat
terhadap sesuatu.

Adapun perbedaan antara kedua arti tersebut, adatalyjang pertama dapat
dilakukan oleh seorang atau orang banyak, adapuin yang kedua hanya bisa

dilakukan oleh minimal dua atau tiga dan lebih darj karena tidak mungkin ia

bersepakat dengan dirinya sendiri

% bid, hal 293-294
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Sedangkan ijma’ menurut istilah yaitu mensepakagitis hukum yang pasti
pada umat nabi dari berbagai ketentuan dari msakdalah yang terjadi. karena itu
menggali hukum syariah akan tetap berbeda baggorang mengumpulkanya hanya
sebagi dalil syari saja, sperti yang dikatan baliwea umahadalah dalil syar,
adapun ijma’ orang-orang menggunakan dalil syaailaddijma’nya sahabat, bukan
ijama’ yang lain, dan ijma’nya orang-orang selaiaremeka tidak menggunkan dalil
yang syar'i.

Kehujahan Tentang ljma’ Shahabat sebagai sumbemmuk

4 e iR - 277 - K e s 297 P
Tosae il 0031 o el SLaNTs s e pasl pe b

2% 2> 4 L% 8 o

JJAMW‘WJJW”UWAWLSFLG"S'I'@"Y‘JAL}LVJ

|:L;| wJJ)_L”(‘\Ja;J‘ }}}}}}

Artinya: Orang-orang yang terdahulu lagi yang perta-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yamgngikuti mereka dengan
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridiepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengahiga-sungai di dalamnya
selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. ltulaheegangan yang besar

Dapat dipahami bahwa Pujian itu sungguh hanya umgaka shahabat
seluruhnya pada waktu itu.. karena dari para sltaladibkita menerima agama yang
telah dibawah oleh Rosul dan dari mereka juga kitanperoleh Al Qur'an yang

sudah terkodifikasi dengan sempurna dibawa daryw#tlah yang diberikan kepada

Rasulullah SAW. Sebagimana janji Allah dalam Al ur
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Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Ata®, dan Sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya

Mereka merupakan orang-orang yang dipercaya olekahA untuk
menyampaikan Al Qur'an hingga sampai kepada kita.

ljma’ Shahabat bukanlah kesepakatan mereka seeti@pi |jma’ Shahabat
merupakan kesepakatan mereka atas suatu hukum seiyeaitu merupakan hukum
syara’ karena mereka mengetahui dalil yang menuhgsasekalipun tidak disebutkan
kepada kita oleh mereka. Dengan demikian jelas hafwa’ Shahabat merupakan
hukum syara’

4. Qiyas

Qiyas secara bahasa adalah pengukuran sesuatundgagg lainya atau
penyamaan sesuatu dengan yang sejenisnya. adpara sstilah ada beberapa
pengertian: giyas adalah, ketetapan seperti hukamg gudah ada dari beberapa huku
yang lain untuk membandingkan diantara keduanyaskgi kelemahan hukum
untuk ketetapan. dan perlu diketahuii bahwa giyasnbawa perkara yang ada. dari
yang sudah ada. dan dikethui bahwa giyas mengg&arbapersamaan antara
keduanya. Ada juga yang mendifinisikan bahwa Qiyasupakan persamaan hukum
suatu kasus dengan kasus yang lainya karena a#esganaan ilat hukumnya yang
tidak dpat dikeetahui melalui pemahaman bahas aecami.

Mengenai kehujahan giyas merupakan dalil syarigyamcara hirarkhis
menempati urutan keempat setelah ijma’ sahabattamgnQiyas. Menjadi sumber
hukum dikarenakan Qiyas adalah menganalogikan huparkara cabang kepada
hukum perkara asal karena adanya kesamaan ‘illasulRllah menerapkannya.
Diriwayatkan perkataan Rasul kepada Al KhaitsamdApakah pendapatmu jika

bapakmu mempunyai hutang lalu engkau melunasingkadyp hal itu memenuhi
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(kewajiban bapakmu) ? Jawabnya : Ya. Rasul berkdfaemikian juga hutang
kepada Allah.” Rasul menggiyaskan hutang kepadahAtlengan hutang kepada
sesama manusia.

Qiyas didasarkan kepada kesamaan ‘illat. Sedangkainditunjukkan oleh
nash syara’ semata. Dengan demikian mengembaligpada ‘illat tersebut berarti
mengembalikan kepada nash syara’ itu sendiri.

Menurut Ijma’ Shahabat menyatakan bahwa Qiyas nadsaup dalil syara’.
Sesuai dengan sabda Rasul kepada Muadz bin JabaAaMusa Al-‘Asy’ariy :
“Dengan apa anda berdua memutuskan ?. Jawab kedualika kami tidak
mendapatinya di dalam Al-Qur'an dan As Sunnah mliekai menggiyaskan satu
perkara kepada perkara yang lain, yang lebih dk&pada kebenaran maka kami

ambil” Dan Rasulullah mendiamkan (men-taqrir) jaaalieduanya.

E. Klasifikasi Mukallaf dalam Thorigotu Penggalian Hukum

Dalam bagaimana seorang mukalaf mengambil dan nmemaebuah hukum
dari sumbernya, Syaikh Tagqgiyuddin sebagai seorangijtaklid Mutlak
mengklasifikasikan menjadi tiga golongan
1. Mujtahid

Mujtahid yaitu sekolompok orang yang mempunyai kitpa untuk memahmi
teks yang tertuang dalam Alguran dan hadist yangukiian mampu mengambil
istinbath hukum dari permasalahan-permaslahan yamgul.

Adapun syarat-syarat mujtahid menurut TagiyyuddmNabhany adalah
pertama, mampu mencurahkan seluruh daya dan upaya hinggaerasa tidak

mampu lagi melampaui apa yang telah ia usahaKadug ia berupaya mencari

%2 Lihat, Tagiyuddin An Nabhaniysyakhsiyah Islam [Dar al Ummah, 1994). Pen: Zakia Ahmad,
Kepribadian Islam(Bogor: Pustaka Tariqul 1zzah, 2003). Hal 317
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hukum syara’ yang bersifat dzaniietiga pencarian hukum yang bersifat dzanni
tersebut harus dari nash-nash syara’. Nas-nash’syarg dimaksud adalah al-kitab
dan al-sunnah. Selai itu, Tagiyyuddin an-Nabhamaggumenambahkan bahwasanya
seorang mujtahid harus menuasai ilmu bahasa Arabgimgat al-kitab dan al-sunnah
berbahasa Arab.

Menurut Taqgiyyudin an-Nabhany bhwa di kalangan kaummslim terdapat
tiga jenis mujtahid, yaitu mujtahid muthlag, mujhhmadzhab, dan mujtahid
mas’alah. Yang dimaksud mujtahid muthlak adalatng@rgang berijtihad dalam
hukum syara’ dan berijtihad dengan cara mengistitikaa hukum-hukum syara’ baik
dengan metodenya sendiri ataupun tidak. la berjdlmgan metode pemahaman
tertentu alam beristinbath seperti pada mujtahitiasa sahabat.

Sedangkan mujtahid madzhab adalah orang yang mengi#&lah seorang
mujtahid dalam satu metode ijtihad, akan tetapibdigjtihad sendiri dalam perkara-
perkara hukum, dan tidak mengikti imam madzhabnyajtahid madzhab tidak
memiliki syarat-syarat lain kecuali pengetahuarnaeg hukum-ukum madzhab yang
diikutinya beserta dalil-dalilnya, dan dia boleh ngiuti ataupun tidak hukum-
hukum madzhabnya sesuai dengan pendapat yang dpkaknya dalam
madzhabnya.

Sedangkan mujtahid mas’alah adalah mujtahid yadaktimemiliki syarat-
syarat tertentu tidak pula metode tertentu. Siapapoleh selama berpengetahuan
berupa syara’ dan bahasa yang memungkinkannya naennalash-nash syara’.

2. Mustafti

Al-Mustafti (orang yang menerima fatwa) tidak sawok@ngan al-mugqallid

(orang yang bertaglid), karena mugallid adalah g@ngang mengambil hukum syara’

kemudian mengamalkannya, sedangkan al-mustaftaladaiang yang mempelajari
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hukum syara’ dari seseorang yang mengetahui hukaik,selaku mujtahid ataupun
bukan, baik al-mustafti ini mempelajarinya sekadignengamalkannya atau hanya
sekedar utuk pengetahuan saja.

Mustafti menurut bahasaftaa iftaa-an fi masalatiyaitu menjelakan pada
seseorang hukum tentang suatu maslahjgiafiaa istiftaa-an al-‘aalima fil maslati,
yaitu seseorang menanyakannya agar dia membeitaa hukum mengenai suatu
masalah. Mustafti adalah setiap orang yang memghu hukum Allah dalam suatu
pemasalahan. Setiap orang yang bukan mujtahid dalatu hukum disebut sebagai
al-mustafti mengenai hukum tersebut. Orang yanaktidapat digolongkan sebagai
mujtahid dala seluruh hukum berarti disebut sebagdimustafti secara
keseluruhannya. Siapa saja yang menjadi mujtahidndderbagai permasalahan,
maka dia dianggap sebagai al-mustafti dalam peiatzesa lain di luar masalah yang
telah diijtihadkannya. Orang yang menjelaskan huk@iiah kepada al-mustafti
disebut mufti.

3. Mugolid

Mugolid yaitu seseorang yang mengikuti pendapahgriin dalam suatu
perkara tanpa adanya hujjah yang mengikat.

Taglid dalam hukum syara’ dibolehkan sebagaimamaain Allah dalam surat

an-Nahl: 43:

El
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, &k@rang-orang lelaki yang

Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalahaleporang yang mempunyai

pengetahuan[828] jika kamu tidak mengetahui,
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Allah swt menyuruh orang yang tidak memiliki iimgaa bertanya kepada orang yang lebih
mengetahui. Sekalipun ayat di atas menggambarkdwadap orang-orang musyrik ketika mereka
mengingkari keberadaan rasul sebagai manusia lasikan,tetapi karena lafadz berbentuk umum, maka
yang menjadi acuan adalah umumnya lafadz bukarukhya sebab.

Adapun orang-orang yangmengetahui hukum syaraoleng sebagai ahludz dzikri, baik
mereka itu memiliki pengetahuan dengan ijtihad niaugengan ilmu talagin (yag diperoleh melalui
belajar secara langsung). Sedangkan orang yanigl dhlah orang yang bertanya tentang hukum
Allah dalam suatu masalah atau beebrapa masalah.dhgtas menunjukkan bolehnya bertaglid bukan

meawajibkan atau mengharamkan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakaneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya dan dibandingkamgate standart ukuran yang
telah ditentukarf> Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapetode

penelitian yang meliputi:

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusesalam diatas, maka
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Urgensi
Bermazhab dalam penggalian sumber hukum Islam Menut perspektif
Aktivis HTI Kota Malang Adalah penelitian lapangan dengan didukung peasliti
kepustakaan. Disebut penelitian lapangan karenalipan ini dilakukan di kota
Malang, sedang disebut penelitian kepustakaan &akegiatan penelitian tersebut
juga didukung dengan pengumpulan data dari berbisgyaitur kepustakaatf.

Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitisskdptif. Penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-siédtiSodividu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu, atau untuk menentukan penyebaratu gejala, atau untuk
menentukan ada tidaknya hubungan antara suatuagegaigan gejala lain dalam
masyarakal” Dalam penelitian ini, dideskripsikan atau digankbarsecara obyektif

realita sebenarnya sesuai dengan fenomena yang ada.

9gsuharsimi Arikunto,Prosedur PenelitianSuatu Pendekatan PraktgBakarta: Rineka Cipta, 2002),
126-127.

° Hermawan Warsitd?engantar Metodologi Penelitiadakarta: Gramedia Pustaka Amani, 1992), 10.
**Soejono & AbdurrahmanMetode Penelitan Suatu Pemikiran Dan Peneragdakarta: Rineka
Cipta, 1999) 22.
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B. Paradigma Penelitian

Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana uneriemukan kebenaran
atau untuk lebih membenarkan sesuatu. Untuk mengejsenaran tersebut maka
peneliti menggunakan beberapa model yang biasakgaal dengan paradigma.

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaisesuatu distruktur
(bagian dan hubungannya) atau bagaimana bagiaarbbgirfungsi (perilaku yang di
dalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktiilahsparadigma pertama kali
dipopulerkan oleh Thomas S. Khun daldihe Structure of scientific Revolutions
yang mendefinisikan paradigma sebagai pandangamp hi@vorld view atau
weltanschuunpyang dimiliki oleh iimuwan dalam suatu disiplimiu.® Sedangkan,
menurut Bogdan dan Biklen adalah kumpulan longgar sejumlah asumsi yang
dipegang bersama, konsep atau proposisi yang nenigar cara berpikir dan
penelitian.

Paradigma yang dipakai dalam penelitian ini adalaturalistic paradigm
atau paradigma alamiah. Paradigma alamiah bersunmemia pandangan
fenomenologis. yaitu peneliti berusaha memahami petistiva dan kaitannya
terhadap orang-orang biasa dalam situasi tert¥tng ditekankan di sini ialah aspek
subjektifitas dari perilaku seseorang, penelitiofaologis tidak berasumsi bahwa
peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang-oramg\sedang diteliti. Dan berusaha
untuk masuk ke dalam dunia konseptual para sulsgtkingga pada akhirnya akan
dapat mengerti apa dan bagaimana suatu pengeatgndikembangkan oleh mereka
di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hadraPfenomelog percaya bahwa

pengertian pengalaman kitalah yang akan memberatid guatu kenyatadh.

% |mam Suprayogo dan Tobromiletodologi Penelitian Sosial Agan{Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), 91.

7 Lexy. J. MoleongMetodelogi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 17-
19.
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C. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatalit&tif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untidnmahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya jadwil, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara rigeskdalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiamelmanfaatkan berbagai metode
alamialf®. Oleh karena itu pendekatan kualitatif menggunakzengamatan,
wawancara atau penelaahan dokumen dan metodepai degunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyajikan secara langsung hakelbungan antara peneliti

dan respondett.

D. Obyek Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Lingkungan kota Majadapun yang menjadi
target informan kami adalah para aktivis HTI (HizB@hrir Indonesia) yang
berdomisili di kota Malang. Sebagaimana penjelasabelumnya, bahwa jenis
penelitian ini adalah penelitian empiris, maka hgréentu membutuhkan penjelasan
tentang populasi dan sample yang diteliti. Adapapytasinya meliputi Para aktivis-
aktivis HTI (Hizbu Tahrir Indonesia) yang berdoniisii kota Malang. Yang sering
mengisi kajian-kajian keislaman diberbagai halabalaqoh yang diadakan oleh para
kader HTI.

Subyek penelitian ditentukan dengan menggunaRarposive sampling
(sampel bertujuan). Dasar penggunaan cara inilagiadalah subjek atau orang-orang
yang akan diteliti telah ditentukan terlebih dahdarena peneliti menentukan sendiri

sampelnya berdasarkan tujuan tertentu yang ingoapdi. Dalam penelitian ini

% |bid, Lexy. J. Moleong. 6.
% |bid, Lexy. J. Moleong, 9
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peneliti memilih empat aktivis terkemuka di kota I&fag yang cukup representative
untuk mewakili aktivis HTI yang lainya. yakni Usta®ya’rani, Malik, Alwan dan
Rozikin

Sedangkan untuk pengambilan informan berikutnyanefiti juga
menggunakan teknik sampling bola salju yakni p#éinelemilih informan secara
berantai. Dalam penelitian ini peneliti memintaomhasi kepada subyek utama yakni
bapak Malik salah satu ketua DPP HTI kota Malanggykemudian dari informan
utama ini menyebutkan siapa saja yang layak memémrman selanjutnya untuk
dijadikan sebagai subyek penelitian.

Peneliti hanya melakukan wawancara dengan tigegaktivis yang dianggap
mudah untuk dimintai informasi atau keterangan reggda memperlancar peneliti

dalam mendapatkan data

E. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelidalala subjek dari mana

data dapat diperolefi® Sumber data terdiri dari:

a. Data Primer atau data dag@rimaray data/basic datayang diperoleh
langsung dari sumber utama Yakni data dari al-Quredits dan data
yang diperoleh melalui interviw.

b. Data sekundefsecondary data)alah data yang dihasilkan oleh penulis

dalam penelitiannya melalui observasi, informasigyali dapat dengan

100 5p.Cit. Suharsimi Arikunto, 129.
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tanpa di perhitungkan, dan data-data dari literbtiematur yang
mendukung oprasionalisasi penulisan hasil penelitia

Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wieanv peneliti dengan para
aktivis HTI kota Malang yang cenderung memaknai iggan Tagiyuddin An
Nabhaniy berdasarkan stock of knowlodge atau lrackagl ormas yang mereka ikuti
sebelumnya. Serta mengkaji pemikiran Tagiyuddin Nabhaniy yang sudah
diterjemahkan dalam bahasa indonesia oleh parasakta.

Adapun data sekunder yang peneliti peroleh darejttéan ini adalah berupa
jurnal dan tulisan para aktivis HTI kota Malangndaformasi dari para anggota
kader HTI Kota malang dan lain sebagainya yangduleumng operasional penulisan
hasil peneitian ini.

F. Metode Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data kita memperhatikan tiga masamber. Yaitu
berupa orangperson), tempat place dan simbol gape).’** Oleh karena itu, untuk
memperoleh data yang valid, maka dalam pengumpyganrpeneliti akan
menggunakan tiga metode seperti:

3. Observasi

Observasi merupakan pengamafagang dilakukan peneliti dengan apa yang
terjadi di lapangan. Hal ini terkait dengan propescatatan data dari kegiatan yang
dilakukan pada waktu penelitian diadakan. Obsemi@siggap penting karena untuk
mendeskripsikan setting kegiatan-kegiatan yandgualilan oleh para aktivis HTI kota
Malang yang berkaitan dengan penelitian ini. Speatagoh-halagoh apa saja yang
sering dilakukan oleh para aktivis dan kader HTI

4. Dokumentasi

101 1hid. Suharsimi Arikunto,l 107.
102 Rianto Adi,Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukudakarta: Granit, 2004), 70.
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-aalhatriabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgsth notulen rapat, agenda dan
sebagainyd?® Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dariaeidata yang kami
dapat dari tulisan dan Jurnal para aktivis HTI kdalang, seperti Alwaiy dan
tulisan-tulisan para aktivis HT! yang kami dapat daternet

5. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses untuk mendapatk@masi secara
langsung dari responden. Metode ini digunakan untakgetahui keadaan seseorang
atau daerah sekitar dan merupakan tulang pungguetg genelitian survey karena
tanpa wawancara peneliti akan kehilangan inforrmabd dari orang yang menjadi
sumber utama dari penelitia?f.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud ter@akam penelitian
yang memerlukan objek, maka penelitian ini mengganavawancara terstruktur.
wawancara yang menentukan sendiri masalah danngaga-pertanyaan yang akan
diajukan:® Dalam penelitian ini yang dijadikan informan dalavawancara adalah
para aktivis HTI kota Malang yang sering mengadakk&ajian-kajian tentang
pemikirran Tagiyuddin An Nabhaniy seperti UstadzdAbMalik sebagai ketua DPD
I HTI kota Malang, Ustadz Sya'roni sebagai kepaldMAS HTI kota Malang,

Ustadz Alwan sebagai kepala Lajnah Fa’aliyah HTtakiglalang dan Ustad Rozikin

sebagai kepala Devisi Saqofiyah HTI kota Malang

G. Metode Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dengan lengkap dagdrigan melalui observasi

dan wawancara, selanjutnya diolah dan disusun wmela¢berapa tahap untuk

193 Op.Cit. Suharsimi, Arikunto, 206.
194 |rawati SingarimbunTeknik Wawancara”, Metode Penelitian Survéyakarta: LP3ES, 1989), 193
10%0p.Cit.lexy. J.MoleongMetodelogi,138
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menyimpulkan suatu realita dan fakta yang terjadnasyarakat. Tahap-Tahap dalam
pengolahan data yang kami lakukan adalah:Metodéisengang dipakai penulis
adalah deskriptif kualitatif. deskriptif merupakaenelitian non hipotesis sehingga
dalam langkah penelitiannya tidak perlu dirumuskégotesis, sedangkan kualitatif
adalah data yang digambarkan dengan kata-katakatmwat yang dipisah-pisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpdfértahap-Tahap dalam pengolahan
data yang kami lakukan adalah:

a. Editing

Yaitu meneliti kembali catatan-catatan yang dipsholdari data untuk
mengetahui apakah catatan tersebut sudah cukupbaikisa dipahami serta dapat
segera dipersiapkan untuk keperluan proses beyi&utn

b. Verifying

Adalah Langkah dan kegiatan yang dilakukan padalf=m ini untuk meng-
crosscekkembali data dan informasi yang diperoleh daratagan agar validitasnya
dapat diakui oleh pembat¥.

c. Classifying

Adalah seluruh data baik yang berasal dari obsesegerti kegiatan halaqoh
yang dilakukan para aktivis dan kader HTI kota Mglaan wawancara hendaknya di
baca dan ditelaah (diklasifikasikan) secara mend&ia

d. Analizying

Adalah Proses penyederhanaan data ke dalam bearigkgbih mudah dibaca

dan interprestasikan. Interprestasi pada dasarmgraipakan penarikan kesimpulan

108 |pid. Lexy. J. Moleong, 204.

197 Nana Sudjana Ahwal KusumBro, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori Beaktek (
Jakarta : PT.Raja Grapindo Persada, 2003)p22 Penelitian Di Perguruan TinggBandung: Sinar
Baru Alga Sindo, 2000), 85.

198 0p.Cit Lexy. J.Moleong, 104
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dan analisis. Dalam analisis data ini juga megyada usaha menemukan ada atau
tidaknya hubungan antar variab@l.

e. Concluding

Tahap terakhir adalah concluding yang merupakamamahbilan kesimpulan
dari proses penelitian yang menghasilkan suatubjawatas semua jawaban yang

menjadi generalisasi yang telah di paparkan diavagitar belakant®

109 KP2M, Research BookMalang : Universitas Islam Negeri Malang (UIN)Mab ,2005), 60
1% ana Sudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penetiti@erguruan Tingg ( Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000), 89
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BAB IV
URGENSI BERMAZHAB DALAM UPAYA
PENGGALIAN HUKUM ISLAM
A. Deskripsi Argumentasi Para Aktivis Hti Kota Malang Tentang Urgensi
Bermazhab

Sebagaimana wacana yang kami deskripsikan dalamnbatakang masalah,
bahwa berbicara masalah mazhab dalam hukum Islamupalean suatu yang
deterministik bagi masyarakat Indonesia untuk tidakngikutinya. Sebab bagi
masyarakat indonesia bermazhab dalam hukum islampalean paradigma yang di
hasilkan dari para ulama salaf yang sudah mengenakBkgala kekuatanya untuk
mengambil natijah hukum sebagai upaya pemahamawunhaari nash. Sehingga
sebagai kossekuensinya brmazhab kepada para imgmahiduseperti Imam Abu
Hanifa, Imam Maliki, Imam Syafi'i dan Imam Hambalan Imam-imam Mujtahid
yang lainya.

Dalam perespektif masayarakat muslim Indonesia pasiumnya yang
didominasi oleh kaum trdisionalis, persoalan befmbz di rasa sangat urgen karena
pada dasarnya mazhab merupakan sarana yang mekgangemahaman mereka
terhadap kandungan hukum yang ada dalam nash AnQlan Al Hadits. Walaupun
dari sebagian masayarakat muslim Indonesia yangradaalitas personal dalam
memahami nasah ada juga sebagian ulama yang medmganggap mampu untuk
memahami nash langsung dari sumber primernya AaQdan al Hadits, seperti para
kiyai di NU (Nahdlotul Ulama) dengan lembaga Bahiasailnya serta cendikiawan
Muhammadiyah dengan lembaga Majlis tarjihnya. .

Ini artinya bahwa persoalan pentingnya bermazhdaktidapat dipandang

sebelah mata, dari sudut pandang masyarakat awjamysag biasa dalam istilah
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figih disebut sebagai muqolid, dengan konsekueb@snazhab menjadi permasalan
yang sangat urgen, sebagaimana pendapat masyaadkiilyin. sebab posisi seorang
awam ketika berijtihad ketika disandingkan dengamorang mujtahid sangatlah
berbeda, dalam kaitanya dengan seorang awam gapg ilmu kemudian mereka
berijtihad apakah dia berhak mendapatkan pahalagaghana kapasitas mujtahid
ketika dia berijtihad? Jawabanya tentu tidak sdiettka seoarang awam berijtihad
lalu ijtihad tersebut benar maka ia berhak mend@apasatu pahala, namun ketika
ijtihad tersebut salah maka tentu ia kan berdosa.

Pemahaman seperti inilah yang menjadmmen sens@emahaman para
aktivis HTI kota Malang dalam menentukan pandangatgrhadap permasalahan
urgensi bermazhab. Walaupun secara paham HTI mienparganisasi berbasis
skriptualis fundamentalis yang pola pemahaman tenghanash selalu mengacu
kepada zohirnya nash sebagaimana mazhab dlohimuNalalam konteks ini, para
aktivis HTI mempunyai pemahaman lain yaitu denganacmengkonvergensikan
antara kubu ekstrim yang menganggap budaya kenkKeglada mazhab harus
dihilangkan dan kubu ektrim yang mendukung kemkafiada mazhab adalah sebua
kewajiban.

konvergensitas yang dilakukan oleh para aktivis F€perti ini, sangat
dipengaruhi oleh background ormas sebelum masuknaasi di HTI. Seperti NU,
Muhammadiyah. Sehingga pemahaman urgensi bermazmabpenjadi sebuah
sintesis antara prblematika yang profan dan sakralam budaya HTI perbedaan
seperti ini merupakan suatu bentuk kewajaran sebateka hanya mengiginkan

berdirinya khilafah. Yaitu sebuah negara Islam.

B. Latar Belakang Organisasi Masyarakat Para Aktivis HTI
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Berdasarkan data yang kami dapatkan melalui obsietiea inerview di DPD
[l HTI kota Malang, bahwa Hizbu Tahrir merupakamamisasi trans nasional yang
berpaham skriptualis Fundamentalis yang mencitkait berdirinya khilafah
islamiyah di negara Indonesia. Yang mana bila kémah dan amati bersama,
ternyata kader yang bergabung di Hizbu Tahrir mexgaulatar belakang yang
berbeda-beda dan beragam, ada kader Hizbu Talmgr yerlatar belakang ormas NU
(Nahdlotul Ualama), ada juga yang berlatar belakdhghammadiyah, PERSIS,
Jamah Salafiyah, dan bahkan Jama’ah tabligh. Nagawminberbagai latar belakang
tersebut kami hanya mengambil latar belakang oriyasg secara kuantitas
mendominasi dan mewarnai permasalahan yang kaithiyaltu latar belakang kader
HTI yang berasl dari ormas Nahdlotul Ulama (NUhdatar belakang kader HTI
yang berasal dari ormas Muhammadiyah..

1. Latar belakang Ormas Nahdlotul Ulama (NU)

Dari para aktivis HTI kota malang yang berhasil kagentifikasi dari latar
belakang ormas Nahdlotul Ulama (NU) sebelum masuklzergabung di HTI adalah
Ustadz Sya’roni dan Ustadz Rozikin.

a) Ustadz Sya’roni mengenal pemikiran Hizbu Talkima-kira pada tahun
1989 dan baru menyatakan bergabung secara orgarssdéngan HTI pada tahun
1992. beliau pertama kali mengenal HTI di kota jemiketika itu beliau sedang
dalam proses menempuh dan menyelesaikan kuliabk8It&s ilmu administrasi di
Universitas Jember (UNEJ). pada tahun 1989 bekaumg mengkaji dengan teman-
teman perkuliahanya tentang pemikiran Hizbu Talmamya saja belia belum sadar
kalau itu adalah pemikiran organisai Hizbu Talysng nantinya akan membawa
perubahan besar dalam pola pemahamnya terhadap. [¢lzng semula berpaham

tradisionalis seperti paham orang Nahdltul Ulama paumnya.
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Sebelum bergabung dengan HTI beliau banyak dikéeadan seorang santri
yang rajin mengaji kitab kuning di pondok pesantiesela kesibukanya bersekolah
di jember. Secara pemahaman figih beliau cendehemgnazhab Syafi'i seperti
kalangan nahdliyin pada umumnya. Namun ketika betidiah di jember buku-buku
bacaan dan lingkunganya sangat mempengaruhi pemyidrtentang islam. Hingga
akhirnya Ustadz Syaronio pada Tahun 1990 menyatdikelbergabung dengan HTI.

Sejak itulah beliau dan kawan-kawan seperjuangaeyasaha dengan keras
menularkan doktrin pemahamanya tentang konsep Igiamg di bawa oleh HTI.
Hingga akhirnya beliau hijrah ke kota malang dengaembawa misi khilafah
islamiyah sekaligus melanjutkan kuliah S2 di Unsi@as Brawijaya dengan jurusan
yang sama.

Misi doktrin HTI berhasil ditularkan oleh Ustad Symi dan kawan-kawan
seperjuanganya kepada para mahasiswa baru di malatejui program lembaga
dakwah kampus (LDK). Misi ini bisa dibilang merupak sejarah pertama kali
masuknya HTI masuk di Kota Malang.

Hingga sekarang Ustad Sya’roni menjadi dosen dahsalatu universitas
swasta di Malang sebagai dosen fakultas ilmu adtnasi. Dan menjabat di HTI
sebagai kepala HUMAS HTI di kota Malang

Dalam memberikan argumentasi tentang Urgensi l@drailm dalam
penggalian sumber hukum Islam, Ustadz Syaroni selsdivis HTI kota Malang
berlatar belakang NU memberikan pandanganya, dengargemukakan pendapat
sebagi berikut

Urgensi bermazhab merupakan suatu keharusan biéap seorang muslim
yang tidak mampu memahami nash secara langsungbSktlam al Quran sendiri
sudah dijelaskaffas’alu ahla zikri inkuntun la Ta’'lamun’yang artinya bertanyalah
kamu kepada seorang yang lebih tahu bilamana k& thengetahuinya. Dapat

dipahami bahwa kondisi fakta sosial masyarakat awamg ada di Indonesia
sangatlah banyak. Dan kita sebagai mujtahid tida memaksakan mereka untuk
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langsung beristidlal dari Alqguran dan sunnah. M#dan seorang tersebut bertabani
kepada orang yang dianggap mampu untuk memaham@Qukan dan sunnabh.

Memanag idealnya kita sebagai seorang masyarakatirmseharusnya mampu

memahami teks Al Quran dan Hadits. Toh kualitasggptahuan hukum maysarakat
sekarang belum ada yang mampu menyamai kualitas mpajktahid mutlag seperti

para imam mazhab yang banyak diikuti oleh genesakarang. Ini artinya bahwa

bermazhab merupakan hal yang sangat urgen bagingeoruslim yang tidak mampu

mengambil huikum dar AlIQuran dan sunhah

Dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa menurut Wstygh'roni yang
berlatar belakang NU memberikan pendapat, bahwasipbsrmazhab dianggap
penting ketika dalam penggalian hukum tersebutraekaalitas personal seseorang
tidak mampu, maka sebagai konsekuensinya, mesjedu keharusan bagi seorang
tersebut untuk mengikuti pendapat para imam mazbahgan dasr hukurfias’alu
ahla zikri inkuntun la Ta’lamun’yang artinya bertanyalah kalian (orang yang tidak
tahu) kepada ahla zikri yaitu seorang yang leblutaeara kualitas pengetahuan
.Logika terbaliknya, ketika seorang tersebut daéa sekarang sudah tahu tentang
hukum maka ia tidak wajib bertanya.

Jadi menurut peneliti pendapat yang telah dikemaikakeh Ustadz Syaroni
salah satu aktivis HTI yang berlatar belakang orikbks dalam proses penggalian
hukum, sudah tidak lagi menggunakan pendapat pasani mazhab sebagaimana
pemahamn sebelumnya, yang selalu mengacu kepaab-kiiab klasik sebagai
sebuah rujukan untuk memahami nash. Akan tetapdereng melihat duduk
masalahnya, dengan cara mengklsifikasikan masyanadajadi dua kelompok, yang
pertama apakah ia termasuk kelompok Jahil fil Hulatsiu yang kedua mahir fil
hukmi. Tidak serta merta kemudian urgensi bermazbgiukul rata menjadi

persoalan yang wajib dan sangat urgen atau sekalitipukul rata menjadi suatu

yang haram.

111 sya’roni,Wawancara(Malang 18 Mei 2009)
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b) Ustadz Rozikin merupakan salah satu seorangigkiT! kota Malang
yang berlatar belakang ormas Nahdlotul Ulama’ (NBgliau dilahirkan di Kota
Batu Malang, sebelum bergabung dengan HTI, UstardkiRomerupakan seorang
yang dilahirkan dari lingkungan NU. Sehingga ketikacil beliau sudah sering
menikmati belajar di pondok pesantern, dengan kajggian kitab kuningnya. Selain
sebagai aktivis HTI, ustadz Rozikin juga sekrangimaedang dalam proses kuliah
pasca sarjana jurusan Bahasa Arab di UniveristiasnlsNegeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pertama kali mengenal pemikiranbidiZ ahrir ketika masih duduk
dibangku SMA kurang lebih pada tahun 1997 dan bauoyatakan bergabung secara
organisatoris dengan HTI pada tahun 1998. setelahyatakan bergabung dengan
HTI kota Malang beliau memulai perjalananya sebagtvis ketika sedang kuliah di
IKIP jurusan bahasa Arab. Intensitas untuk tahu Banyak belajar mengenai
pemikiran Tagiyuddin An Nabhaniy beliau tingkatkalengan teman-temanya,
khususnya dalam bidangagofahislamiyah.

Mengenai pandanganya terhadap urgensi bermazhaim g@inggalian sumber
hukum islam, Ustad Muhammad Rozikin dengan backgiouNahdliyinya
mengemukakan pendapat
Untuk memahami tentang mazhab, yang pertama kalishkita fahami adalah
tentang bagaimana konsep dasar yang diajarkan dalaQuran. Bahwa perintah
untuk merujuk permasalahan langsung kepada sumdberaju Al quran dan Al
Hadits merupakan suatu keharusan bagi umat Musdida ppmumnya, namun ketika
melihat kenyatan dilapangan bahwa realitas masgatzdnyak yang tidak mengerti
tentang sumber hukum yang berbahasa Arab, makagaeb@snsekuensinya
bermazhab merupakan hal yang urgen ketika memangudah tidak mampu
memahami nash tersbut. Sebab kapasitas keilmuaoraeg tidak sama, ada yang
mujtahid dan ada juga yang muqolid. Akhdzul hukmisgari’ boleh langsung dari
sumbernya dan boleh juga perantara imam mazhabuiNamang perlu diluruskan
ketika mentabani imam tersebut, bukan karena lamdasndapat imam melainkan

meyakini apa yang diambilnya yitu A Quran dan AdiHs. Dan ikhwan-ikhwan hizib
memandang aurgensi bermazhab sebagi permasalamysadf*2

112 Muhammad Rozikin Wawancara, (Malang , 7 Mei 2009)
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Dari apa yang disampaikan Ust Rozikin terkait bageia pandanganya
terhadap Urgensi bermazhab sangatlah menarik, sgizlpang disampaikan Ustadz
Rozikn dengan latar belakang Nahdliyinya menyikapgensi bermazhab sangat
moderat. Yaitu berusaha memposisikan urgensi bdramazsebagai suatu yang
mubabh, artinya posisi beliau dalam mengambil selaaflusi hukum menempatkan
bermazhab menjadi masalah yang urgen bagi kalamgayarakat awam, sedangkan
bagi mujthid harus merujuk pada sumber hukumnyagdang, kalupun dalam
masalah tertentu beliau tidak tahu, maka ia kanulkerkepada pendapat mazhab
dengan mengkroscek kembali pendapt tersebut kedadamana imam mazhab
tersebut mengambil.

2. Latar belakang Ormas Muhammadiyah

Adpun dari para aktivis HTI kota malang yang beilnesmi identifikasi dari
latar belakang ormas Muhammadiyah sebelum bergalungTl adalah Ustadz
Alwan dan Ustadz Abdul Malik.

a) Ustad Alwan adalah seorang aktivis HTI kota Mglgang dilahirkan di
Sumenep Madura, selain sebagai aktivis ustadz giggnmengajar SMA 7 Malang.
pertama kali mengenal pemikiran Hizbu Tahrir kirexkpada tahun 1992 dan baru
menyatakan bergabung secara organisatoris dengampatia tahun 1994. beliau
pertama kali mengenal HTI di kota Malang, ketika liteliau sedang dalam proses
menempuh dan menyelesaikan kuliah Sl fakultas péadi di IKIP yang sekarang
lebih dikenal dengan Universitas Negeri Malang (UNM

Sebelum bergabung dengan HTI beliau adalah aktingpunan Mahasiswa
Islam (HMI) bahkan secara isntitusi beliau samgessng masih ada ikatan dengan

KAHMI yaitu lembaga yang menaungi para alumni HMI.
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Pada tahun 1990 beliau sering mengkaji dengan téemaan kuliahanya
tentang pemikiran Hizbu Tahrir, hanya saja beliduine sadar kalau itu adalah
pemikiran organisai Hizbu Tahrir yang nantinya akmembawa perubahan besar
dalam pola pemahamnya terhadap Islam.

Sejak kecil Ustad Alwan dibesarkan dilingkungan grammemang
berlatarbelakang Muhammadiyah yang sedikit berbeatsi® Yang mana secara
pemahaman beliau memang sering mendapatkan ddddhwa dalam memahami
sumber hukum Islam cenderung pada kandungan malkohirzteksnya dengan
metode tarjih.

Hingga sekarang Ustad Alwan masih sering aktiv @i kbta malang dengan
menjabat sebagai kepala lajnah fa’aliyah., yangugas membangun relasi dan
interaksi dengan para tokoh ulama di malang raya.

Mengenai pandanganya tentang urgensi bermazhalad Udivan sebagai
aktivis HTI kota Malang dengan latar belakang Muheadiyah mengemukakan
pendapatnya;
bahwa berbicara masalah pentingnya bermazhab kidiuat dari banyak sisi dan
sudut pandang, ada sisi dari sudut pandang mujtaisiddari sudut pandang mugolid
muttabi’ dan sisi dari kacamata mugolid am. Artitkgdika permasalahan bermazhab
dilihat dari kacamata mujtahid maka bermazhab naérparmasalahan yang tidak
begitu urgen dan haram hukumnya untuk mengikutitahid yang lain. Karena
secara kualitas personal seorang mujtahid harus ponamengistinbatkan hukum
langsung dari sumber hukumnya yaitu Al Quran datdadlits. Berbeda lagi dengan
mugolid muttabi’ secara kualitas akademik ia sust@mpu mengelaborasikan antara
pendapat para imam mazhab dan sudah mengetahwardgrigs dan benar sumber
hukum yang dijadikan rujukan oleh para imam yai&ui cAl-Quran, Hadits, ljma’
sahabt, giyas yang ilahnya adalah syari’. Ketikaak& mengetahui bahwa pendapat
para imam tidak terdapat dalam sumber hukum tetsebaka mereka akan
meninggalkan pendapat imam tersebut walaupun imaazhab tersebut telah
dianggap populer oleh kalangan masyarakat. Berlaggalengan muqolid am, yang
dalam konteks pertanyaan mas anas ini, urgensi dzfvab dianggap menjadi

pemaslahan yang urgen. Sebab mereka secara kupditasnal tergolong orang
awam, yang secara konsekuesi mereka wajib mengiaghab. Namu ketika mereka
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para muqolid sudah sadar bahwa ia merupakan mugolidmaka ia harus belajar
sehingga suatu saat ia bisa mengkroscek pendaygainmem mujtahitt®

Dari apa yang disampaikan Ustadz Alwan dapat disghawahi, bahwa
mengenai urgensi bermazhab harus dilihat dari basydut pandang. Sebab boleh
tidaknya seorang bermazhab dilihat apakah posisebagai seorang mujtahid, atau
mugqolid. Kalau mugqolid, biar selamat maka dia hanengikiti para imam mazhab.
Dan ketika dia sadar bahwa dirinya bodh dalam pemahhukumya dia harus
berusaha meningkatkan derajatnya menjadi mugqolidtaimti tidak mugolid am.
Sedangkan bagi seorang mujtahid pada era sekatiaiadf, diperbolehkan untuk
mengikuti mazhab secara mentah-mentah. Menjadi &eavajiban untuk melakukan
tarjih, bila mana terdapat pendapt imam mazhab pangntangan.

b) Ustadz Abdul Malik meupakan ketua DPD Il HTI &d#lalang, yang secara
karakter pemikiran berlatar belakang MuhammadiBdiiau di lahirkan di Kediri.
Pertama kali mengenal HTI pada tahun 1995 dan im@nyatakan bergabung secara
organisatoris dengan HTI pada tahun 1997-1998algiertama kali mengenal HTI
di kota Malang, ketika itu beliau sedang dalam gsasienempuh dan menyelesaikan
kuliah SI di Universitas Brawijaya. pada tahun 13®liau sering mengkaji dengan
teman-teman kuliahanya tentang pemikiran Hizbu ifahelalui lembaga dakwah
kampus.

Sejak beliau dipilih sebagai ketua DPD Il HTI kdt#alang, beliau sangat
gencar melontarkan isu-isu tentang berdirinya ahh Islamiyah. Di tambah lagi
beliau juga merupakan salah satu dosen di fak#isiga Brawijaya. Yang secara

kultural bisa shering ideologi HTI kepada para ns&wanya

113 Alwan, Wawancara(Malang, 5 Juni 2009)
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Mengenai pandanganya terhadap urgensi bermazhaim gainggalian sumber
hukum islam, Ustad Abdul Malik dengan background hiimdiyahnya
mengemukakan pendapat
“parameter urgensi bermazhab dikalangan umat mubiohnesia tidak bisa kita
pukul rata menjadi permasalahan yang wajib. Selwk tsedikit dari masyarakat
Indonesia yang mampu memahami nash baik dari Ab@Qataupun dari Al Hadits.
Sehingga sebagai konsekuensinya mereka haram mbihgaendapat para Imam
Mazhab tanpa mengkroscek ulang apa yang terdafsah dd-Quran dan Al Hadits.
Karena pemahaman mereka terhadap nash menjadi ukahamuntuk berijtihad
terhadap problematika hukum yang muncul. Dan tidala sebaliknya kita pukul
rata menjadi persoalan yang biasa-biasa saja bahkeam. Sebab apabila kita
melihat backround intelektual masyarakat Indoneseaderung didominasi oleh
kalangan masyarakat awam yang tidak tahu tentaniunmuislam. Sehingga
memungkinkan masyarakat awam untuk mengikuti saktin pendapat mereka.
Namun mereka tidak pernah membatasi pada satu sag{"

Berdasarkan pendapatnya Ustadz Abdul Malik, pgrglpat menyimpulkan,
bahwa urgensi bermazhab tidak bisa kita pukulregajadi permasalahan yang wajib
dan haram. Karena bila kita telaah lebih lanjutteeg kondisi intelektualitas
masyarakat Indonesia tidak sedikit dari masyarg&agg mampu memahami nash dari
sumbernya langsung. Sehingga sebagai konsekuendiaga mujtahid haram
mengambil pendapat para Imam Mazhab tanpa mengiasgang apa yang terdapat
dalam Al-Quran dan Al Hadits. Karena pemahaman kaeterhadap nash menjadi
keharusan untuk berijtihad terhadap permasalahkanmuyang muncul. Dan begitu
juga sebaliknya kita tidak bisa memukul rata bema® menjadi persoalan yang
biasa-biasa saja bahkan haram.

Sebab seperti yang peneliti ungkapkan bahwa apkitélanelihat backround

intelektual masyarakat Indonesia cenderung didosninéeh kalangan masyarakat

awam yang tidak tahu tentang hukum islam. Sehingganungkinkan masyarakat

114 Abdul Malik, wawancara( Malang, 23 desember, 2008
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awam untuk mengikuti salah satu pendapat merekmuNamereka tidak pernah

membatasi pada satu imam saja, melainkan mengikntiapt imam yang benar

aﬁasw;;mo:csm;wws 5 a3 e 1T

s las A eay. Tgs% 5SS = pe8E 0
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Artinya: Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekuiu ada yang menunjuki
kepada kebenaran?" Katakanlah "Allah-lah yang mekurkepada kebenaran".
Maka Apakah orang-orang yang menunjuki kepada lafhentu lebih berhak diikuti
ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjukiddecbila) diberi petunjuk?
mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kaemgambil keputusan?
C. Posisi para Aktivis HTI Kota Malang di Tengah Pro dan Kontra

Sebelum membincang posisi para aktivis HTI kotaamglditengah pro dan
kontra Permasalahan urgensitas bermazhab, petisiiti akan memberikan analisis
deskriptif bagaimana duduk permasalahan sehinggadigpro dan kontra antara

kedua kelompok modernis dan tradisonalis.

Pada dasarnya pro dan kontra tentang sejauh men&ddus menggunakan
pendapat para imam mazhab dalam upaya menggalalsdiukum, berawal ketika
memasuki abad Pertengahan abad ke-4 H. sampangeii@n abad ke-7 H. Periode
ini ditandai dengan menurunnya semangat ijtihackadangan ulama figh, bahkan
mereka cukup puas dengan figh yang telah disuslamdbeerbagai mazhab. Ulama
lebih banyak mencurahkan perhatian dalam mengomentaemperluas atau
meringkas masalah yang ada dalam kitab figh manha&ing-masing. Lebih jauh,
Mustafa Ahmad az-Zarga menyatakan bahwa pada genwdnuncullah anggapan

bahwa pintu ijtihad sudah tertutup. Imam Muhammadou AZahrah menyatakan
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beberapa penyebab yang menjadikan tertutupnya iiiad pada periode ini, yaitu

sebagai berikdt®

1 Munculnya sikapta'assub madzhakfanatisme mazhab imamnya) di
kalangan pengikut mazhab. Ulama ketika itu merabiéh|baik mengikuti
pendapat yang ada dalam mazhab daripada mengikaetoden yang
dikembangkan imam mazhabnya untuk melakukan ijtihad

2 Dipilihnya para hakim yang hanya bertaqlid kepadatu mazhab oleh pihak
penguasa untuk menyelesaikan persoalan, sehinggamhuigh yang
diterapkan hanyalah hukum figh mazhabnya; sedanggbelum periode ini,
para hakim yang ditunjuk oleh penguasa adalah ulaujgahid yang tidak
terikat sama sekali pada suatu mazhab; dan

3 Munculnya buku-buku figh yang disusun oleh masmasing mazhab; hal
ini pun, menurut Imam Muhammad Abu Zahrah, membwagt Islam

mencukupkan diri mengikuti yang tertulis dalam bitkdku tersebut.

Sekalipun ada mujtahid yang melakukan ijtihad leetiki, ijtihadnya hanya
terbatas pada mazhab yang dianutnya. Di sampingn&nurut Imam Muhammad
Abu Zahrah, perkembangan pemikiran figh serta neetdgdhad menyebabkan
banyaknya upaya tarjadi (menguatkan satu pendajeat) ulama dan munculnya
perdebatan antarmazhab di seluruh daerah. Habmingenyebabkan masing-masing
mazhab menyadari kembali kekuatan dan kelemahamgaamsing. Akan tetapi,
sebagaimana dituturkan Imam Muhammad Abu Zahralhdepatan ini kadang-

kadang jauh dari sikap-sikap ilmiah.

Y5 0p.Cit; Abu zahrah, 87
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Hingga akhirnya munculah gerakan pembaruan islang ydigawangi oleh
Muhammad Abduh dan Rosid Ridho dkk. Yang mana domesia diawali pada
tahun 1912 dengan semboyan kembali kepada Al Qdem Al Hadits serta
meninggalkan budaya bidah dan taglid kepada paaenimazhab merupakan gerakan
yang dipelopori oleh KH Ahmad Dahlan yang kemuddikristalisasikan dalam
bentuk formal. Hingga akhirnya menjadi sebuah osgesh masyarakat yang diberi
nama muhammadiyal?

KH Ahmad Dahlan setelah memperhatikan dengan sekdaadaan kaum
muslimin Indonesia dalam keadaan kemunduran tatdgdla bidang kehidupan
masyarakat, dan terutama kemunduran dalam pemahsentan pelaksanaan ajaran
agama Islam, bercita-cita mengangkat martabat raeseita meluruskan pemahaman
dan pelaksanaan ajaran Islam hingga sesuai dempgayaag telah digariskan Allah
dan Rosulnya*’

Namun di sisi lain Nahdhatul Ulama yang didirikdeloHadratu syaikh KH
Hasyim Asy'ari pada tahun 1926 cenderung bertdlalkakang dengan tujuan
didrikanya ormas muhamadiyah yaitu menghidupkan badirtradisi bermadzhab.
Sedikit banyak kelahiran Muhammadiyah memang menkielahiran Nahdlotul
ulamad*®

Terlepas bahwa HTI merupakan organisésans Nasionalyang bila kita
sandingkan dengan ormas local seperti MuhammadigahNahdlotul Ulama, tidak
akan pernah ketemu, namun menurut hemat penekiiiwé secara inspirasi
pemikiran Muhammdiyah dan nahdlotul Ulama’ terkdéingan Urgensi bermazhab
punya pijakan inspirasi pemikiran yang sekupnyaladarans nasional. Yaitu

Muhammdiyah terinspirasi dengan gerakan pembaruang ydigawangi oleh

118 Op.Cit, Khoirul fathoni, Muhammad Zen, 123
17 0Op.Cit, Mukti Ali,dkk, 240
118 Op.Cit, Khoirul Fathoni & Muhammad Zein, 123
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Muhammad Abduh, Rosyid Ridlo dkk, sedangkan Naklldtama terinspirasi dari
pemikiran Mustafa Ahmad Zarqo’ yang menyatakanupipiihad sudah tertutup, yang
sebagai konsekuensinya dalam penggalian sumbemhbktus berdasarkan pendapat
para imam mazhab.

Mengenai posisi HTI ditengah pro dan kontra peratest urgensi
bermazhab, berdasrkan hasil wawancara kami derganaggtivis HTI kota Malang,
mereka mengemukakan pendapatnya terkait penyikapady tengah-tengah
latarbelakang ormas ytang berbeda-beda. Meurutd@s&ya’roni yang berlatar
belakan ormas NU mengungkapkan argumentasinyaittemi@salah posisinya di
tengah pro dan kontra pndapat tersebut

“Karena HTI merupakan organisasi yang tidak mek#sah satu diantara golongan
yang pro dan yang kontra. Lagi pula seperti yang ketahui bahwa latar belakang
kader HTI tidak hanya dari satu ormas akan tetapilmerbagai macam ormas, Maka
HTI disini berdiri sebagai payung bagi mereka. Narsacara prinsip yang dibangun
oleh par aktivis HTI dalam maslah urgensitas belabz saya melihatnya HTI lebih

cenderung mengambil jalan tengah. Sebab kadarsy K&l juga mengganggap

bermazhab memang sangat dibutuhkan bagi kalangayana&at menegah kebawabh,
sedangkan langsung kembali kepada Al Quran danasujuga sangat betul bagi
kalangan menengah ke atas. Ya seperti itulah kaemahami pentingya kita

bermazhab”®.

Untuk memperkuat validitas hasil penelitian kamgrtanyaan yang sama juga kami
lontrakan kepada Ustadz Alwan, dan Ustad Malik yaserara latarbelakang

pemikiranya adalah Muhammadiyah. Dengan argumesghsigai berikut

Pendapat Ustd Alwan “Independensi HTI sebagai pgyarhadap berbagai macam
mazhab harus tetap kami pegang teguh. HTI adalgénmasi yang tidak memihak

salah satu diantara golongan yang pro dan yang&oseperti yang mas ketahui
bahwa latar belakang kader HTI tidak hanya dati sathas akan tetapi dari berbagai
macam ormas. dalam maslah urgensi bermazhab,leldifl cenderung mengambil

jalan tengah. Sebab kadang kala HTI juga mengganggemazhab memang sangat
dibutuhkan bagi kalangan masyarakat menegah kehae&dhngkan disisi lain bahwa

119 sya’roni,Wawancara(Malang 18 Mei 2009)
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kergtz)c?li kepada Al Quran dan sunnah juga sangahurggi kalangan menengah ke
atas“.

Pendapt Ustad Abdul Malik “Cenderung mengambilrjagngah antara keduanya,.
Sebab HTI merupakan organisasi yang bercita-citaupglkan khilafah islamiyah di
negara ini. Sehingga sebagai konsekuensinya HTishaenaungi berbagai macam
mazhab yang ada di negara ini. Adapun regulasi yenigku di HTI dalam masalah
figih dikembalikan kepada masing-masing kader. Qumnidilfah harus ada
kesefahaman bersarifa.

Dari berbagai pendapat argumentasi di atas, pedefiat menyimpulkan
bahwa para aktivis HTI kota malang baik yang larldelakang Muhammadiyah
maupun Nahdlotul Ulama’, yang mana pendapt merekalerung memposisikan
urgensi bermazhab sebagai konvergensitas antaraaphan yang profan dan
sakral. Satu sisi HTI merupakan aliran berbasigslalis-fundamentalis yang mana
secara epistemologi sumber hukumnya adalah Al-Qumadist dan ljma sahabat.
Sehingga sebagai konsekuensi hukumnya pun, urdesrenazhab menurut para
aktivis HTI kota Malang tidaklah di anggap sebagarmasalahan yang urgen,
sebagaimana kalangan Nahdliyin menganggapnya. Naisisi lain, para Aktivis
HTI kota Malang melihat realitas dan fakta masyatakuslim di Dunia ini tidaklah
mungkin tergolong menjadi mujtahid semua, yang eamty mampu memahami dan
mengambil konklusi hukum dari Alguran dan Hadistasa langsung. Tanpa melalui
para Imam Mazhab al mu'tabaroh. Namun disisi laimereka juga
mempertimbangkan posisi masyarakat awam yang Kapasitelektualnya belum
mumpuni untuk mengistinbatkan hukum dari Al Quraan dSunnah. sehingga
persoalan ini mengharuskan masyarakat awam unarigekor dan mengikuti para

imam mazhab sebagai jalur aman agar tidak tersiegalaur yang tersesat. Namun

pada prinsip awalnya para Aktivis HTI kota Malangmang mengidealkan seorang

120 Alwan, wawancara (Malang, 5 Juni 2009))
22 Abdul Malik, Wawancara, (Malang,23 desember, 2098
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muslim harus mengambil hokum langsung dari sumlzerggitu Al Quran dan as
Sunnah.
D. Perbedaan Mazhab Menurut Sudut Pandang Para AktiviHti Kota Malang

Dalam berbagai redaksi Hadits yang berbeda dengatarssi yang sama, kita

sebagai kalangan akdemisi sering mendengar bunytishitilafu ummati rohmatun
Pemahaman Hadits seperti ini juga di lontarkan gbatna aktivis HTI untuk
memberikan argumentasi, bahwa sebenarmya perbgumaatapt merupakan suatu
fitroh yang dimilik setiap manusia, sebab Allah ntiptakan manusia dengan
karekter dan pikiranya masing-masing. Cuman yangushalitekankan dalam
meniykapi perbedaan mazhab adalah dengan tidak eremaplahkan suatu yang
sudah got'’i dilalah, atau permasalah ushuliyaha§aimana data yang kami dapatkan
dari hasil wawancara dengan Ustadz Rozikin yadlahs satu aktivis HTI yang
menduduki jabatan lajnalbagofiyah islamiyahMalang Raya, mengunkapkan
pendapnya sebagi berikut ;
Pendapat Ustadz Rozikin “Perbedaan mazhab merupskain yang wajar, sperti
yang dikatan dalam sebuah hadiikhtilafu al @’immati rohmah” perbedaan pendapt
antar umat-umatku adalah rohmat. Asalkan perbetiraebut tidak bersifat agidah
dan suatu yang ushul. Sudah saatnya umat Islartutiibwah ideologi Islaf’

Katika kami mencoba memverifikasi vailditas datag&ami dapat dari hasil
wawancara, ternyata berdasarkan analisis yang lekokan, bahwa ternyata jawaban
yang diungkapkan di atas tidak ada perbedaan yigndilkan dengan para informan-
informan yang lainya, semua jawaban secara subsansa, dengan retorika redaksi
yang berbeda. Untuk itu dapat dilihat dari hasiéiview kami di bawah ini, tentang
perbedaan mazhab menurut para aktivis HTI , seltmydiut;

Pendapt Ust Sya'roni ” Singkat saja ya mas! Perbedaazhab bukan menjadi
sebuah permasalahan.dengan catatan perbedaaruteidak pada masalah agidah

122 MjJuhammad Rozikin Wawancara, (Malang , 7 Mei 2009)
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dan ushul. Akan tetapi permaslahanya adalah, bag@nkami bisa mendirikan
sebuah khilafah yang nantinya akan menjadi sebuayung dari perbedaan-
perbedaan mazhab yang ada di Dunia ini. Yang memaguh HT bukan dari
kalangan muslim sendiri yang memang mempunyai pladoe mazhab dan pendapat.
Akan tetapi musuh kami yang harus diperangi adalastem Kapitalis dan sosialis
yang berkembang di negara-negara K&fir

Pendapt Ustad Alwan “Perbedaan adalah sunnatultaig ytidak mungkin bisa
dihindari, dan saya pikir stiap orang berhak unngnetukan mazhabnya, apakah ia
harus bermazhab syafi’i, hanafi, maliki, hambalanhin sikap kami sebagai aktivis
HTI dalam memahami perbedaan mazhab suatu yang easgdkan letak perbedaan
tersebut pada aspek furuiyah, bukan aspek ushfiah.

Ustad Abdul Malik “Kalau dalam organisasi HTI pedban tersebut dikembalikan
kepada individu kader masing-masiang. Sebab separtg mas ketahui bahwa
background aktivis dan kader HTI ternyata bukanyhadari satu latar belakang
ormas, sehingga perbedaan pendapt dalam masaillahmiggupakan rahmat. Namun
untuk masalah khilafah kita harus bersatu dan nrabgkkan kejayaan isalm seperti
yang dulu®
Dari semua jawaban di atas, berdasrkan analisig kami lakukan, bahwa
para aktivis HTI dalam menyikapi perbedaan mazteirlerung menyikapi sebagai
suatu hal yang sangat wajar sebab para imam mambBatang mempunyai metode
pendekatan sendiri-sendiri dalam memahami sumbkufduslam. Adpun sikap para
aktivis terhadap perbedaan, dapat kami rumuskaamgseerikut:
1. Bahwa HTI tidak pernah memfokuskan gerakanya tehagerbedaan
pendapt para Imam Mazhab dalam masalah furu’iyah
2. dalam menyikapi perbedaan mazhab yang tidak bertysvu dengan
berdirinya Khlifah Islamiyah para aktivis HTI Kodalang menyerahkan
kepada masing-masing Syabab untuk membahsanya.

3. dalam masalah yang berkaitan dengan ushul HTI sakgas untuk

mempertahankanya secara pemikiran

123 sya'roni,Wawancara(Malang 18 November 2008)
124 Alwan, Wawancara, (Malang, 5 Juni 2009))
125 Abdul Malik, Wawancara, (Malang,23 desember, 2098
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4. Tujuan HTI adalah menegakan berdirinya Khilafalartslyah, sehingga
dalam persoalan mazhab HTI menjadi payung diaraahab-mazhab
lainya. Dan mengupyakan untu bersatu melawan sikadim

E. Intesitas Para Aktivis HTI Kota Malang Dalam Menggunakan Pendapat

Para Imam Mazhab Sebagai Upaya Penggalian Hukum laim

Berbicara masalah intensitas para aktivis HTI dataemggunakan pendapat
para imam mazhab sebenarnya bisa kita tela’ah mglahdekatan yang digunakan
HTI dalam menyelsaikan permaslahan figih, yaitugdencara mentarjih pendapt
imam mazhab tersebut, dengan verivilgsivatu dali antara pendapat-pendapt yang
ada. Artinya ketika pendapat para imam sudahdimzktikan melalui verivikasi dari
mana ia mendasarkan persoalan tersebut, apakah daurmakalnya, atau dari zohir
nash yang terdapat dalam Al Quran dan Hadits. madk@ aktivis HTI akan
memastikan untuk mentabani pendapt tersebut bildgmat tersebut didasarkan pada
Al Quran dan Al Hadits..

Dalam memberikan argumentasi tentang intensitas alktivis HTI dalam
menggunakan pendapat para imam mazhab dalam pemgbakum Islam, Ustadz
Syaroni, Ustadz Rozikin sebagai aktivis HTI kota léftey berlatar belakang NU
memberikan pandanganya, dengan mengemukakan p¢iséapai berikut
Pendapat Ustad Syaroni ” Tidak bisa diipungkiri Wwahpara imam mazhab sangat
mempunyai peran penting dalam menghasilkan danmeskan sebuah metodologi
hukum. Dan memperkaya khaznah keilmuan di bidangutulslam. Jadi secara
metodologi kami banyak mengadopsi dari rumusan yaegeka hasilkan. Namun
bila pertanyaanya sejauh mana? Maka jawabnya add&&jauh pendapat Imam
mazhab tersebut mempunyai kkekuatan dalil dan mgrbanar-benar dari sumber
hukum yang jelas dan dapat dipertanggung jawablamara syari’ maka akan
mengikutinya. Kalaupun seandainya pendapat merekeeriientangan dengan Al

Quran, Sunnah, dan Ijma’ sahabat kami tidak seggars meniggalkan pendapat
tersebut. Toh mereka juga sangat mengecam tetatqlid >

126 sya’roni,Wawancara(Malang 18 November 2008)
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Pendapat Ustadz Rozikin: Ya jelas mas, intensitaseyauh ketika pendapt tersebut
memang berasal dari Nash yang jelas, kami akan ilngmya, maksudnya pendapat
tersebut harus quwwatu dalil wa arj&h

Adapun menurut para aktivis HTI yang berlatar batgk Muhammadiyah
dalam memberikan argumentasi tentang sejauh méarasitas para aktivis HTI Kota
Malang dalam menggunakan pendapat para imam maidiaim penggalian hukum
Islam, Ustadz Abdul Malik dan Ustadz Alwan memkan pandanganya, dengan
mengemukakan pendapat sebagi berikut
Pendapat Abdul Malik “Sejauh pendapat para imamhaidazersebut tidak melenceng
dengan ketentuan sumber hukum yang sudah adaaketikdapat imam mazhab
dalam pengambilan hukumnya lebih mendominasi pemgmu akalnya atau
maslahatnya dibanding penggunaan sumber hukum mpyagaitu Al Quran, Hadits,
ljma’ sahabat dan giyas yang ilah hukumnya bemaalsyari bukan aqgli. Maka kami

tidak akan segan-segan untuk meninggalkan pendapatka, walaupun secara
popularitas imam tersebut mempunyai basis masaseamgat banya®.

Pendapat ustadz Alwan “Sejauh pendapat Imam maigrabbut memang benar-
benar dari sumber hukum yang jelas yaitu Al Quram dHadits serta dapat
dipertanggung jawabkan secara syari’, sebab simpapam mazhabnya ia akan
mengatakan bahwa mengambil salah satu pendapakarteaeus berdasarkan sumber
dari mana para imam tersebut merujuknya

Dari penjelasan argumentasi yang sudah di papadkatas, setelah kami
analisis secara mendalam, dapat di ambil sebuabsam bahwa sebenarnya antrara
aktivis HTI kota malang yang berlatar belakang Nith dMuhammadiyah mempunyai

pemahamn yang sama terkait dengan masalah in®nddéam menggunakan

pendapat para imam mazhab. Yaitu dengan rumusagaeterikut:

1. Intensitas penggunaan pendapt imam mazhab ketikdapat imam
mahab tersebut tidak melenceng dengan ketentuanesurakum yang
sudah ada, yaitu Al Quran, Hadits, ljma’ sahabat gigas yang ilah

hukumnya berasal dari syari bukan aqli.

127 Muhammad Rozikin Wawancara, (Malang , 7 Mei 2009)
128 Ahdul Malik, Wawancara, (Malang,23 desember, 2008
129 Alwan, Wawancara, (Malang, 5 Juni 2009))
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2. Harus mempunyauatu Dalilyang jelas dengan metode tarjih

3. Dalam pengambilan hukumnya harus ebih mendompesggunaan
dalil nagli dengan zhohir nasnya, daripada dalihgla

4. Para Aktivis HTI kota malang tidak akan segan-segantuk
meninggalkan pendapat mereka, walaupun secara grdpsl imam

tersebut mempunyai basis masa yang sangat banyak.

F. Aktivitas Halagoh Islamiyah yang Dilakukan Oleh Para Aktivis HTI Kota

Malang

Hizbut Tahrir merupakan salah satu gerakan Islantewporer yang cukup
besar pengaruhnya di dunia Islam. Yang mempunieictia mewujudkan berdirinya
khilafah islamiyah di dunia ini, sehingga sebagaidekuensinya untuk mewujudkan
cita-cita suci tersebut, Hizbu Tahrir mau tidak méarus selalu berupaya
meningkatkan kualitas kadernya dengan berbagaiatais yang konstruktif berbasis
ideologi Islant®.

Adapun aktivitas apa saja yang dilakukan oleh pétevis HTI kota Malang
untuk meningkatkan derajat kualitas para kadernyang nantinya mampu
mewujudkan berdirinya khilafah islamiyah, yang maaéam penelitian kami hanya
terfokus pada aspek kualitas tsaqofah islamiyahssfaab ini sangat erat hubunganya
dengan komitmen para aktivis HTI untuk mejadikarageadernya sebagai mujtahid
dan mugqgolid muttabi’ sehingga mereka dapat mengimii belajar hukuk langsung
dari sumbernya.

Menurut Ustad Abdul Malik sebagai ketua DPD Il HRdta Malang dan

Ustadz Alwan sebagai keepala lajnah Faliyah, megippkan aktivitas-aktivitas

130 0p.Cit, Jamhari, Jajang Jahroni. Hal, 164
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yang dilakukan oleh para kadernya untuk meningkatkerajatnya dari semujahil
fil hukmi menjadi alim fil hukmi;

Abdul Malik “Kajian yang sering dilakukan di kalaag HT adalah kajian yang erat
berkaitan dengan permasalahan-permaslahan siydaaliyah, saqofiyah, dan
muamalah. Kalau pertanyaan seperti mas ini biaskaya bahas di kajian saqofiyah
islamiyah. Yang inti kaplinganya adalah siyasah gkai masalah perpolitikan baik
sekala nasional maupun sekala internasional yangpna merupakan instrumen
penting yang akan mempermudah berdirinya khilaf@edangkan fa’aliyah
berhubungan dengan bagaimana membangun pola isiteletkgan para tokoh-tokoh
ulama untuk shering maslah keagamaan. Adapun dewsimalah adalah suatu
bidang yang mengkaji persoalan-persoalan sosialt imagk muslim maupun non
muslim. Dan yang terahir adalah devisi saqofiyaituybidang yang inten dan konsen
dalam permaslahan kebudayaan islam. Sperti pedany&as anas ini masuk dalam
kajian saqofiyah yang include didalamnya tentarjgthdahasa serta ilmu alatriya

Ustadz Alwan “Kajian yang sering kami lakukan biaga sesuai dengan bidang atau
lajnah-lajnah yang ada dalam HTI, seperti apa yarag Anas teliti ini termasuk
dalam kajian yang dibawa tanggung jawabnya lajredofsyah, pokonya hal yang
berhubungan dengan kebudayaan Islam. Kalau kaj@iikpdi bawa tanggung
jawabnya lajnah siyasah, sedangkan masalah sodmwh tanggung jawab lajnah
muamalah. Adapun yang terahir adalah lajnah faaliyang membawai masalah pola
interaksi dan sherring dengan para tokoh-tokomalf.

Dari apa yang diungkapkan oleh Ustadz Abduk Mali#n dJstadz Alwan
diatas dapat ditarik sebuah rumusan, bahwa aldiyaag dilakukan oleh para aktivis
HTI kota Malang untuk meningkatkan derajatnya darnula jahil fil hukmi menjadi
alim fil hukmi, adalah berdasarkan klasifikasi Ejnyang terbentuk dalam struktur
HTI kota Malang, sebagi berikut

1. LajnahSagafiyah Islamiyahyaitu suatu bidang yang bertanggung jawab

terhadap peningkatan kualitas mutu kader yang berigan dengan
peradaban islam, seperti pembinaan kader terhagtaprkpuan berbahasa

Arab dengan baik, kajian kitab kuning dan kitabakeyanya Taqiyuddin

An Nabhaniy tentang figih dan ushul figih, sertartasuk salah satu lajnah

131 Abdul Malik, Wawancara, (Malang,23 desember, 2008
132 Alwan, Wawancara, (Malang, 5 Juni 2009)

98



yang merespon problematika-problematika sosial ikega yang muncul
dan bertrentangan dengan ajaran Islam. Sepertigleroterhadap RUU
porno grafi dan porno aksi, aliran-aliran sesatpesie Jama’ah
Ahmadiyah, mendukung poligami

2. LajnahSiyasiyah;yaitu suatu bidang yang bertanggung jawab terhadap
peningkatan kualitas mutu kader yang berhubungagatepolitik, seperti
bagaimana menumbukan kesadaran politik kader yarizabis islam yang
akan mewujudkan cita-cita HTI dalam menegakan besd khilfah
islamiyah di Indonesia pada khusunya dan di duagapumumya. Seperti
mengadakan halagqoh yang berkenaan dengan argumeasds tentang
kewajiban mendirikan khilafah islamiyah. Merespoamerintah yang
cenderung menerapkan sistem kapitalis atau sosedigerti yang kita
ketahui bersama bahwa gerakan politik yang dibanglem ikhwan-
ikhwan HTI merupakan politik yang tidak mengede@ankekerasan akan
tetapi melalui wacana dan halagoh-halgoh islamiyah.

3. LajnahFa’aliyah; yaitu suatu bidang dalam HTI yang bertanggung jawab
membangun interaksi dan relasi HTI dengan masytamdda para tokoh
ulama, sebagi upaya mensosialisasikan apa yangdieita-cita HTI dan
karekter keislaman HTI. Sehingga dalam mewujudkaita-aita
menegakkan berdirinya khilafah islamiyah HTI bisajalan lancar serta
mendapatkan dukungan dari para tokoh-tokoh ulama’

4. LajnahMaslahahiyahyaitu suatu bidang di dalam struktur HTI yang beggung
jawab dalam merespon kejadian-kejadian dan gegjklagsosial masyarak indonesia.

Untuk dipecahkan bersama dengan maslaht islamiyah

G. Hiararkhi Sumber Hukum Yang Digunakan Para Aktivis HTI Kota Malang
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Kata sumber dalam hukum Islam biasa disebut dengagkapan kata
mashadir, sebagai ganti dari sebutan kataAdillatu Syariyyati*®* Dari berbagai
literatur figih sering kiita jumpahi, bahwa sumbeukum Islam atauMashadirul
Ahkam yangdisepakati oleh para Ulama, ada emapat, yaitu Ala@QuAl Hadits,
ljma’, Qiyas, sedangkan dalil-dalil yang tidak diakati yaitu: istihsan, masalahat
mursalah, istishab, urf, syara dari agama seb&dlam dan mazhab sahadft.

Dari apa yang dijelaskan diatas, dapatlah dipahzahiwa menurut analisis
yang telah kami lakukan, bahwa para aktivis HTI &dflalang terkait masalah
sumber hukum, sebanarnya secara hirarkhis terd@stmaan dengan apa yang
disebutkan oleh para Ulam’ figih, akan tetapi daketentuan ljma’ dan Qiyas, para
aktivis HTI kota Malang mempunya kriteria yang limsta, yaitu; dalam ijma’ yang
harus digunakan adalah ijma’ sahabat dan dalamlataggas, ilat yang digunakan
haruslah ilat yang berdasrkan syara’.

Sebagaimana pendaptr argumentasi yang diungkamddédarpara aktivis HTI
kota Malang dalam wawancara yang sudah penelitkiak, sebagaimana berikut;
Ustadz Syaroni “Sumber hukum yang digunakan oléh Hdrus bersifat Qoth’i
dalalah. Bukan zonni dalalah. Seperti Al QuranHaldist, ljma’ sahabat serta Qiyas
sebagai sebuah metode bila terdapat permasalahéenimorer yang secara tersuirat
belum disebutkan dalam Al Quran dan Al hadist skma’ sahabat. Itupun illahnya
harus berdasarkan syari tidak boleh menggunakdf*aka
Ustadz Alwan; Sperti yang sudah saya sebutkan Batiwa sumber hukum yang
digunakan oleh para aktivis dan kadernya adalatAl Quran, 2. Al Hadits, 3. ljma’
sahabat bukan ljma’ Ulama atau ijma’ umat’, 4. Qiyang lllah hukumnya Syar'i.
Bukan agft*°
Ustad Abdul Malik “Sebagaimana dalam awal perbigean kita tadi, bahwa

klasifikasi sumber hukum menurut kami adalah, Ar&n) Al Hadits, ljma’ sahabat
bukan ljma’ Ulama’, Qiyas yang lllah hukumnya adal8yar’i.

133 Ismail Muhammad Syalfilsafat Hukum Islam(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1999), hal 19-20
134 Abdul Wahab Al KHolaf, llmu Ushul Figih,(Semarang: Dina Utama), hal 17

135 Sya'roni,Wawancara(Malang 18 November 2008)

136 Alwan, Wawancara, (Malang, 5 Juni 2009))
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Sperti yang sudah saya sebutkan tadi. Sumber mijy&ag berlaku bagi kader HTI
pertama adalah Al Quran, Al Hadits, ljma’ sahakayas yang dasar lllah hukumnya
Syar'i bukan akdf’

Ustadz Rozikin; Athi ullah wathi'urosula........... Ada 4, alquran, hadits, ijma’
sahabat dengan alasamd’ sabiqunal awwalun minal muhajirin wal anshoir......(At
Taubah), Ashabi kan nujum bi ayyuhum iqtadaitum ihtadaitutlan giyas yang
illahnya adalah syar'i. Selain itu bukan sumberumt®

Menela’ah dari berbagai pendapat yang dikemukakein para aktivis HTI
kota Malang baik dari latar belakang NU dan Muhartiyeh, nampaknya semua
aktvis HTI telah sepakat bahwa sumber hukum yargifaé Qoth’i yang mereka
jadikan sebagai rujukan atamashadirul hukumadalah al Quran, Hadits, ijma’
sahabat, dan qiyas yanidjahnya syari’. walaupun secara basis epestimologi
sebenarnya lembaga bahtsul masil yang digawangi Ml ijma’ ulama juga dapat
dijadikan sebagi sumber hukum, dan giyas yangnifarbil aqgli juga dapat dijadikan
sebagai sebuah sumber hukum. Begitu juga majligh tgang digawangi oleh
Muhammadiyah menolak giyas sebagi sumber hukuminkela hanya sebagi sebuah
metode. Ini artinya bahwa komitmetock of knowldggang dibangun sebelum para
aktivis bergabung dengan HTI telah luntur.

sehingga dari apa yang telah peneliti paparkanaflak pustaka dan fakta
yang kami temukan dilapangan, peneliti mencoba m@mihg sebuah penilain dari
sumber hukum yang telah disepakati oleh para akt\il. Sebagai berikut;

1. Al Quran

2. Al Hadits

3. ljma’ Sahabat, selain ijma’ sahabat bukan termaislik syar’i

4. Qiyas yang illahnya adalah syar’i

137 Abdul Malik, Wawancara, (Malang,23 desember, 2008
138 Muhammad Rozikin Wawancara, (Malang , 7 Mei 2009)
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Dari paparan sumber hukum atau mashdirul hukum ggmgrakan oleh para
aktivis HTI kota malang, bila kita mencoba relesigan dengan urgensi bermazhab,
maka sudah selayaknya posisi urgensi bermazhabatiesgbuah permaslahan yang
mubah. Artinya bahwa basis epestimologi yang dibangleh bathsul masa’il
cenderung menjadikan ijma’ ulama sebagi shuah summbleum, sehingga sebagai
konsekuensinya persoalan bermazhab menjadi suatg yegen dan fardlu ain
hukumya untuk men tabbaninya. Namun disisi lain Mumadiyah yang menolak
ijma’ dan giyas sebagi sebuah sumberhukum. Berkolesesi untuk mengaramkan

bermazhab dalam kondisi tertentu

H. Klasifikasi Mukalaf Dalam Thorigoh Penggalian Hukum Menurut Para

Aktivis Hti Kota Malang

Setelah kita mengetahui, tentang sumber hukumratasinodirul hukunyang
telah disepakati oleh para aktivis HTI kota Maladglam sub bab paparan data dan
analisis ini, peneliti mencoba mengindentifikashkergensitas para aktivis HTI kota
Malang dalam memahami bermazhab dalam penggali&umnhulslam. Adapun
identifikasi yang kami lakukan adalah mencoba mtaige klasifikasi seorang
mukallaf dalam menggali sebuah hukum.

Adapun menurut para aktivis HTI yang berlatar ke Muhammadiyah
dan NU dalam memberikan argumentasi tentang ifikias seorang mukallaf dalam
menggali sebuah hukum adalah sebagai berikut
Ustadz Sya’roni; bahwa klasifikasi mukallaf dalarenmggai hukum dapat dibedakan
menjadi lima; yangPertama, Mujtahid Mutlaq: seorang fugoha yang mempelajari
kitab dan sunnah, dan mepunyai tenaga metodologistiabaht dari nash atau yang
dipahamkan dari nash; mereka tidak mau mengekoadepnazhab lainKedug
Mujtahid fil Mazhab; seseorang yang berijtihadchéetap berbagai macam permasalah
dengan tidak melepaskan diri kepada para imam rbazketiga, Mujtahid fil

Masalah; seorang yang berijtihad terhadap masaléntu dengan mengacu kepada
pendapt para imam mazhateempat,Muqolid Muttabi’ seseorang yang menerima
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kumpulan-kumpulan hukum yang diterima dari para nmanujtahid, dan
mengikutinya dengan mengetahui landasan hukumyaslkelima, Muqolid ‘Am:
seseorang yang menerima kumpulan-kumpulan hukum gaerima dari para imam
mujtahid, dan memandang segala fatwanya seolahuglapan yang terbit dari nash
syara’ yang mesti diikuti tanpa penyelidikan keritfal

Dari pendapat Ustadz Syaroni di atas peneliti dapanyimpulkan bahwa
klasifikasi seorang mukallaf dalam kaifiyatul akhdukum syara’ terdapat lima;

1. Mujtahid Mutlaq seorang fugoha yang mempelajari kitab dan surdeah,

mepunyai tenaga metodologi dan istinbaht dari agsh yang dipahamkan

dari nash; mereka tidak mau mengekor kepada mdatmab

2. Mujtahid fil Mazhal seseorang yang berijtihad terhadap berbagaimmaca

permasalah dengan tidak melepaskan diri kepadarpara mazhab

3. Mujtahid fil Masalah seorang yang berijtihad terhadap masalah tertentu

dengan mengacu kepada pendapt para imam mazhab

4. Mugolid Muttabi’ seseorang yang menerima kumpulan-kumpulan hukum

yang diterima dari para imam mujtahid, dan mengat dengan mengetahui

landasan hukum aslinya

5. Mugolid ‘Am seseorang yang menerima kumpulan-kumpulan hulamg y

diterima dari para imam mujtahid, dan memandangladgtwanya seolah-

olah ucapan yang terbit dari nash syara’ yang nd@ktiti tanpa penyelidikan

kembali

Namun klasifikasi ini terdapat perbedaan dengarsifikasi yang telah
diungkapkan Syaikh Tagiyudin An nabhani sebagi geadoerdirinya HTI pertama

kali, menyebutkan bahwa Klasifikasi thorigotu muédaldalam menggali sebuah

hukum syara, dapat dibedakan menjadi ‘#tiayang pertama Muijtahid yaitu

139 sya'roni,Wawancara(Malang 18 November 2008)
1490p, Cit, Tagiyuddin An Nabhaniy, Jilid I, 317
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sekolompok orang yang mempunyai kapasitas untuk ahernteks yang tertuang
dalam Alguran dan hadist yang kemudian mampu mehgjastinbath hukum dari
permasalahan-permaslahan yang muncul. dan kadgaMugqolid yaitu seseorang
yang mengikuti pendapat orang lain dalam suatugparkanpa adanya hujjah yang
mengikat.

Dari analisis mendalam yang telah peneliti lakukdmva antara apa yang
dipaparkan oleh para aktivis HTI kota Malang didagan dengan teori yang
diungkapkan oleh syaikh Tagiyuddin An Nabhaniy ggb@endiri HT ternyata
terdpat perbedaan klasifikasi. Ini artinya bahwavargensitas urgensi bermazhab
dalam upaya menggali sebuah hukum Islam sedikitatilbelakangi oleh backround
ormas masing-masing para aktivis
I. Realitas Masyarakat Awam Dalam Bermazhab Di Indonea Menurut

Pandangan Aktivis HT| Kota Malang

Sebagaimana thorigoh klasifikasi seorang mukal&am menggali hukum
sayara’ yang telah kami sebutkan sebelumnya yaRertama, Mujtahid Mutlag:
seorang fugoha yang mempelajari kitab dan sunreahptepunyai tenaga metodologi
dan istinbaht dari nash atau yang dipahamkan @ah;mmereka tidak mau mengekor
kepada mazhab laiKedug Mujtahid fil Mazhab; seseorang yang berijtihachadap
berbagai macam permasalah dengan tidak melepask&amhda para imam mazhab.
Ketiga, Mujtahid fil Masalah; seorang yang berijtihad tathp masalah tertentu
dengan mengacu kepada pendapt para imam makeampat,Mugolid Muttabi’
seseorang yang menerima kumpulan-kumpulan hukumm gaerima dari para imam
mujtahid, dan mengikutinya dengan mengetahui laamddsikum aslinyakelima,

Mugolid ‘Am: seseorang yang menerima kumpulan-kulapiuukum yang diterima
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dari para imam mujtahid, dan memandang segala fgfavaeolah-olah ucapan yang
terbit dari nash syara’ yang mesti diikuti tanpaymdidikan kembali

Dari kalsifikasi tersebut dapat dipahami bahwa raeslyat indonesia menurut
peneliti banyak didominasi oleh mugolid yang dalhal ini diposisikan sebagai
masyarakat yang tidak paham akan hukum syara’n8ehisebagai konsekuensinya
dalam posisi yang bagaimanapun menuurt para akiiVlanereka masyarakat awam
harus bertaglid kepada imam mujtahid..

Adapun untuk mengetahui mengenai pemahaman pamgisakiTl kota
Malang terhadap realitas masyarakat awam di Inddgseberdasarkan hasil
wawancara kami dengan para aktivis HTI kota Malamgreka mengemukakan

pendapatnya sebagi berikut;

Ustad alwan “Ya dia harus bermazhab mas, bahayetikiak bermazhab.
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, bahamdaénggali sebuah hukum
bagi seorang mujtahid ketika dia berijtihad kemodjahad tersebut benar maka ia
berhak mendapat dua pahala dari hasil ijtihadngayum apabila ia salah maka ia
mendapatkan satu pahala. Kenyataan seperti initgattidak bisa disamakan dengan
realitas masyarakat awam. Menurut poemahamn salisyebketika masyarakat
awam berijtihad kemudian benar maka ia akan merggbala satu, namun ketika
salah maka ia akan mendapatkan dosa. Oleh seb#&imitaman bagi masyarakat
awam wajib hukumnya untuk mentabani pendapat pajgimd. Akan tetapi ketika
dia masyarakat awam sudah tahu maka ia wajib jog&uelajar agama dan tidak
pasrah begitu saja dengan keadanya. Paling tidd&pat menaikan derajatnya
dengan mengikuti kajian-kajian kegamaan dan belksghasa Arab,. Seperti yang
dilakukan oleh para kader Hft

Ustad Syaroni "Dalam hal ini masyrakat awam wajikumnya untuk mengikuti
pendapat para mujtahid yang di rasa lebih mengetadniang hukum islam langsung
dari sumbernya yaitu Al quran dan As sunnah. Nakeaitika dia sudah sadar bahwa
dia jahil fil hukum maka menjadi suatu keharusatukirbelajar dan belajar tentang
hukum tersebut. Sehingga paling tidak ia menjadrasgy muqolid muttabi’. Seperti
para kader HTI yang sebelum masuk HTI derajatny@ahdmuqgolid am. Namun
ketika dia berproses di HTI derajatnya menjadi nsditu tingkat yaitu mugqolid
muttabi’. Karena dalam setiap minggu para akrti¥id selalu mengadakan halagoh-
halgoh yang diisi kajian tentang tsagofah islamjyalyasah, mua’amalah dan

141 Alwan, Wawancara, (Malang, 5 Juni 2009)
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fa’aliayah. Bahkan agar para kader HTI mampu memahaash secara langsung
mereka para kader HTI di anjurkan les private bahasb dengan bantuan para
aktivuisnya atau menyewa orang lain untuk membarigavate buat para kader-
kadernya®

Abdul Malik “Menurut bapak abdul malik; masayarakawvam tetap diposisikan
sebagai masyarakat awam. Tidak kemudian merekaarsst awam dipaksa untuk
memahami Alguran dan Hadist. Namun apabila merekials sadar bawah dirinya
adalah masyarakat awam, maka suatu keharusan betajar agama atau belajar
hukum kepada seorang yang dianggap mampu membegré@elasan yang kongkrit
tentang problematika hukum Islam. Sehingga sebéigasekuensinya tidak ada
masyarakat yang menempati klasifikasi muqgolid ,ingalminim adalah mutabi’.
Sebagaimana kader HTI. Yang terbhukti setiap 1 gungekali para akltivis
melakukan kegiatan2 atau diskusi yang brbicareate hukum Islant®.

Namun sisi yang menarik dalam konsep yang ditawateh para aktivis
HTI dalam meningkatkan mutu para kadernya untukdinadalam menggali hukum
syara’ sehingga terhindar dari pola taglid buta damolid am adalah, dengan cara
membolehkan masyarakat awam untuk bertaqlid kepaais mazhab, namun ketika
masyarakat awam tersebut sudah sadar bahwahdidil hukummaka menjadi suatu
keharusan untuk belajar tentang hukum tersebutin@gd paling tidak ia menjadi
seorangmugqolid muttabi’ Seperti para kader HTI yang sebelum masuk HTajder
dalam pengambilan hukumnya adalah mugqolid am.

Namun ketika syabab terus berproses di HTI dengéa erkaderanya yang
intens derajat dalankaifiyatu akhdhul hukumnyanenjadi naik satu tingkat yaitu
mugolid muttabi’ bahkan bisa sampai Mujtahid fil saah. Karena dalam setiap
minggu para akrtivis HTI selalu mengadakiaalagoh-halqgohintensiv yang diisi
kajian tentangsaqofah islamiyahsiyasah, mua’amalah dan fa’aliayah. Bahkan agar
para kader HTI mampu memahami nash secara langaengka para kader HTI di

anjurkan les private bahasa arab dengan bantuaragtivisnya atau menyewa orang

lain untuk memberikan private buat para kader-kager

142 sya'roni,Wawancara(Malang 18 November 2008)
143 Abdul Malik, Wawancara, (Malang,23 desember, 2008
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Dalam informasi yang peneliti dapat dari salah @egikader militan HTI kota
Maland** bahwa kajian HTI bukan hanya berhenti pada tatasoritikk yang
diberikan di halgoh-halagoh saja, melainkan adaasam pendampingan dan
pembinaan secara praktis, sebagai upaya prosewragedakwah syariat Islam, yang
memang terus digembleng secara intensif oleh phtiwismya. Pembinaan dan
pendampingan tersebut dalam istilah HTI biasa dikelengan “malam bina Iman

dan Taqwa” atau disingkat “MABIT “

144 Nurul Huda Agungwawanca(Malang, 14 Juni, 2009)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uarain dan penjelasan dari Bab | saBgdailV, dapat diambil

sebuah kesimpulanpertama, bahwa sesungguhnya berbicara masalah urgensi

bermazhab dalam menggali sebuah hukum Islam mempandangan aktivis HTI
Kota Malang, merupakan, upaya konvergensitas apemaasalahan yang dianggap
wajib, dan haram. Satu sisi sperti yang pene$igkgipsikan, bahwa dari kalangan
Islam trdisionalis mencoba mengusung gerakan kenkeglada mazhab, hal ini
disebabkan cara pandang melihat realitas masyamakslim Indonesia yang dalam
kaifiyatul akhdzul hukumnyamasih tergolongmentabbani kepada para imam
mujtahid. Sehingga dalam menggali sebuah hukummyapetode yang digunakan
mengacu kepada kitab-kitab klasik dengan lembaddsbbmasailnya, disisi lain
Muhammadiyah yang berpaham wahabisme mencoba niakanagerakan kembali
kepada Al Quran dan Al Hadits yang secara konseduranolak budaya taglid dan
menjadikan bermazhab tidak penting.

Yang kedua bahwa Intensitas penggunaan para aktivis HTI Rdtdang
terhadap pendapt imam mazhab dalakaifiyatul akhdzul hukum dapat
diklasifikasikan menjadi emapat. 1. ketika pendaipaam mahab tersebut tidak
melenceng dengan ketentuan sumber hukum yang su#daltyaitu Al Quran, Hadits,
ljma’ sahabat dan giyas yang ilah hukumnya berdselsyari bukan agli, 2. Harus
mempunyaiQuatu Dalil yang dapat diverifikasi dengan metode tarjih, Zlan
pengambilan hukumnya harus lebih mendominasi peraggu dalil naqgli dengan

zhohir nasnya, daripada dalil aklinya, 4. ParaiA&tHT| kota malang tidak akan
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segan-segan untuk meninggalkan pendapat merekaupual secara popularitas
imam tersebut mempunyai basis masa yang sangaakany

Namun sisi lain yang menarik dalam konsep yangwditkan oleh para
aktivis HTI dalam meningkatkan mutu para kaderngtuki mandiri dalam menggali
hukum syara’ sehingga dapat terhindar dari poladtamita dan mugolidAm adalah,
dengan cara membolehkan masyarakat awam untukghberkepada imam mazhab,
namun ketika masyarakat awam tersebut sudah batlara digahil fil hukummaka
menjadi suatu keharusan untuk belajar dan belajgamng hukum tersebut. Sehingga
paling tidak ia menjadi seorang mugqolid muttabiep&rti para kader HTI yang
sebelum masuk HTI derajat dalam pengambilan hukanaakalah mugolid am.

Namun ketika syabab terus berproses di HTI dengéan gerkaderanya yang
intens derajat dalankaifiyatu akhdhul hukumnyaenjadi naik satu tingkat yaitu
mugqolid muttabi’ bahkan bisa sampai Mujtahid fil satah. Karena dalam setiap
minggu para akrtivis HTIl selalu mengadakiaalagoh-halgohintensiv yang diisi
kajian tentangsaqofah islamiyahsiyasah, mua’amalah dan fa’aliayah. Bahkan agar
para kader HTI mampu memahami nash secara langeengka para kader HTI di
anjurkan les private bahasa arab dengan bantuaragtvisnya atau menyewa orang

lain untuk memberikan private buat para kader-kagker

B. Saran

Mengacu kepada kesimpulan diatas, dapat kita kethbBtsama, bahwa
memahami permaslahan urgensi bermazhab, tidaklals hdidikotomikan antara
pemahaman yang pro untuk kembali kepada budayaalzéabh dan pemahaman yang

kontra terhadap bermazhab. Namun yang harus &kak&n adalah bagaimana



mengkompromikan antara pendapat yang pro dan kaieingan kepala dingin dan
hati yang besar, sehingga akan tercipta sebuah étademis.

Sebenarnya untuk meningkatkan kualitas sumber dag@usisa kita dalam
bidang figih orentid dengan intensitas Halagoh seperti yang dilakukail H
merupakan suatu yang harus kita apresiatif. Sehimftharapkan bagi kader HTI,
nantinya status dalam pola penggalian hukum kitanakeningkat menjadi mujthid,
namun ketika dibenturkan dengan fakta sosial diakee¢ndonesia, yang notabenenya
adalah masyarakat awam dalam hal figih. menurutlgeidealitas itu merupakan
suatu yang utopis, sehingga saran dari peneligi kalangan aktivis HTI intensitas
kajianya jangan hanya terfokus pada isu-isu polg#ja, melainkan tsagofah

islamiyahnya juga harus diperhatikan, sehinggadaiitaitu semua akan bisa tercapai.
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PANDUAN INTERVIEW

Nama : Muhammad Rozikin

Pekerjaan : Mahasiswa S2 UIN Malang (Jurusan Balsa Arab)
Masuk HTI : 1997-1998 ketika SMA

Jabatan di HTI : devisi Saqofiyah Islamiyah

Ormas sbim HTI ~ : Nahdlotul Ulama (NU)

1. Bagaimana pandangan aktivis HTI Kota Malang tentangurgensi bermazhab
dalam hukum Islam?

Untuk memahami tentang mazhab, yang pertama kalish&ita fahami adalah
tentang bagaimana konsep dasar yang diajarkan dala@uran. Bahwa perintah
untuk merujuk permasalahan langsung kepada sunderayu Al quran dan Al
Hadits merupakan suatu keharusan bagi umat Musdisia ppmumnya, namun ketika
melihat kenyatan dilapangan bahwa realitas masgatadnyak yang tidak mengerti
tentang sumber hukum yang berbahasa Arab, makagaelasnsekuensinya
bermazhab merupakan hal yang urgen ketika memangudah tidak mampu
memahami nash tersbut. Sebab kapasitas keilmuaoraeg tidak sama, ada yang
mujtahid dan ada juga yang muqolid. Akhdzul hukisgari’ boleh langsung dari
sumbernya dan boleh juga perantara imam mazhabuhamang perlu diluruskan
ketika mentabani imam tersebut, bukan karena lamdasndapat imam melainkan
meyakini apa yang diambilnya yitu A Quran dan Adis. Dan ikhwan-ikhwan hizib

memandang aurgensi bermazhab sebagi permasalamysuadn



2. Bagaimana para ktivis HTI kota Malang memposisikanmasyarakat awam
dalam menggali sebuah hukum?

Berbicara masyarakat awam merupakan masyarakattigshkgtahu hukum, mungkin
karena kesibukanya sehingga ia tidak sempat mengk&jm syara’ atau karena
memang ketidak mampuan dalam memahami nash, sehioggng awam tetap
diposisikan sebagai mugqolid, untuk jalur aman. §almaana yang disebutkan dalam
Alquran fasalu ahla zikri inkuntum la ta’lmyntu kemudian dikalangan HTI selalu
menanmkan kepada kaderriafiaytu akhdul hukm misyariha Mubasyarotarpada

intinya intensitas para kader untu berinteraksgdemash harus kita tingkatkan.

3. Bagaimana para aktivis HTI kota Malang memposisikanurgensi bermazhab
ditengah pro dan kontra masyarakat Indonesia?

Posisi HTI berada dijalan tengah antara kubu yaeggatakan bermazhab adalah

wajib dan haram sebagaimana pendapat daud al dztirimam syaukani. Para

aktivis HTI mengambil sikap bahwa bermazhab merapaiersoalan yang mubabh,

namun asalkan tidak taqglid buta yaitu taglid yamgpa menkroscek kembali apa-apa

yang sudah fatwakan para imam mazhab.

4. Bagaimana para aktifis HTI membuat konklusi hukum tanpa prantara
Imam Mazhab?

Peran imam mazhab dalam menghasilkan metodeoldigaing ushul figih sangatlah

besar, sebab karean keberadaanyalah kita mampurisiebangunan keilmuan baik

fikih maupun ushul figih. Jadi secara metodolgi k&map taglid kepada para imam

mazhab dengan tanda kutip taglid yang tidak butmdh dalam masalah-masalah

figih ada sebagian kami yang berijtihad sendiri ag@a yang mengikutinya.

5. Bagaimana pemahaman para aktivis HTI tentang sumbehukum Islam?



Sumber hukum Islam harus berdasarkan wahyu darfategeth’i. Berdasrkan studi

komprehenasif yang dilakukan oleh pendahulu himiéka sumber hukum yang kami

sepakti ada 4, alquran, hadits, ijma’ sahabat, gigas yang illahnya adalah syar’i.

Selain itu bukan sumber hukum.

6. Bagaimana para aktivis HT| menyikapi perbedaan mazlab?

Perbedaan mazhab suatu yang wajar, sperti yandadikdalam sebuah hadits

ikhtilafu al a'immati rohnmah”perbedaan pendapt antar umat-umatku adalah rohmat.

Asalkan perbedaan tersebut tidak bersifat agidatsdatu yang ushul

7. Bagaimana klasifikasi sumber hukum menurut aktivisHTI kota Malang?

Athi ullah wathi'urosula........... Ada 4, alquran, hadits, ijma’ sahabat dengan alasan

“wa sabigunal awwalun minal muhajirin wal anshor......(At Taubah)Ashabi kan

nujum bi ayyuhum igtadaitum ihtadaiturdan giyas yang illahnya adalah syari.

Selain itu bukan sumber hukum

8. Bagaimana para aktivis HTI kota malang memahami tks Al Quran dan
Hadist tanpa pemahaman dari para imm mazhab?

Secara metodelogi jelas kami mengikuti imam mazhapi ketika sudah paham

metodologinya ya kita tinggal menerapkan. Toh kpnk#a kan kembali kepada

hukum syara’. Bukan mengikuti imam mazhab

9. sejauh mana para aktis HTI kota malang menggunakanpendapat para
imam mazhab dalam penggalian hukum Islam?

Ya jelas mas, ketika pendapt tersebut memang bedasaNash yang jelas, kami

akan mengikutinya, maksudnya pendapat tersebus fpamuwatu dalil wa arjah

10.menurut bapak, apakah bapak sendiri sudah layak disbut sebgai mujtahid?

Kalau saya, dalam kaifiyatul akhdul hukumnya suttalmasuk katagori mujtahid fil

mazhab dan kadang juga kami sebagi mujtahid fillmasanelihat permaslahanya.



11. aktivitas kajian yang dilakukan oleh para aktivis HTI

kajian-kajian yang berhubungan dengan masalah sayafaaliyah, sagofiyah, dan

muamalah. Dan itu sifatnya temporal, ada juga yiabtgnsif hanya saja kajian itu

tidak dikonsumsi selain kader. Kalau pertanyaaridiemas ini biasanya kami bahas

di kajian saqofiyah islamiyah.

12.Klasifikasi penggalian hukum berdasarkan kualitas grsonal menurut para
aktivis HTI kota Malang

Kalau secara hirarkhis dapat kami klasifikasikaviujtahid Mutlaq, 2.Mujtahid fil

Mazhab, 3. Mujtahid fil Masalah, 4. Muqgolid Muttgl®. Mugolid ‘Am

PANDUAN INTERVIEW

Nama : Sya’roni (Bpk Roni)

Pekerjaan : Dosen FIA Unisma

Masuk HTI : 1992

Jabatan di HTI : kepala Humas HTI Malang Raya

Ormas sbim HTI : Nahdlotul Ulama (NU)

13.Bagaimana pandangan aktivis HTI Kota Malang tentangurgensi bermazhab
dalam hukum Islam?

Menerut bapak Sya’roni bahwa urgensi bermazhab pa&an suatu keharusan bagi

setiap seorang muslim yang tidak mampu memahanti sesara langsung. Sebab

dalam al Quran sendiri sudah dijelask&as’alu ahla zikri inkuntun la Ta’lamun”

yang artinya bertanyalah kamu kepada seorang yanily tahu bilamana kamu tidak



mengetahuinya. Dapat dipahami bahwa kondisi fa@&ak masyarakat awam yang
ada di Indonesia sangatlah banyak. Dan kita selmagjgahid tidak bisa memaksakan
mereka untuk langsung beristidlal dari Alquran damnah. Melainkan seorang
tersebut bertabani kepada orang yang dianggap mam memahami Al Quran
dan sunnah. Memanag idealnya kita sebagai seorasgamakat muslim seharusnya
mampu memahami teks Al Quran dan Hadits. Toh lasljgengetahuan hukum
maysarakat sekarang belum ada yang mampu menyarmakias para mujktahid
mutlagq seperti para imam mazhab yang banyak diikdaih generasi sekarang. Ini
artinya bahwa bermazhab merupakan hal yang samgah tbagi seorang muslim
yang tidak mampu mengambil huikum dar AlQuran damah.
14.Bagaimana para ktivis HTI kota Malang memposisikanmasyarakat awam
dalam menggali sebuah hukum?
Dalam hal ini masyrakat awam wajib hukumnya untu&ngikuti pendapat para
mujtahid yang di rasa lebih mengetahui trentanguhukislam langsung dari
sumbernya yaitu Al quran dan As sunnah. Namun &eldik sudah sadar bahwa dia
jahil fil hukum maka menjadi suatu keharusan unbatajar dan belajar tentang
hukum tersebut. Sehingga paling tidak ia menjadras®g mugolid muttabi’. Seperti
para kader HTI yang sebelum masuk HTI derajatny@ahdmuqgolid am. Namun
ketika dia berproses di HTI derajatnya menjadi nsditu tingkat yaitu mugqolid
muttabi’. Karena dalam setiap minggu para akrti¥id selalu mengadakan halagoh-
halgoh yang diisi kajian tentang tsagofah islamjyalyasah, mua’amalah dan
fa’aliayah. Bahkan agar para kader HTI mampu memahlaash secara langsung
mereka para kader HTI di anjurkan les private bah@sb dengan bantuan para
aktivuisnya atau menyewa orang lain untuk membaerigevate buat para kader-

kadernya.



15.Bagaimana para aktivis HTI kota Malang memposisikanurgensi bermazhab
ditengah pro dan kontra masyarakat Indonesia?
Karena HTI merupakan organisasi yang tidak memga#th satu diantara golongan
yang pro dan yang kontra. Lagi pula seperti yang keiahui bahwa latar belakang
kader HTI tidak hanya dari satu ormas akan tetapilmerbagai macam ormas, Maka
HTI disini berdiri sebagai payung bagi mereka. Narsacara prinsip yang dibangun
oleh par aktivis HTI dalam maslah urgensitas belrabz saya melihatnya HTI lebih
cenderung mengambil jalan tengah. Sebab kadaray K@l juga mengganggap
bermazhab memang sangat dibutuhkan bagi kalangayana&at menegah kebawah,
sedangkan langsung kembali kepada Al Quran danasujuga sangat betul bagi
kalangan menengah ke atas. Ya seperti itulah kaemahami pentingya kita
bermazhab.
16.Bagaimana para aktifis HTI membuat konklusi hukum tanpa prantara
Imam Mazhab?
Secara metodelogi kami mengikuti apa yang telaagilikan oleh para Imam Mazhab.
Namun untuk saat ini kalau boleh HTI dikatakan ge@baebuah mazhab dengan
bangunan yang telah dibangun oleh pendirinya yaisiikh Tagiyuddin An Nabhaniy
maka sebenarnya Tqiyuddin An Nabhaniy layak dikatkabagai sebuah mazhab.
Namun itu kami tidak inginkan. Sebab akan mengdkmyurcita-cita kami untuk
mendirikan khilafah di dunia ini. Sudut pandang ldkan menjadi sempit jika

terpatok pada sebuah mazhab. Atau satu mazhab saja.

17.Bagaimana pemahaman para aktivis HTI tentang sumbehukum Islam?
Sumber hukum yang digunakan oleh HT harus berQtah’i dalalah. Bukan zonni

dalalah. Seperti Al Quran, Al Hadist, ljma’ sahals&rta Qiyas sebagai sebuah



metode bila terdapat permasalahan kontemporer ysgwpra tersuirat belum
disebutkan dalam Al Quran dan Al hadist serta ljs@habat. Itupun illahnya harus
berdasarkan syari tidak boleh menggunakan akal.

18.Bagaimana para aktivis HTI menyikapi perbedaan mazlab?

Singkat saja ya mas! Perbedaan mazhab bukan mesjadah permasalahan.dengan
catatan perbedaan tersebut tidak pada masalahhagida ushul. Akan tetapi
permaslahanya adalah, bagaimana kami bisa mendirdebuah khilafah yang
nantinya akan menjadi sebuah payung dari perbegedredaan mazhab yang ada di
Dunia ini. Yang menjadi Musuh HT bukan dari kalamgauslim sendiri yang
memang mempunyai perbedaan mazhab dan pendapatt&kai musuh kami yang
harus diperangi adalah syistem Kapitalis dan ssesiging berkembang di negara-

negara Kafir.

19.Bagaimana klasifikasi sumber hukum menurut aktivisHTI kota Malang?

Sperti yang sudah saya sebutkan tadi. Yang pert@m@uran, Al Hadits, ljma’

sahabat bukan ljma’ Ulama’, Qiyas yang lllah hukym&yar’i. Bukan aqli

20.Kajian hukum islam apa saja yang sering dilakukket gara aktivis HTI kota
Malang?

Kajian yang ada di HTI berkaitan dengan permasalgeamaslahan saqofiyah,

siyasah, muamalah dan fa’aliayah. Kalau pertanysegerti mas anas ini biasanya

kami bahas di kajian saqofiyah islamiyah

21.Bagaimana para aktivis HTI kota malang memahami tks Al Quran dan
Hadist tanpa pemahaman dari para imm mazhab?

Bagi yang Awam jelas masih mentabani pendapat jpaaan mazhab namun kami

tidak perna membatasi pada satu mazhab saja. Bap jelas bagi kader HTI



semaksimal mungkin kami akan mengusahakan merekik daham terhadap apa
yang ada dalam Al Quran dan Al hadist. Yang jeles ga sampai pada derajat
mugqolid Am’ paling tidak mugolid muttabi’ saja.
22. sejauh mana para aktis HTI kota malang menggunakanpendapat para
imam mazhab dalam penggalian hukum Islam?
Tidak bisa diipungkiri bahwa para imam mazhab sangempunyai peran penting
dalam menghasilkan dan merumuskan sebuah metoduléZggim. Dan memperkaya
khaznah keilmuan di bidang hukum Islam. Jadi secae#odologi kami banyak
mengadopsi dari rumusan yang mereka hasilkan. Napilanpertanyaanya sejauh
mana? Maka jawabnya adalah Sejauh pendapat Imarhamaersebut memang
benar-benar dari sumber hukum yang jelas dan dhpattanggung jawabkan secara
syari’ maka akan mengikutinya. Kalaupun seandaingandapat mereka
bertententangan dengan Al Quran, Sunnah, dan Batzbat kami tidak segan-segan
meniggalkan pendapat tersebut. Toh mereka juggasamengecam tentang taqlid.
23.menurut bapak syaroni, apakah bapak sendiri sudahdyak disebut sebgai
mujtahid
Kalau itu sampean jangan nanya ke saya. Entar mwabsbyektif dan saya ga bisa
menilai diri saya pribadi. Atau tanya saja kepagkbab HTI. Tapi yang jelas secara
metodologi saya sudah mampu mengkomparasikan pepdeplmam mazhab. Dan

mengetahui bahasa Arab.

24.Klasifikasi Mukalaf dalam thrigoh penggalian hukum menurut para aktivis
HTI kota Malang
Ustadz Sya'roni; bahwa klasifikasi mukallaf dalanrenggai hukum dapat dibedakan

menjadi lima; yangPertama, Mujtahid Mutlaq: seorang fugoha yang mempelajari



kitab dan sunnah, dan mepunyai tenaga metodolegistiabaht dari nash atau yang
dipahamkan dari nash; mereka tidak mau mengekoadepnazhab lainKedug
Mujtahid fil Mazhab; seseorang yang berijtihadhéatap berbagai macam permasalah
dengan tidak melepaskan diri kepada para imam rbazketiga, Mujtahid fil
Masalah; seorang yang berijtihad terhadap masel#ntu dengan mengacu kepada
pendapt para imam mazhabeempat,Muqolid Muttabi’ seseorang yang menerima
kumpulan-kumpulan hukum yang diterima dari para nmanujtahid, dan
mengikutinya dengan mengetahui landasan hukumyaslkelima, Muqolid ‘Am:
seseorang yang menerima kumpulan-kumpulan hukumg gaerima dari para imam
mujtahid, dan memandang segala fatwanya seolahumlapan yang terbit dari nash

syara’ yang mesti diikuti tanpa penyelidikan kembal

PANDUAN INTERVIEW

Nama : Alwan

Pekerjaan : guru SMA 7 Malang
Masuk HTI 1 1994

Jabatan di HTI : kepala defisi Fa'aliyah

Ormas sbim HTI : Muhamaddiyah

25.Bagaimana pandangan aktivis HTI Kota Malang tentangurgensi bermazhab
dalam hukum Islam?

Menurut bapak alwan bahwa berbicara masalah pery@nbermazhab harus dilihat

dari banyak sisi dan sudut pandang, ada sisi dautspandang mujtahid, sisi dari

sudut pandang mugqolid muttabi’ dan sisi dari kadanmaugolid am. Artinya ketika



permasalahan bermazhab dilihat dari kacamat mdjtataka bermazhab menjadi
permasalahan yang tidak begitu urgen dan haram nmoj@ untuk mengikuti
mujtahid yang lain. Karena secara kualitas perssaatang mujtahid harus mampu
mengistinbatkan hukum langsung dari sumber hukumyaitu Al Quran dan Al
Hadits. Berbeda lagi dengan mugolid muttabi’ sedaralitas akademik ia sudah
mampu mengelaborasikan antara pendapat para imaimmaan sudah mengetahui
dengan jelas dan benar sumber hukum yang dijadiljakan oleh para imam yaitu
dari Al-Quran, Hadits, Ijma’ sahabt, giyas yandiiiga adalah syari’. Ketika mereka
mengetahui bahwa pendapat para imam tidak terdgbatn sumber hukum tersebut
maka mereka akan meninggalkan pendapat imam térsetaupun imam mazhab
tersebut telah dianggap populer oleh kalangan malsya Berbeda lagi dengan
mugolid am, yang dalam konteks pertanyaan mas amasurgensi bermazhab
dianggap menjadi pemaslahan yang urgen. Sebab ameesiara kualitas personal
tergolong orang awam, yang secara konsekuesi mewakh mengikuti mazhab.
Namu ketika mereka para muqolid sudah sadar babwaerupakan muqolid am,
maka ia harus belajar sehingga suatu saat ia besmkroscek pendapat para imam
mujtahid
26.Bagaimana para ktivis HTI kota Malang memposisikanmasyarakat awam
dalam menggali sebuah hukum?
Ya dia harus bermazhab mas, bahaya kalo tidak lzdaba Sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits, bahwa dalam menggali Selbug&kum bagi seorang
mujtahid ketika dia berijtihad kemudian ijtihad debut benar maka ia berhak
mendapat dua pahala dari hasil ijtihadnya, namuabitp ia salah maka ia
mendapatkan satu pahala. Kenyataan seperti inirtgattidak bisa disamakan dengan

realitas masyarakat awam. Menurut poemahamn sajayeb ketika masyarakat



awam berijtihad kemudian benar maka ia akan mendsg®la satu, namun ketika
salah maka ia akan mendapatkan dosa. Oleh sehabiatuaman bagi masyarakat
awam wajib hukumnya untuk mentabani pendapat pajtamd. Akan tetapi ketika
dia masyarakat awam sudah tahu maka ia wajib jngakbelajar agama dan tidak
pasrah begitu saja dengan keadanya. Paling tidattapmt menaikan derajatnya
dengan mengikuti kajian-kajian kegamaan dan belagrasa Arab,. Seperti yang
dilakukan oleh para kader HTI.
27.Bagaimana para aktivis HTI kota Malang memposisikanurgensi bermazhab
ditengah pro dan kontra masyarakat Indonesia?
Independensi HTI sebagai payung terhadap berbageam mazhab harus tetap kami
pegang teguh. HTI adalah organisasi yang tidak im@knisalah satu diantara
golongan yang pro dan yang kontra. seperti yang kaetshui bahwa latar belakang
kader HTI tidak hanya dari satu ormas akan tetapilserbagai macam ormas. dalam
maslah urgensi bermazhab, HTI lebih cenderung garabil jalan tengah. Sebab
kadang kala HTI juga mengganggap bermazhab memangas dibutuhkan bagi
kalangan masyarakat menegah kebawah, sedangkanlalisibahwa kembali kepada
Al Quran dan sunnah juga sangat urgen bagi kalamgarengah ke atas.
28.Bagaimana para aktifis HTI membuat konklusi hukum tanpa prantara
Imam Mazhab?
Secara metodelogi kami mengikuti apa yang teldiaglkan oleh para Imam
Mazhab. Namun untuk produk figih terus terang kamencoba mengkomparasikan
antara pendapat mazhab-mazhab yag ada dalam masetaiiu, kemudian kami
verivikasi pendapat tersebut apakah benar-benarateéub dalam nash. Ini artinya
bahwa secara metodologi kami para aktivis HT behmbXepada para imam mazhab

dan pendiri kami syaikh Tagiyuddin An Nabhaniy. Namproduk figihnya kami



berusaha mengkonklusikan langsung dari sumbernya alaQuran dan Hadist, ljma’

sahabat dan giyas yang illahnya syar’i bukan *aqgli

29.Bagaimana pemahaman para aktivis HTI tentang sumbehukum Islam?

Ya jelas mas, bahwa sumber hukum yang digunakdantlé harus bersifat Qoth’i
dalalah. Bukan zonni dalalah. Ya.. Seperti Al QurahHadist, ljma’ sahabat serta
Qiyas yang berdasarkan illah syar’i bukan yangiyaqgl

30.Bagaimana para aktivis HTI menyikapi perbedaan mazlab?

Perbedaan adalah sunnatullah yang tidak mungkandisndari, dan saya pikir stiap
orang berhak untuk menetukan mazhabnya, apakaharas hbermazhab syafi'i,
hanafi, maliki, hambali. Namun sikap kami sebaddives HTI dalam memahami
perbedaan mazhab suatu yang wajar asalkan letdlegsan tersebut pada aspek

furuiyah, bukan aspek ushuliah.

31.Bagaimana klasifikasi sumber hukum menurut aktivisHTI kota Malang?

Sperti yang sudah saya sebutkan tadi. Sumber mijykag pertama adalah Al Quran,

Al Hadits, ljma’ sahabat, Qiyas yang dasar lllakumnya Syar’i bukan akal.

32.Kajian hukum islam apa saja yang sering dilakukan ¢eh para aktivis HTI
kota Malang?

Kajian yang sering kami lakukan biasanya sesuagaerbidang atau lajnah-lajnah

yang ada dalam HTI, seperti apa yang mas Anasiteltermasuk dalam kajian yang

dibawa tanggung jawabnya lajnah saqofiyah, pokdmlayang berhubungan dengan

kebudayaan Islam. Kalau kajian politik di bawa @ungg jawabnya lajnah siyasah,

sedangkan masalah sosial di bawa tanggung jawaahlapuamalah. Adapun yang



terahir adalah lajnah fa’aliyah yang membawai nasaiola interaksi dan sherring
dengan para tokoh-tokoh ulama.
33.Bagaimana para aktivis HTI kota malang memahami t&s Al Quran dan
Hadist tanpa pemahaman dari para imm mazhab?
Untuk memahami nash dibutuhkan sebuah metodolgil ditih, secara metodologi
kami tetap bermazhab pada apa yang sudah digardkhrpara imam mazhab dan
pendiri HT sendiri yaitu syaikh tagiyuddin an nabhaamun produk figihnya kami
mencoba menggali sendiri dari sumbernya tentunymate bekal bahasa arab yang
bagus dan ilmu-ilmu ushul yang sudah di hasilkeehgbara imam mazhab. Atau
secara produk figih kita mentabani namun ada ujvikasi tentangf pendapt imam
tersebut apakah dari nash langsung.
34.sejauh mana para aktis HTI kota malang menggunakanpendapat para
imam mazhab dalam penggalian hukum Islam?
Sejauh pendapat Imam mazhab tersebut memang bemnar-dari sumber hukum
yang jelas yaitu Al Quran dan Hadits serta dappérthnggung jawabkan secara
syari’, sebab siapapun imam mazhabnya ia akan at@kan bahwa mengambil salah
satu pendapat mereka harus berdasarkan sumbemmdaa para imam tersebut
merujuknya.
35.menurut bapak, apakah bapak sendiri sudah layak disbut sebgai mujtahid?
Kalau itu sampean jangan nanya ke saya. Entar mwabsbyektif dan saya ga bisa
menilai diri saya pribadi. Atau tanya saja kepagbab HTI. Tapi yang jelas secara
metodologi saya sudah mampu mengkomparasikan pepdeplmam mazhab. Dan

mengetahui bahasa Arab.



36.Klasifikasi penggalian hukum berdasarkan kualitas gersonal menurut para
aktivis HTI kota Malang

Kalau secara hirarkhis dapat kami klasifikasikdviuitahid Mutlag, 2.Mujtahid fil

Mazhab, 3. Mujtahid fil Masalah, 4. Muqolid Muttgl®. Muqolid ‘Am

PANDUAN INTERVIEW

Nama : Abdul Malik

Pekerjaan : Dosen Universitas Brawijaya Malang
Masuk HTI 11992

Jabatan di HTI : Ketua DPD Il HTI Kota Malang

Ormas sbim HTI : NU (Nahdlotul Ulama)
37.Bagaimana pandangan aktivis HTI Kota Malang tentangurgensi bermazhab
dalam hukum Islam?
Menurut bapak abdul malik: parameter urgensi bemalazlikalangan umat muslim
Indonesia tidak bisa kita pukul rata menjadi peata®gan yang wajib. Sebab tidak
sedikit dari masyarakat Indonesia yang mampu memiahash baik dari Al Quran
ataupun dari Al Hadits. Sehingga sebagai konselkogamsnereka haram mengambil
pendapat para Imam Mazhab tanpa mengkroscek ufzgang terdapat dalam Al-
Quran dan Al Hadits. Karena pemahaman mereka tephadsh menjadi keharusan
untuk berijtihad terhadap problematika hukum yamgncul. Dan tidak pula
sebaliknya kita pukul rata menjadi persoalan yaiggedsbiasa saja bahkan haram.
Sebab apabila kita melihat backround intelektuabyaeakat Indonesia cenderung
didominasi oleh kalangan masyarakat awam yang tidhl tentang hukum islam.
Sehingga memungkinkan masyarakat awam untuk metngklah satu pendapat

mereka. Namun mereka tidak pernah membatasi pagd@sam saja.



38.Bagaimana para ktivis HTI kota Malang memposisikanmasyarakat awam
dalam menggali sebuah hukum?
Menurut bapak abdul malik; masayarakat awam teiapstsikan sebagai masyarakat
awam. Tidak kemudian mereka masyarakat awam dipaks&k memahami Alquran
dan Hadist. Namun apabila mereka sudah sadar bawialya adalah masyarakat
awam, maka suatu keharusan untuk belajar agamael@ar hukum kepada seorang
yang dianggap mampu memberikan penjelasan yangkkionigntang problematika
hukum Islam. Sehingga sebagai konsekuensinya tidd& masyarakat yang
menempati klasifikasi muqolid , paling minim adalatutabi’. Sebagaimana kader
HTI. Yang terbhukti setiap 1 minggu sekali paratigid melakukan kegiatan2 atau
diskusi yang brbicara tentang hukum Islam.
39.Bagaimana para aktivis HTI kota Malang memposisikanurgensi bermazhab
ditengah pro dan kontra masyarakat Indonesia?!
Cenderung mengambil jalur tengah antara keduarfyahab HTI merupakan
organisasi yang bercita-cita mewujudkan khilafdansyah di negara ini. Sehingga
sebagai konsekuensinya HTI harus menaungi bermageam mazhab yang ada di
negara ini. Adapun regulasi yang berlaku di HTladalmasalah figih dikembalikan
kepada masing-masing kader. Cuman khilfah harukeskfahaman bersama.
40.Bagaimana para aktifis HTI membuat konklusi hukwempg prantara Imam
Mazhab? Mereka langsung memahami teks berdasarklinanhakiki. Sehingga
cenderun literalis dan berdampak berdampak padalpeman yang fundamental.
41.Metode istinbath hukum apa yang ditawarkan olela pdtivis HTI kota Malang
untuk memahami Al Quran dan Al Hadist? Dengan oaeatarjih
42.Bagaimana pemahaman para aktivis HTI tentang sumlderm Islam? Alquran,

hadist, gaul sahabat dan giyas



Sumber hukum yang digunakan oleh HT harus berQtah’i dalalah. Bukan zonni
dalalah. Seperti Al Quran, Al Hadist, ljma’ sahals&rta Qiyas sebagai sebuah
metode bila terdapat permasalahan kontemporer ysgwpra tersuirat belum
disebutkan dalam Al Quran dan Al hadist serta ljs@habat. Itupun illahnya harus
berdasarkan syari tidak boleh menggunakan akal.

43.Bagaimana para aktivis HTI menyikapi perbedaan mazlab?

Kalau dalam organisasi HTI perbedaan tersebut naliledikan kepada individu kader
masing-masiang. Sebab seperti yang mas ketahuicbbhekground aktivis dan kader
HTI ternyata bukan hanya dari satu latar belakangas, sehingga perbedaan pendapt
dalam masalah figih merupakan rahmat. Namun untakamah khilafah kita harus
bersatu dan mengembalikan kejayaan isalm sepergi galu

44.Bagaimana klasifikasi sumber hukum menurut aktivisHTI kota Malang?
Sebagaimana dalam awal perbincangan kita tadi, &dasifikasi sumber hukum
menurut kami adalah, Al Quran, Al Hadits, ljma’ abht bukan ljma’ Ulama’, Qiyas

yang lllah hukumnya adalah Syar’i.

45.Kajian hukum islam apa saja yang sering dilakukan ¢eh para aktivis HTI
kota Malang?

Kajian yang sering dilakukan di kalangan HT adakatjian yang erat berkaitan
dengan permasalahan-permaslahan siyasah, faasabfiyah, dan muamalah. Kalau
pertanyaan seperti mas ini biasanya kami bahagjdirksaqgofiyah islamiyah. Yang
inti kaplinganya adalah siyasah mengkaji masalapgbigikan baik sekala nasional
maupun sekala internasional yang mana ini merupaisirumen penting yang akan
mempermudah berdirinya khilafah. Sedangkan fa’aliyeerhubungan dengan

bagaimana membangun pola interaksi dengan par&-tokoh ulama untuk shering



maslah keagamaan. Adapun devisi muamalah adaldh bidang yang mengkaji

persoalan-persoalan sosial umat baik muslim mamammnmuslim. Dan yang terahir
adalah devisi saqofiyah, yaitu bidang yang inten &ansen dalam permaslahan
kebudayaan islam. Sperti pertanyaan mas anas sukidalam kajian saqofiyah yang

include didalamnya tentang kajian bahasa serta aianya.

46.Bagaimana para aktivis HTI kota malang memahami t&s Al Quran dan
Hadist tanpa pemahaman dari para imm mazhab?
Ya tidak semua permasalahan mas, aktivis HTI biikemasuk mujtahid mutlaq jadi
dipungkiri atau tidak bahwa secara metodologi hukiita sangat berhutang budi
dengan para imam mazhab. Sebab dengan adanya tget@dw mereka rumuskan
usaha kita untuk memahami teks langsung dari surgaeaitu al Quran dan Sunnah
sangat dibutuhkan. Namun secara produk figih kitakt mentabani secara mentah-
mentah. Akan tetapi kita mencoba menrtarjih dan gkerscek langsung dari
sumbernya.
47. sejauh mana para aktis HTI kota malang menggunakanpendapat para
imam mazhab dalam penggalian hukum Islard
Sejauh pendapat para imam mazhab tersebut tidaknoeglg dengan ketentuan
sumber hukum yang sudah ada, ketika pendapat imanimab dalam pengambilan
hukumnya lebih mendominasi penggunaan akalnya ataslahatnya dibanding
penggunaan sumber hukum primernya yaitu Al Quraaditd, ljma’ sahabat dan
giyas yang ilah hukumnya berasal dari syari bulgn Blaka kami tidak akan segan-
segan untuk meninggalkan pendapat mereka, walagpuoara popularitas imam
tersebut mempunyai basis masa yang sangat banyak.

48.apakah bapak layak disebut sebagai seorang mujtahid



Wah kalau itu saya ga berhak menilai, sebab yangentakan apakah dia mujtahid
atau mugqolid adalah para syabab HTI. Tapi yang jkdédupun saya dianggap sebagai
Mujtahid, saya bukan termasuk mujtahid mutlak siefpmam hanafi, sayfi'i, maliki,
hambali yang bisa menghasilkan metode ijtihad. ¥hng cocok disebut sebagai
mujtahid fil mas’alah. Sebab salama ini saya hams#jtihad dari berbagai masalah

yang sudah pernah dibahas oleh para mujtahid mddaklu

49.Klasifikasi penggalian hukum berdasarkan kualitas grsonal menurut para
aktivis HTI kota Malang
Kalau secara hirarkhis dapat kami klasifikasikavidjtahid Mutlaqg, 2.Mujtahid fil

Mazhab, 3. Mujtahid fil Masalah, 4. Muqolid Muttgth. Mugolid ‘Am
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